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Muqoddimah 

 

Segala puji bagi Allah, shalawat dan salam kepada Nabi kita Muhammad, keluarga dan sahabatnya. 

Kami bersyukur kepada Allah Ta’ala karena telah dimudahkan untuk menyusun dan merevisi ulang buku 

panduan Ramadhan pada cetakan keenam ini. Buku panduan ini adalah kumpulan dari tulisan kami di 

Buletin Dakwah At Tauhid, website Muslim.Or.Id dan website pribadi Rumaysho.Com. Cetakan kali ini 

adalah revisi ketiga dari kami. Dalam cetakan kali ini, kami merubah urutan susunan bab dan meringkas 

beberapa bahasan menjadi lebih sederhana untuk sekedar memudahkan kaum muslimin dalam 

memahami. Kami pun menambahkan beberapa dalil dalam berbahasa Arab (berharokat) guna membantu 

para da'i yang ingin memanfaatkan buku ini sebagai bahan ceramah Ramadhan. 

Kami tak lupa mengucapkan terima kasih kepada segala pihak yang telah membantu dan memberikan 

semangat demi terbitnya buku ini. 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran dari 

semua pihak yang bersifat membangun selalu penulis harapkan demi kesempurnaan buku ini. 

Kata Umar bin Al Khottob: Semoga Allah merahmati orang yang telah menunjukkan aib-aib kami di 

hadapan kami. 

Alhamdulillahilladzi bi ni'matihi tatimmush sholihaat. 

--- 

Selesai direvisi di waktu Dhuha, 12 Rajab 1435 H (12 Mei 2014) di Pesantren Darush Sholihin, Warak, 

Girisekar, Panggang, Gunungkidul 

 

Muhammad Abduh Tuasikal, ST, MSc 
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Bekal Ilmu Sebelum Beramal 

 

Puasa memiliki keutamaan yang besar. Bulan Ramadhan pun demikian adalah bulan yang penuh kemuliaan. 

Untuk memasuki bulan yang mulia ini, tentu kita harus punya persiapan yang matang. Bekal utama yang 

mesti ada adalah bekal ilmu.  

Ibnul Qayyim rahimahullah berkata, 

َرَ ي َ غَ َوَ هَ اَف َ رَ ادَ اَنَ اقَ فَ ت  اَ ََهَ ت مََ لَ سَ َرَ د َ قَ َنَ إ وََ َهَ ت مََ لَ سَ َنَ مَ َبَ رَ ق َ اَأَ ذَ هَ َلَ ث مََ َبَ طَ عَ َنَ أَمَ وَ ل عََ مَ وَ َلَ ي لَ دََ َلَ ب ََرَ ائَ السَ كَ َمََ لَ عَ َلَ ب ََلَ امَ العَ 

 ءَ لَ قَ العَ َدَ ن عََ َمَ وَ مَ ذَ مَ َلَ ب ََدَ وَ مَ م َ 

"Orang yang beramal tanpa ilmu bagai orang yang berjalan tanpa ada penuntun. Sudah dimaklumi bahwa 

orang yang berjalan tanpa penuntun akan mendapatkan kesulitan dan sulit untuk selamat. Taruhlah ia bisa 

selamat, namun itu jarang. Menurut orang yang berakal, ia tetap saja tidak dipuji bahkan dapat celaan." 

Guru dari Ibnul Qayyim yaitu Ibnu Taimiyah rahimahullah juga berkata, 

َلَ وَ سَ الرَ َهَ ب ََاءَ اَجَ ب َ َلَ إ ََلَ ي لَ دََ َلَ لَوَ ي بََ السَ َلَ ضَ َلَ ي لََ الدَ َقَ ارَ فَ َنَ مَ 

"Siapa yang terpisah dari penuntun jalannya, maka tentu ia akan tersesat. Tidak ada penuntun yang terbaik 

bagi kita selain dengan mengikuti ajaran Rasul -shallallahu 'alaihi wa sallam-." 

Al Hasan Al Bashri rahimahullah mengatakan,  

َو الع ام ل َع ل ىَغ يْ  َعَ  َع ل ىَغ يْ  َط ر ي ق  كَ الس ال ك  َ َرَ ث َ كَ ا ََدَ سَ فَ اَي َ مَ َمَ لَ الع ام ل َع ل ىَغ يْ  َع ل م  َاَلَ ب لََ طَ َمَ ل عََ اَالوَ ب َ لَ اطَ فَ َحَ لَ صَ اَيَ م 

 مَ لَ اَالعَ وَ ك رَ تَ  وََ َةَ ادَ بَ اَالعَ وَ ب َ لَ اَطَ ومَ قَ َنَ إ فََ َمَ لَ لعَ ااَبَ و رََ ضَ ت ََاَلَ ب لََ طَ َةَ ادَ بَ اَالعَ وَ ب َ لَ اطَ وَ َةَ ادَ بَ العَ اَبَ و رََ ضَ تَ 

"Orang yang beramal tanpa ilmu seperti orang yang berjalan bukan pada jalan yang sebenarnya. Orang 

yang beramal tanpa ilmu hanya membuat banyak kerusakan dibanding mendatangkan kebaikan. Tuntutlah 

ilmu dengan sungguh-sungguh, namun jangan sampai meninggalkan ibadah. Gemarlah pula beribadah, 

namun jangan sampai meninggalkan ilmu. Karena ada segolongan orang yang rajin ibadah, namun 

meninggalkan belajar."
1
  

'Umar bin 'Abdul 'Aziz juga pernah berkata,  

َم  اَي ص ل حَ  ث  ر  د َأ ك  َم اَي  ف س  كَ ان  ب غ يْ  َع ل م  َاللَّ َ  َع ب د  َم ن 

                                                             
1
 Lihat Miftah Daris Sa'adah, 1: 299-300. 
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"Siapa yang beribadah kepada Allah tanpa didasari ilmu, maka kerusakan yang ia perbuat lebih banyak 

daripada maslahat yang diperoleh."
2
 

Amalan yang bisa diterima hanyalah dari orang yang bertakwa. Sifat takwa hanya bisa diraih dengan belajar 

agama. Allah Ta'ala berfirman, 

َال م ت ق يَ  م ن   إ نَّ  اَي  ت  ق ب ل َاللَّ َ 

"Sesungguhnya Allah hanya menerima dari orang-orang yang bertakwa." (QS. Al Maidah: 27). Ibnul Qayyim 

rahimahullah berkata, "Tafsiran yang paling bagus mengenai ayat ini bahwasanya amalan yang diterima 

hanyalah dari orang yang bertakwa. Yang disebut bertakwa adalah bila beramal karena mengharap wajah 

Allah dan sesuai dengan tuntunan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Tentu saja ini hanya didasari dengan 

ilmu."
3
 

Ulama hadits terkemuka, yakni Imam Bukhari membuat bab dalam kitab shahihnya "Al 'Ilmu Qoblal Qouli 

Wal 'Amali (Ilmu Sebelum Berkata dan Berbuat)". Perkataan ini merupakan kesimpulan yang beliau ambil 

dari firman Allah Ta'ala,  

ن ب كَ  َل ذ  ت  غ ف ر  و اس  َاللَّ َ  َإ ل ه َإ ل   ف اع ل م َأ ن ه َل 

"Maka ilmuilah (ketahuilah)! Bahwasanya tiada sesembahan yang berhak disembah selain Allah dan 

mohonlah ampunan bagi dosamu" (QS. Muhammad: 19).  

Sufyan bin ‘Uyainah rahimahullah berdalil dengan surat Muhammad ayat 19 untuk menunjukkan 

keutamaan ilmu. Hal ini sebagaimana dikeluarkan oleh Abu Nu’aim dalam Al Hilyah ketika menjelaskan 

biografi Sufyan dari jalur Ar Robi’ bin Nafi’, bahwa Sufyan membaca ayat (yang artinya), “Maka ilmuilah 

(ketahuilah)! Bahwasanya tiada sesembahan yang berhak disembah selain Allah dan mohonlah ampunan 

bagi dosamu”, lalu beliau mengatakan,  

َ ب ه َف  ق ال  أَ  م عَأ ن ه َب د  ت س  َ؟"َا ع ل م َ:َ"َأ لَ َ  أ م ر ه َب ال ع م ل  ثُ َ   

“Tidakkah engkau mendengar bahwa Allah memulai ayat ini dengan mengatakan ‘ilmuilah’, kemudian Allah 
memerintahkan untuk beramal?”4

 

Ibnul Munir rahimahullah menjelaskan maksud Imam Bukhari di atas,  

َم ت  ق د  مَع ل يَ  َب ه َ،َف  ه و  َإ ل  َي  ع ت ب  ر ان  ح ةَال ق و لَو ال ع م لَ،َف ل  َص  ح ةَأ ر اد َب ه َأ ن َال ع ل مَش ر طَفِ  حَل لن  ي ة َال م ص ح   م ص ح   ه م اَلِ  ن هَ 
 ل ل ع م لَ 

                                                             
2
 Majmu' Al Fatawa, 2: 282. 

3
 Miftah Daris Sa'adah, 1: 299. 

4
 Fathul Bari karya Ibnu Hajar, 1: 160. 
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“Yang dimaksudkan oleh Imam Bukhari bahwa ilmu adalah syarat benarnya suatu perkataan dan 

perbuatan. Suatu perkataan dan perbuatan itu tidak teranggap kecuali dengan ilmu terlebih dahulu. Oleh 

sebab itulah, ilmu didahulukan dari ucapan dan perbuatan. Ingatlah bahwa ilmu itu pelurus niat dan yang 

akan memperbaiki amalan.”5
  

Mu'adz bin Jabal berkata, 

َو الع م ل َت اب ع هَ   الع ل م َإ م ام َالع م ل 

"Ilmu adalah pemimpin amal dan amalan itu berada di belakang ilmu.”6
 

Ibnu Taimiyah berkata, "Niat dan amalan jika tidak didasari dengan ilmu, maka yang ada hanyalah 

kebodohan dan kesesatan, serta memperturut hawa nafsu. Itulah beda antara orang Jahiliyah dan seorang 

muslim."
7
 

Mengapa kita mesti belajar sebelum beramal?  

Karena menuntut ilmu itu wajib bagi setiap muslim. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

َمَ  َف ر يض ة َع ل ىكَ ل   َال ع ل م  ل مَ ط ل ب  َس 

"Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap muslim."
8
 

Ilmu apa saja yang mesti disiapkan sebelum Ramadhan menghampiri kita?  

Yang utama adalah ilmu yang bisa membuat puasa kita sah, yang bila tidak dipahami bisa jadi ada 

kewajiban yang kita tinggalkan atau larangan yang kita terjang. Lalu dilengkapi dengan ilmu yang membuat 

puasa kita semakin sempurna. Juga bisa ditambahkan dengan ilmu mengenai amalan-amalan utama di 

bulan Ramadhan, ilmu tentang zakat, juga mengenai aktifitas sebagian kaum muslimin menjelang dan saat 

Idul Fithri, begitu pula setelahnya.  

                                                             
5
 Idem. 

6
 Majmu' Al Fatawa, 28: 136. 

7
 Idem. 

8
 HR. Ibnu Majah no. 224, dari Anas bin Malik. Hadits ini hasan karena berbagai penguatnya. Syaikh Al Albani 

mengatakan bahwa hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan dari beberapa sahabat di antaranya Anas bin Malik, 

'Abdullah bin Mas'ud, Abu Sa'id Al Khudri, Ibnu 'Abbas, Ibnu 'Umar, 'Ali bin Abi Tholib, dan Jabir. Lihat catatan kaki 

Jaami' Bayanil 'Ilmi wa Fadhlihi, 1: 69.  
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Prinsip dalam Beragama 

 

Dalam beragama kita diperintahkan mengikuti dalil dari Al Qur'an dan As Sunnah. Kita dilarang hanya 

sekedar taklik atau fanatik buta, tanpa menjadikan dalil sebagai panutan. 

Allah Ta’ala berfirman, 

َف خ ذ وه َو م اَن  ه اك م َع ن ه َف ان  ت  ه واَو ات  ق واَاللَّ  َإ ن َاللَّ  َش د يد َال ع ق ابَ   و م اَآ ت اك م َالر س ول 

“Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka 

tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya.” (QS. Al 
Hasyr: 7). 

Dalam hadits Al ‘Irbadh bin Sariyah radhiyallahu ‘anhu, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam menasehati para 

sahabat radhiyallahu ‘anhum, 

َو س ن ة َال َ  ذَ ف  ع ل ي ك م َب س ن تِ  د ي  ي َع ض واَع ل ي  ه اَب الن  و اج  َال م ه  د ين  َل ف اء َالر اش 

“Berpegang teguhlah dengan sunnahku dan sunnah khulafa’ur rosyidin yang mendapatkan petunjuk 
(dalam ilmu dan amal). Pegang teguhlah sunnah tersebut dengan gigi geraham kalian.”9

 

Imam Malik berkata, 

َو الس ن ة َف خ ذ و اَب ه َ َالك ت اب  َف ك ل َم اَو اف ق  َق  و لِ  َف ان ظ ر واَفِ  ي ب  و أ ص  ط ىءَ  َأ خ  َو الس ن ة َف ات  ر ك و هَ إ نَّ  اَأ ن اَب ش ر  َاالك ت اب  ي  و اف ق  َو م اَلَ َ 

“Sesungguhnya aku hanyalah manusia yang bisa keliru dan benar. Lihatlah setiap perkataanku, jika itu 

mencocoki Al Qur’an dan As Sunnah, ambillah. Sedangkan jika tidak mencocoki keduanya, maka 

tinggalkanlah.”10
 

Imam Ahmad berkata, 

َع ل ىَش ف ا ع ل ي ه َو س ل م َف  ه و  َالله َص ل ىَاللهَ  َر س و ل  َر د َح د ي ث  َه ل ك ةَ َم ن 

“Barangsiapa yang menolak hadits Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, maka ia berarti telah berada 
dalam jurang kebinasaan.”11

 

                                                             
9
 HR. Abu Daud no. 4607 dan Tirmidzi no. 2676. Syaikh Al Albani menyatakan hadits ini shahih 

10
 I’lamul Muwaqi’in, 1: 75. 

11
 Ibnul Jauzi dalam Manaqib, hal. 182. Dinukil dari sifat Shalat Nabi hal. 53. 
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Ar Rabie’ (murid Imam Syafi’i) bercerita, Ada seseorang yang bertanya kepada Imam Syafi’i tentang sebuah 
hadits, kemudian (setelah dijawab) orang itu bertanya, “Lalu bagaimana pendapatmu?”, maka gemetar dan 
beranglah Imam Syafi’i. Beliau berkata kepadanya,  

َالله َ َر س و ل  َع ن  َإ ذ اَر و ي ت  َت ق ل نِ  َأ ر ض  َو أ ي  َب غ يْ  هَ َأ ي َسَ  اء َت ظ ل نِ   و ق  ل ت 

“Langit mana yang akan menaungiku, dan bumi mana yang akan kupijak kalau sampai kuriwayatkan hadits 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam kemudian aku berpendapat lain…!?”12
 

Imam Syafi'i juga berkata, 

َل ه َسَ  ت ب ان  َأ ن َم ن َاس  ل م ون َع لى  َاللهَ أ جْ  ع َال م س  َر س ول  َأ ح دَ  ن ة َع ن  ع ه اَل ق و ل  َي د  يَ  ل َل ه َأ ن  َلَ َ 

“Kaum muslimin sepakat bahwa siapa saja yang telah jelas baginya sebuah sunnah (ajaran) Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wa sallam, maka tak halal baginya untuk meninggalkan sunnah itu karena mengikuti 

pendapat siapa pun.”13
 

Namun tidak selamanya taklid tercela. Bagi kalangan awam yang tidak bisa memahami dalil, maka ia bisa 

bertanya pada ulama dan menjadikan pendapat mereka sebagai rujukan. Allah Ta'ala memerintahkan, 

لَ  أ ل واَأ ه  َت  ع ل م ونَ َف اس  كَ ن ت م َل  ر َإ ن   الذ  ك 

“Tanyakanlah olehmu kepada orang-orang yang berilmu jika kamu tiada mengetahui” (QS. Al Anbiya’: 7).14
 

Prinsip penting lainnya adalah kita mesti beramal dengan memakai tuntunan. Namanya ibadah tidak boleh 

direka-reka, harus ada dalil yang jadi pegangan. 

Dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

َر دَ  ف  ه و  ن هَ  َم  اَم اَل ي س  َأ م ر ن اَه ذ  َفِ  َأ ح د ث   م ن 

"Barangsiapa membuat suatu perkara baru dalam agama kami ini yang tidak ada asalnya, maka perkara 

tersebut tertolak.”15
  

Dalam riwayat lain juga dari 'Aisyah, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

َر دَ  َع ل ي ه َأ م ر ن اَف  ه و  َع م ل َع م ل َل ي س   م ن 

                                                             
12

 Hilyatul Auliya’, 9: 107. 
13

 I’lamul Muwaqi’in, 2: 282. 
14

 Demikian nasehat yang pernah penulis peroleh dari guru penulis, Syaikh Shalih Al Fauzan hafizhohullah dalam Dars 

kitab Ad Durun Nadhid (karya Asy Syaukani). 
15

 HR. Bukhari no. 20 dan Muslim no. 1718. 
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"Barangsiapa melakukan suatu amalan yang bukan ajaran kami, maka amalan tersebut tertolak.”16
 

Dari Al ‘Irbadh bin Sariyah radhiyallahu ‘anhu, Rasul shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

ع ة َض ل ل ةَ  ع ة َو ك ل َب د  ث ة َب د  كَ ل َم  د  َالِ م ور َف إ ن  ث ات   و إ ي اك م َو م  د 

"Hati-hatilah dengan perkara yang diada-adakan karena setiap perkara yang diada-adakan adalah bid’ah 
dan setiap bid’ah adalah sesat.”17

  

Disebut bid'ah yang tercela bila memenuhi tiga syarat: (1) sesuatu yang baru (dibuat-buat), (2) sesuatu yang 

baru dalam agama, (3) tidak disandarkan pada dalil syar’i.18
 

Ibnu Hajar Al Asqolani Asy Syafi’i rahimahullah berkata, 

َو ل َع امَ  َخ اص  َب ط ر ي ق  َالش ر ع  م ن  َو ل َد ل ي ل َل هَ  ع ة َض ل ل ة َم اَأ ح د ث  كَ ل َب د   ر اد َب ق و ل ه 
 و الم

“Yang dimaksud setiap bid’ah adalah sesat yaitu setiap amalan yang dibuat-buat dan tidak ada dalil 

pendukung baik dalil khusus atau umum.”19
  

Ibnu ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma berkata, 

ن ةَ  َح س  َر آه اَالن اس  ع ة َض ل ل ة َ،َو إ ن   ك ل َب د 

“Setiap bid’ah adalah sesat, walaupun manusia menganggapnya baik.”20
 

Ibnu Mas’ud radhiyallahu ‘anhu berkata,  

ع ة َض لل ةَ ات ب ع وا،َو لَت  ب ت د ع واَف  ق د ََ كَ ل َب د   ك ف يت م ،

“Ikutilah (petunjuk Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam), janganlah berbuat bid’ah. Karena (sunnah) itu sudah 
cukup bagi kalian. Semua bid’ah adalah sesat.”21

 
22

 

 

                                                             
16

 HR. Muslim no. 1718. 
17

 HR. Abu Daud no. 4607 dan Tirmidzi no. 2676. Syaikh Al Albani mengatakan hadits ini shahih. 
18

 Lihat Qowa’id Ma’rifatil Bida’, hal. 17-22. 
19

 Fathul Bari, 13: 254. 
20

 Diriwayatkan oleh Muhammad bin Nashr dalam kitab As Sunnah dengan sanad shahih dari Ibnu ‘Umar. Lihat 
Ahkamul Janaiz, Syaikh Al Albani, hal. 258, beliau mengatakan hadits ini mauquf, shahih 
21

 HR. Ad Darimi 1: 80. Al Haytsamiy mengatakan dalam Majma’ Zawa’id bahwa para perowinya adalah perawi yang 
dipakai dalam kitab shohih 
22

 Penjelasan lengkap tentang prinsip beragama ini telah diulas dalam buku penulis "Mengenal Bid'ah Lebih Dekat" 

terbitan Pustaka Muslim Yogyakarta, tahun 2013. Silakan memilikinya. 
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Keutamaan Bulan Ramadhan 

 

1- Ramadhan adalah bulan diturunkannya Al Qur’an 

Allah Ta’ala berfirman, 

َمَ  َش ه د  َف م ن  َالْ  د ىَو ال ف ر ق ان  َم ن  َو ب  ي  ن ات  َف يه َال ق ر آ ن َه د ىَل لن اس  َال ذ يَأ ن ز ل  َر م ض ان  ر  هَ ش ه  َف  ل ي ص م  ر  ن ك م َالش ه   

“(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan 

(permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu 

dan pembeda (antara yang hak dan yang bathil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri 

tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu.” (QS. Al Baqarah: 185) 

2- Setan-setan dibelenggu, pintu-pintu neraka ditutup dan pintu-pintu surga dibuka ketika Ramadhan 

tiba 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

َالش ي اط يَ  َالن ار َو ص ف  د ت  َأ ب  و اب  َالْ  ن ة َو غ ل  ق ت  َأ ب  و اب   إ ذ اَج اء َر م ض ان َف  ت  ح ت 

”Apabila Ramadhan tiba, pintu surga dibuka, pintu neraka ditutup, dan setan pun dibelenggu.”23
 

3- Terdapat malam yang penuh kemuliaan dan keberkahan 

Allah Ta’ala berfirman, 

ر َ َل ي  ل ة َال ق د  ر َ(1َ)إ ن اَأ ن  ز ل ن اه َفِ  َم اَل ي  ل ة َال ق د  ر َ(2َ)و م اَأ د ر اك  َش ه  َأ ل ف  ي  ر َم ن  ر َخ   3)ل ي  ل ة َال ق د 

”Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Quran) pada lailatul qadar (malam kemuliaan). Dan 

tahukah kamu apakah malam kemuliaan itu? Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan.” (QS. Al 
Qadr: 1-3). 

Dan Allah Ta’ala juga berfirman, 

كَ ن اَم ن ذ ر ينَ  َل ي  ل ة َم ب ار ك ة َإ ن ا  إ ن اَأ ن  ز ل ن اه َفِ 

”Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang diberkahi dan sesungguhnya Kami-lah yang 

memberi peringatan.” (QS. Ad Dukhan: 3). Yang dimaksud malam yang diberkahi di sini adalah malam 

lailatul qadr
24

.  

4- Bulan Ramadhan adalah salah satu waktu dikabulkannya do’a 

                                                             
23

 HR. Bukhari no. 3277 dan Muslim no. 1079. 
24

 Tafsir Ath Thobari, 21: 6. 
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Dari Jabir bin ‘Abdillah, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

ر َر م ض ان َ َش ه  َالن ار َفِ  َع ت  ق اء َم ن  َي  و م  كَ ل   َل هَ ,إ ن َللَّ   َفِ  ي ب  ت ج  َبِ  اَف  ي س  ع و  َد ع و ة َي د  ل م  َم س   و إ ن َل ك ل  

”Sesungguhnya Allah membebaskan beberapa orang dari api neraka pada setiap hari di bulan Ramadhan, 

dan setiap muslim apabila dia memanjatkan do’a maka pasti dikabulkan.”25
 

 

 

 

                                                             
25

 HR. Al Bazaar. Al Haitsami dalam Majma’ Az Zawaid (10: 149) mengatakan bahwa perowinya tsiqoh (terpercaya). 

Lihat Jaami’ul Ahadits, 9: 224. 
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Keutamaan Puasa 

 

1- Puasa adalah jalan meraih takwa 

Allah Ta'ala berfirman, 

َق  ب ل ك م َل ع ل ك مَ  َم ن  َع ل ىَال ذ ين  كَ ت ب  كَ م ا ي ام  َع ل ي ك م َالص   كَ ت ب  َآ م ن وا َت  ت  ق ونَ َي اَأ ي  ه اَال ذ ين 

"Wahai orang-orang yang beriman diwajibkan bagi kalian berpuasa sebagaimana diwajibkan pada orang-

orang sebelum kalian agar kalian menjadi orang-orang yang bertakwa." (QS. Al Baqarah: 183). 

Allah Ta'ala menyebutkan dalam ayat di atas mengenai hikmah disyari'atkan puasa yaitu agar kita 

bertakwa. Karena dalam puasa, kita mengerjakan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. 

Yang meliputi takwa dalam puasa adalah seorang muslim meninggalkan apa yang Allah haramkan saat itu 

yaitu makan, minum, hubungan intim sesama pasangan dan semacamnya. Padahal jiwa begitu terdorong 

untuk menikmatinya. Namun semua itu ditinggalkan karena ingin mendekatkan diri pada Allah dan 

mengharap pahala dari-Nya. Itulah yang disebut takwa.  

Begitu pula orang yang berpuasa melatih dirinya untuk semakin dekat pada Allah. Ia mengekang hawa 

nafsunya padahal ia bisa saja menikmati berbagai macam kenikmatan. Ia tinggalkan itu semua karena ia 

tahu bahwa Allah selalu mengawasinya.  

Begitu pula puasa semakin mengekang jalannya setan dalam saluran darah. Karena setan itu merasuki 

manusia pada saluran darahnya. Ketika puasa, saluran setan tersebut menyempit. Maksiatnya pun akhirnya 

berkurang.  

Orang yang berpuasa pun semakin giat melakukan ketaatan, itulah umumnya yang terjadi. Ketaatan itu 

termasuk takwa.  

Begitu pula ketika puasa, orang yang kaya akan merasakan lapar sebagaimana yang dirasakan fakir miskin. 

Ini pun bagian dari takwa.
26

 

2- Puasa adalah penghalang dari siksa neraka 

Dari Jabir bin ‘Abdillah radhiyallahu 'anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

َالن ارَ  ن َبِ  اَال ع ب د َم ن  ت ج  ي ام َج ن ة َي س   إ نَّ  اَالص  

”Puasa adalah perisai yang dapat melindungi seorang hamba dari siksa neraka.”27
 

Dari Abu Sa'id radhiyallahu 'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

                                                             
26

 Lihat penjelasan Syaikh As Sa'di dalam Taisir Al Karimir Rahman, hal. 86.   
27

 HR. Ahmad 3: 396. Syaikh Syu’aib Al Arnauth mengatakan bahwa hadits tersebut shahih dilihat dari banyak jalan. 
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َص ام َي  و م اَفِ َ ب ع ي َخ ر يف ام ن  ع ن َالن ار َس  ه هَ  و ج  َاللَّ َ  َاللَّ  َب  ع د  ب يل   َس 

"Barangsiapa melakukan puasa satu hari di jalan Allah (dalam melakukan ketaatan pada Allah), maka Allah 

akan menjauhkannya dari neraka sejauh perjalanan 70 tahun."
28

 

3- Amalan puasa akan memberikan syafa'at di hari kiamat kelak 

Dari ‘Abdullah bin ‘Amr radhiyallahu 'anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

الط عَ  َم ن  ع ت هَ  َر ب   ي ام َأ ى  َالص   َل ل ع ب د َي  و م َال ق ي ام ة َي  ق ول  ف ع ان  ي ام َو ال ق ر آن َي ش  َف يهَ الص   َب الن  ه ار َف ش ف  ع نِ  َ.َام َو الش ه و ات  و ي  ق ول 
َف يهَ  َف ش ف  ع نِ  الن  و م َب الل ي ل  َف  ي ش ف ع انَ .َال ق ر آن َم ن  ع ت هَ   ق ال 

”Puasa dan Al Qur’an itu akan memberikan syafa’at kepada seorang hamba pada hari kiamat kelak. Puasa 

akan berkata, ’Wahai Rabbku, aku telah menahannya dari makan dan nafsu syahwat karenanya 

perkenankan aku untuk memberikan syafa’at kepadanya’. Dan Al Qur’an pula berkata, ’Aku telah 

melarangnya dari tidur pada malam hari, karenanya perkenankan aku untuk memberi syafa’at kepadanya.’ 
Beliau bersabda, ’Maka syafa’at keduanya diperkenankan.’“29

 

4- Orang yang berpuasa akan mendapatkan pengampunan dosa 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

َذ ن ب هَ  َل ه َم اَت  ق د م َم ن  ت س اب اَغ ف ر  َإ يم ان اَو اح  َص ام َر م ض ان   م ن 

”Barangsiapa yang berpuasa di bulan Ramadhan karena iman dan mengharap pahala dari Allah maka 

dosanya di masa lalu akan diampuni”.30
 

Dari Hudzaifah radhiyallahu 'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda,  

عَ  َب ال م  ق ة َو الِ  م ر  ي ام َو الص د  ة َو الص   ل ه َو م ال ه َو و ل د ه َت ك ف  ر ه اَالص ل  َأ ه  َفِ  َال م ن ك رَ ف ت  ن ة َالر ج ل  َو الن  ه ي َع ن   ر وف 

“Keluarga, harta, dan anak dapat menjerumuskan seseorang dalam maksiat (fitnah). Namun fitnah itu 

akan terhapus dengan shalat, shaum, shadaqah, amar ma’ruf (mengajak pada kebaikan) dan nahi mungkar 
(melarang dari kemungkaran).”31

  

5- Puasa menjadi pengekang syahwat 

                                                             
28

 HR. Bukhari no. 2840. 
29

 HR. Ahmad 2: 174. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. Lihat Shahih At Targhib wa At Tarhib no. 

984. 
30

 HR. Bukhari No. 38 dan Muslim no. 760. 
31

 HR. Bukhari no. 3586 dan Muslim no. 144. Kata Ibnu Baththol, hadits ini semakna dengan firman Allah Ta’ala (yang 

artinya),  

ن ةَ  د ك م َف ت   َو أ و ل  و ال ك م  َع ظ يمَ َإ نَّ  اَأ م  ر  ع ن د ه َأ ج   و اللَّ َ 

“Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah fitnah (bagimu), dan di sisi Allah-lah pahala yang besar.” (QS. 
Ath Thagobun: 15) (Lihat Syarh Al Bukhari, Ibnu Baththol, 3: 194) 
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Dari Ibnu Mas'ud radhiyallahu 'anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

َل ل ب ص ر َو أ ح ص ن َل ل ف ر جَ  َف إ ن ه َأ غ ض  ن ك م َال ب اء ة َف  ل ي ت  ز و ج  ت ط اع َم  َم ن َاس  َالش ب اب  َف إ ن ه َل ه َي اَم ع ش ر  َف  ع ل ي ه َب الص و م  ت ط ع  ي س  َلَ َ  َو م ن 

 و ج اءَ 

"Wahai para pemuda
32

, barangsiapa yang memiliki baa-ah
33

, maka menikahlah. Karena itu lebih akan 

menundukkan pandangan dan lebih menjaga kemaluan. Barangsiapa yang belum mampu, maka 

berpuasalah karena puasa itu bagai obat pengekang baginya.”34
  

Imam Nawawi rahimahullah berkata bahwa puasa dapat mengekang syahwat dan mengekang kejelekan 

mani sebagaimana orang yang sedang dikebiri.
35

 

6- Pintu surga Ar Rayyan bagi orang yang berpuasa 

Dari Sahl bin Sa'ad, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, beliau bersabda, 

خ ل َم ن هَ  ي د  َي  و م َال ق ي ام ة َ،َلَ  ن ه َالص ائ م ون  خ ل َم  َل ه َالر ي ان َ،َي د  َالْ  ن ة َب اب اَي  ق ال  َإ ن َفِ  َالص ائ م ون  َأ ي ن  َي  ق ال  َأ ح د َغ ي  ر ه م 
،َ ن ه َأ ح د َغ ي  ر ه م َ،َف إ ذ اَد خ ل واَأ غ ل ق  خ ل َم  ن ه َأ ح دَ َف  ي  ق وم ون َ،َل َي د  خ ل َم   ف  ل م َي د 

"Sesungguhnya di surga ada suatu pintu yang disebut "ar rayyan"
36

. Orang-orang yang berpuasa akan 

masuk melalui pintu tersebut pada hari kiamat. Selain orang yang berpuasa tidak akan memasukinya. Nanti 

orang yang berpuasa akan diseru, "Mana orang yang berpuasa?" Lantas mereka pun berdiri, selain mereka 

tidak akan memasukinya. Jika orang yang berpuasa tersebut telah memasukinya, maka akan tertutup dan 

setelah itu tidak ada lagi yang memasukinya."
37

 

Dalam riwayat Bukhari dari Sahl bin Sa'ad juga disebutkan, 

َ الص ائ م ون  خ ل ه َإ لَ  َي س م ىَالر ي ان َل َي د  َ،َف يه اَب اب  َالْ  ن ة َثَ  ان ي ة َأ ب  و اب   فِ 

                                                             
32

 Syabab (pemuda) menurut ulama Syafi'iyah adalah yang telah baligh namun belum melampaui 30 tahun. Lihat Syarh 

Shahih Muslim, 9: 154. 
33

 Imam Nawawi berkata makna baa-ah dalam hadits di atas terdapat dua pendapat di antara para ulama, namun 

intinya kembali pada satu makna, yaitu sudah memiliki kemampuan finansial untuk menikah. Jadi bukan hanya 

mampu berjima’ (bersetubuh), tapi hendaklah punya kemampuan finansial, lalu menikah. Para ulama berkata, 
“Barangsiapa yang tidak mampu berjima’ karena ketidakmampuannya untuk memberi nafkah finansial, maka 
hendaklah ia berpuasa untuk mengekang syahwatnya.” (Idem) 
34

 HR. Bukhari no. 5065 dan Muslim no. 1400. 
35

 Syarh Shahih Muslim, 9: 155. 
36

 Ibnu Hajar Al Asqolani berkata, "Ar Rayyan dengan menfathahkan huruf ro' dan mentasydid ya', mengikuti wazan 

fi'il (kata kerja) dari kata 'ar riyy' yang maksudnya adalah nama salah satu pintu di surga yang hanya dikhususkan 

untuk orang yang berpuasa memasukinya. Dari sisi lafazh dan makna ada kaitannya. Karena kata ar rayyan adalah 

turunan dari kata ar riyy yang artinya bersesuaian dengan keadaan orang yang berpuasa. Orang yang berpuasa kelak 

akan memasuki pintu tersebut dan tidak pernah merasakan haus lagi." (Fathul Bari, 4: 131). 
37

 HR. Bukhari no. 1896 dan Muslim no. 1152. 
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"Surga memiliki delapan buah pintu. Di antara pintu tersebut ada yang dinamakan pintu Ar Rayyan yang 

hanya dimasuki oleh orang-orang yang berpuasa."
38

 

7- Orang yang berpuasa memiliki waktu mustajab terkabulnya do'a 

Dari Abu Hurairah, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

َو د ع و ة َال م ظ ل ومَ  م ام َال ع اد ل  َو الإ  َي  ف ط ر   ث ل ث ة َل َت  ر د َد ع و ت  ه م َالص ائ م َح تِ 

“Tiga orang yang do’anya tidak tertolak: orang yang berpuasa sampai ia berbuka, pemimpin yang adil, dan 
do’a orang yang dizalimi”.39

  

Imam Nawawi rahimahullah menjelaskan, “Hadits ini menunjukkan bahwa disunnahkan bagi orang yang 
berpuasa untuk berdo’a dari awal ia berpuasa hingga akhirnya karena ia dinamakan orang yang berpuasa 

ketika itu.”40
 Kata Imam Nawawi, "Disunnahkan orang yang berpuasa berdoa saat berpuasa dalam urusan 

akhirat dan dunianya, juga doa yang ia sukai, begitu pula doa kebaikan untuk kaum muslimin."
41

 

 

 

 

 

                                                             
38

 HR. Bukhari no. 3257. 
39

 HR. Ahmad 2: 305. Syaikh Syu'aib Al Arnauth mengatakan bahwa hadits ini shahih dengan berbagai jalan dan 

penguatnya. 
40

 Al Majmu’, 6: 273. 
41

 Idem. 
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Ganjaran bagi yang Berpuasa 

 

Dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

َو ج ل َإ لَ  ع ز  َاللَّ َ  َق ال  ع ف  ب ع م ائ ة َض  َس  ث الْ  اَإ لَ  َأ م  ر  ع ش  ن ةَ  َالْ  س  َاب ن َآد م َي ض اع ف  َوَ ك ل َع م ل  لَ  ز ىَب ه ََالص و م َف إ ن هَ  أ ن اَأ ج 
َل ق اء َر ب  هَ  َف ط ر ه َو ف  ر ح ة َع ن د  ة َع ن د  َف  ر ح  ت ان  َف  ر ح  ل ىَل لص ائ م  َأ ج  و ت ه َو ط ع ام ه َم ن  َ.َي د ع َش ه  َر يح  َاللَّ  َم ن  َع ن د  َف يه َأ ط ي ب  و ل  ل وف 

 ال م س كَ 

“Setiap amalan kebaikan yang dilakukan oleh manusia akan dilipatgandakan dengan sepuluh kebaikan 

yang semisal hingga tujuh ratus kali lipat. Allah Ta’ala berfirman (yang artinya), “Kecuali amalan puasa. 
Amalan puasa tersebut adalah untuk-Ku. Aku sendiri yang akan membalasnya. Disebabkan dia telah 

meninggalkan syahwat dan makanan karena-Ku. Bagi orang yang berpuasa akan mendapatkan dua 

kebahagiaan yaitu kebahagiaan ketika dia berbuka dan kebahagiaan ketika berjumpa dengan Rabbnya. 

Sungguh bau mulut orang yang berpuasa lebih harum di sisi Allah daripada bau minyak misk.”42
 

Dalam riwayat lain dikatakan, 

ي ام َ،َف إ ن ه َلَ َ الص   َاب ن َآد م َل ه َإ لَ  َاللَّ  كَ ل َع م ل   ق ال 

“Allah Ta’ala berfirman (yang artinya), “Setiap amalan manusia adalah untuknya kecuali puasa. Amalan 
puasa adalah untuk-Ku”.”43

 

Dalam riwayat Ahmad disebutkan, 

ز ىَب هَ  َو أ ن اَأ ج  الص و م َو الص و م َلَ  كَ ف ار ة َإ لَ  كَ ل َال ع م ل  َو ج ل  ع ز  َاللَّ َ   ق ال 

“Allah ‘azza wa jalla berfirman (yang artinya), “Setiap amalan adalah sebagai kafarah/tebusan kecuali 

amalan puasa. Amalan  puasa adalah untuk-Ku. Aku sendiri yang akan membalasnya”.”44
 

Pahala yang Tak Terhingga di Balik Puasa 

Dari riwayat pertama, dikatakan bahwa setiap amalan akan dilipatgandakan sepuluh kebaikan hingga tujuh 

ratus kebaikan yang semisal. Lalu dikecualikan amalan puasa. Amalan puasa tidaklah dilipatgandakan 

seperti itu. Amalan puasa tidak dibatasi lipatan pahalanya. Oleh karena itu, amalan puasa akan 

dilipatgandakan oleh Allah hingga berlipat-lipat tanpa ada batasan bilangan. 

                                                             
42

 HR. Muslim no. 1151. 
43

 HR. Bukhari no. 1904 
44

 HR. Ahmad 2: 467. Syaikh Syu’aib Al Arnauth mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih sesuai syarat Muslim. 
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Kenapa bisa demikian? Ibnu Rajab Al Hambali –semoga Allah merahmati beliau- mengatakan,”Karena puasa 
adalah bagian dari kesabaran”. Mengenai ganjaran orang yang bersabar, Allah Ta’ala berfirman, 

س ابَ  ر ه م َب غ يْ  َح  َأ ج  َالص اب ر ون   إ نَّ  اَي  و فِ 

“Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas.” (QS. 
Az Zumar: 10) 

Sabar itu ada tiga macam yaitu (1) sabar dalam melakukan ketaatan kepada Allah, (2) sabar dalam 

meninggalkan yang haram dan (3) sabar dalam menghadapi takdir yang terasa menyakitkan. Ketiga macam 

bentuk sabar ini, semuanya terdapat dalam amalan puasa. Dalam puasa tentu saja ada bentuk melakukan 

ketaatan dan menjauhi hal-hal yang diharamkan. Juga dalam puasa seseorang berusaha bersabar dari hal-

hal yang menyakitkan seperti menahan diri dari rasa lapar, dahaga, dan lemahnya badan. Itulah mengapa 

amalan puasa bisa meraih pahala tak terhingga sebagaimana sabar. 

Amalan Puasa Khusus untuk Allah 

Dalam riwayat lain dikatakan bahwa Allah Ta’ala berfirman (yang artinya), “Setiap amalan manusia adalah 

untuknya kecuali puasa. Amalan puasa adalah untuk-Ku”. Riwayat ini menunjukkan bahwa setiap amalan 
manusia adalah untuknya. Sedangkan amalan puasa, Allah khususkan untuk diri-Nya. Allah menyandarkan 

amalan tersebut untuk-Nya. 

Kenapa Allah bisa menyandarkan amalan puasa untuk-Nya? 

1- Karena di dalam puasa, seseorang meninggalkan berbagai kesenangan dan berbagai syahwat. Hal ini 

tidak didapati dalam amalan lainnya. Dalam ibadah ihram, memang ada perintah meninggalkan jima’ 
(berhubungan badan dengan istri) dan meninggalkan berbagai wewangian. Namun bentuk kesenangan lain 

dalam ibadah ihram tidak ditinggalkan. Begitu pula dengan  ibadah shalat. Dalam shalat, kita dituntut untuk 

meninggalkan makan dan minum. Namun itu terjadi dalam waktu yang singkat. Bahkan ketika hendak 

shalat, jika makanan telah dihidangkan dan kita merasa butuh pada makanan tersebut, kita dianjurkan 

untuk menyantap makanan tersebut dan boleh menunda shalat ketika dalam kondisi seperti itu. 

Jadi dalam amalan puasa terdapat bentuk meninggalkan berbagai macam syahwat yang tidak kita jumpai 

pada amalan lainnya. Jika seseorang telah melakukan ini semua –seperti meninggalkan  hubungan badan 

dengan istri dan meninggalkan makan-minum ketika puasa-, dan dia meninggalkan itu semua karena Allah, 

padahal tidak ada yang memperhatikan apa yang dia lakukan tersebut selain Allah, maka ini menunjukkan 

benarnya iman orang yang melakukan semacam itu. Itulah yang dikatakan oleh Ibnu Rajab, “Inilah yang 

menunjukkan benarnya iman orang tersebut.”  

2- Puasa adalah rahasia antara seorang hamba dengan Rabbnya yang tidak ada orang lain yang 

mengetahuinya. Amalan puasa berasal dari niat batin yang hanya Allah saja yang mengetahuinya dan dalam 

amalan puasa ini terdapat bentuk meninggalkan berbagai syahwat. Oleh karena itu, Imam Ahmad dan 

selainnya mengatakan, “Dalam puasa sulit sekali terdapat riya’ (ingin dilihat atau dipuji orang lain).”  

Sebab Pahala Puasa, Seseorang Memasuki Surga 
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Lalu dalam riwayat lainnya dikatakan, “Allah ‘azza wa jalla berfirman (yang artinya), “Setiap amalan adalah 
sebagai kafarah/tebusan kecuali amalan puasa. Amalan  puasa adalah untuk-Ku.” 

Sufyan bin ‘Uyainah mengatakan, “Pada hari kiamat nanti, Allah Ta’ala akan menghisab hamba-Nya. Setiap 

amalan akan menembus berbagai macam kezaliman yang pernah dilakukan, hingga tidak tersisa satu pun 

kecuali amalan puasa. Amalan puasa ini akan disimpan oleh Allah dan akhirnya Allah memasukkan orang 

tersebut ke surga.” 

Ada sebuah riwayat yang menyebutkan bahwa pada hari kiamat nanti antara amalan kejelekan dan 

kebaikan akan ditimbang. Satu yang lainnya akan saling memangkas. Lalu tersisalah satu kebaikan dari 

amalan-amalan kebaikan tadi yang menyebabkan pelakunya masuk surga. Itulah amalan puasa yang akan 

tersimpan di sisi Allah. Amalan kebaikan lain akan memangkas kejelekan yang dilakukan oleh seorang 

hamba. Ketika tidak tersisa satu kebaikan kecuali puasa, Allah akan menyimpan amalan puasa tersebut dan 

akan memasukkan hamba yang memiliki simpanan amalan puasa tadi ke dalam surga. 

Dua Kebahagiaan yang Diraih Orang yang Berpuasa 

Dalam hadits di atas disebutkan, “Bagi orang yang berpuasa akan mendapatkan dua kebahagiaan yaitu 

kebahagiaan ketika dia berbuka dan kebahagiaan ketika berjumpa dengan Rabbnya.” 

Kebahagiaan pertama adalah ketika seseorang berbuka puasa. Ketika berbuka, jiwa begitu ingin mendapat 

hiburan dari hal-hal yang dia rasakan tidak menyenangkan ketika berpuasa, yaitu jiwa sangat bahagia saat 

berjumpa makanan, minuman dan dihalalkannya kembali menggauli istri. Jika seseorang dilarang dari 

berbagai macam syahwat ketika berpuasa, dia akan merasa senang jika hal tersebut dihalalkan kembali. 

Kebahagiaan kedua adalah ketika seorang hamba berjumpa dengan Rabbnya yaitu dia akan jumpai pahala 

amalan puasa yang dia lakukan tersimpan di sisi Allah. Itulah ganjaran besar yang sangat dia butuhkan. 

Allah Ta’ala berfirman,  

ر اَ ي  ر اَو أ ع ظ م َأ ج  َخ  َاللَّ  َه و  ع ن د  َخ يْ  َتَ  د وهَ  ك م َم ن   و م اَت  ق د  م واَلِ  ن  ف س 

“Dan kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh (balasan) nya di sisi 

Allah sebagai balasan yang paling baik dan yang paling besar pahalanya.” (QS. Al Muzammil: 20) 

Bau Mulut Orang yang Berpuasa di Sisi Allah 

Ganjaran bagi orang yang berpuasa yang disebutkan pula dalam hadits di atas , “Sungguh bau mulut orang 

yang berpuasa lebih harum di sisi Allah daripada bau minyak misk.” 

Seperti kita tahu bersama bahwa bau mulut orang yang berpuasa apalagi di siang hari sungguh tidak 

mengenakkan. Namun bau mulut seperti itu adalah bau yang menyenangkan di sisi Allah karena bau ini 

dihasilkan dari amalan ketaatan dan karena mengharap ridha Allah. Sebagaimana pula darah orang yang 

mati syahid pada hari kiamat nanti akan tetap berwarna seperti warna darah, namun baunya begitu wangi 

seperti bau minyak misk. 

Harumnya bau mulut orang yang berpuasa di sisi Allah ini ada dua sebab: 
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1- Puasa adalah rahasia antara seorang hamba dengan Allah di dunia. Ketika di akhirat, Allah pun 

menampakkan amalan puasa ini sehingga makhluk pun tahu bahwa dia adalah orang yang gemar berpuasa. 

Allah memberitahukan amalan puasa yang dia lakukan di hadapan manusia lainnya karena dulu di dunia, 

dia berusaha keras menyembunyikan amalan tersebut dari orang lain. Inilah bau mulut yang harum yang 

dinampakkan oleh Allah di hari kiamat nanti karena amalan rahasia yang dia lakukan. 

2- Barangsiapa yang beribadah dan mentaati Allah, selalu mengharap ridha Allah di dunia melalui amalan 

yang dia lakukan, lalu muncul dari amalannya tersebut bekas yang tidak terasa enak, maka bekas seperti ini 

tidaklah dibenci di sisi Allah. Bahkan bekas tersebut adalah sesuatu yang Allah cintai dan baik di sisi-Nya. 

Hal ini dikarenakan bekas yang tidak terasa enak tersebut  muncul dari melakukan ketaatan dan mengharap 

ridha Allah. Oleh karena itu, Allah pun membalasnya dengan memberikan bau harum pada mulutnya yang 

menyenangkan seluruh makhluk. Walaupun bau tersebut tidak terasa enak di sisi makluk ketika di dunia. 

Inilah beberapa keutamaan amalan puasa. Inilah yang akan diraih bagi seorang hamba yang melaksanakan 

amalan puasa yang wajib di bulan Ramadhan, begitu pula bisa diraih oleh yang gemar melakukan amalan 

puasa sunnah dengan dilandasi keikhlasan dan selalu mengharap ridha Allah.
45

 

                                                             
45

 Pembahasan ini disarikan dari Latho’if Al Ma’arif karya Ibnu Rajab Al Hambali, hal. 268-290. 
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Hukum Puasa Ramadhan 

 

Puasa dalam bahasa Arab disebut dengan “shaum”. Shaum secara bahasa bermakna imsak (menahan diri) 

dari makan, minum, berbicara, nikah dan berjalan. Sedangkan secara istilah shaum bermakna menahan diri 

dari segala pembatal dengan tata cara yang khusus.
46

 

Puasa Ramadhan itu wajib bagi setiap muslim yang baligh (dewasa)
47

, berakal
48

, dalam keadaan sehat, dan 

dalam keadaan mukim (tidak bersafar)
49

.  

Yang menunjukkan bahwa puasa Ramadhan itu wajib adalah dalil Al Qur’an, As Sunnah bahkan 
kesepakatan para ulama (ijma’ ulama)50

.  

Di antara dalil dari Al Qur’an adalah firman Allah Ta’ala, 

َت  ت  ق ونَ ي اَأَ  َق  ب ل ك م َل ع ل ك م  َم ن  َع ل ىَال ذ ين  كَ ت ب  كَ م ا ي ام  َع ل ي ك م َالص   كَ ت ب  َآ م ن وا  ي  ه اَال ذ ين 

                                                             
46

 Al Mawsu’ah Al Fiqhiyah, 28: 7. 
47

 Tanda baligh adalah: (1) Ihtilam, yaitu keluarnya mani dalam keadaan sadar atau saat mimpi; (2) Tumbuhnya bulu 

kemaluan; atau (3) Dua tanda yang khusus pada wanita adalah haidh dan hamil. (Lihat Al Mawsua’ah Al Fiqhiyah, 8: 
188-190).  

Sebagian fuqoha menyatakan bahwa diperintahkan bagi anak yang sudah menginjak usia tujuh tahun untuk berpuasa 

jika ia mampu sebagaimana mereka diperintahkan untuk shalat. Jika ia sudah berusia 10 tahun dan meninggalkannya 

–padahal mampu-, maka hendaklah ia dipukul. (Lihat Al Mawsu’ah Al Fiqhiyah, 28: 20) 

Imam Al Bukhari membawakan pula dalam kitab Shahihnya Bab “Puasanya anak kecil“. Lantas beliau membawakan 

hadits dari Ar Rubayyi’ binti Mu’awwidz. Ia berkata, “Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam mengutus seseorang pada pagi 

hari di hari Asyura (10 Muharram) ke salah satu perkampungan Anshor, lantas beliau berkata, "Barangsiapa yang 

tidak berpuasa di pagi hari, maka hendaklah ia menyempurnakan sisa hari ini dengan berpuasa. Barangsiapa yang 

berpuasa di pagi harinya, hendaklah ia tetap berpuasa.” Ar Rubayyi’ berkata, “Kami berpuasa setelah itu. Dan kami 
mengajak anak-anak kami untuk berpuasa. Kami membuatkan pada mereka mainan dari bulu. Jika saat puasa mereka 

ingin makan, maka kami berikan pada mereka mainan tersebut. Akhirnya mereka terus terhibur sehingga mereka 

menjalankan puasa hingga waktu berbuka.” (HR. Bukhari no. 1960). Hadits ini menunjukkan bahwa hendaklah anak-

anak dididik puasa sejak mereka kuat. Jika mereka ‘merengek’ ingin berbuka padahal belum waktunya, maka hiburlah 
mereka dengan mainan sehingga mereka terbuai. Akhirnya mereka nantinya bisa menjalankan puasa hingga waktu 

Maghrib. 
48

 Bagaimana dengan orang yang pingsan?  

Dijelaskan oleh Muhammad Al Hishni bahwa jika hilang kesadaran dalam keseluruhan hari (dari terbit fajar Shubuh 

hingga tenggelam matahari, -pen), maka tidak sah puasanya. Jika tidak, yaitu masih sadar di sebagian waktu siang, 

puasanya sah. Demikian menurut pendapat terkuat dari perselisihan kuat yang terdapat pada perkataan Imam Syafi’i. 
Lihat pembahasan Kifayatul Akhyar, hal. 251 dan Hasyiyah Al Baijuri, 1: 561.  

Bagaimana dengan orang yang tidur seharian, apakah puasanya sah? 

Ada ulama yang mengatakan tidak sah sebagaimana perihal pingsan di atas. Namun yang shahih dari pendapat 

madzhab Syafi’i, tidur seharian tersebut tidak merusak puasa karena orang yang tidur masih termasuk ahliyatul 
‘ibadah yaitu orang yang dikenai kewajiban ibadah. Lihat pembahasan Kifayatul Akhyar, hal. 251. 
49

 Lihat Al Mawsu’ah Al Fiqhiyah, 28: 20 dan Shahih Fiqh Sunnah, 2: 88. Ada ulama menambahkan syarat wujub shoum 

(syarat wajib puasa) yaitu mengetahui akan wajibnya puasa. 
50

 Al Mawsu’ah Al Fiqhiyah, 28: 7. 
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“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-

orang sebelum kamu agar kamu bertakwa.” (QS. Al Baqarah : 183) 

Dalil dari As Sunnah adalah sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, 

َالصَ  َاللَّ  َ،َو إ ق ام  اَر س ول  و أ ن َم  م د  اللَّ َ  َل َإ ل ه َإ لَ  َش ه اد ة َأ ن  َل ة َ،َو إ يت اء َالز ك اة َ،َو اب نِ  َالإ س ل م َع ل ىَخَ  س  َ،َو ص و م  لْ  ج  

 ر م ض انَ 

“Islam dibangun di atas lima perkara: bersaksi bahwa tidak ada ilah (sesembahan) yang berhak disembah 

melainkan Allah dan Muhammad adalah utusan-Nya; menegakkan shalat; menunaikan zakat; menunaikan 

haji; dan berpuasa di bulan Ramadhan.”51
 

Wajibnya puasa ini juga sudah ma’lum minnad dini bidhoruroh yaitu secara pasti sudah diketahui wajibnya 

karena puasa adalah bagian dari rukun Islam
52

. Sehingga seseorang bisa jadi kafir jika mengingkari wajibnya 

hal ini.
53

  

Peringatan bagi Orang yang Sengaja Membatalkan Puasa 

Abu Umamah menuturkan bahwa beliau mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

”Ketika aku tidur, aku didatangi oleh dua orang laki-laki, lalu keduanya menarik lenganku dan membawaku 

ke gunung yang terjal. Keduanya berkata, ”Naiklah”. Lalu kukatakan, ”Sesungguhnya aku tidak mampu.” 
Kemudian keduanya berkata, ”Kami akan memudahkanmu”. Maka aku pun menaikinya sehingga ketika aku 
sampai di kegelapan gunung, tiba-tiba ada suara yang sangat keras. Lalu  aku bertanya,”Suara apa itu?” 
Mereka menjawab,”Itu adalah suara jeritan para penghuni neraka.” 

Kemudian dibawalah aku berjalan-jalan dan aku sudah bersama orang-orang yang bergantungan pada urat 

besar di atas tumit mereka, mulut mereka robek, dan dari robekan itu mengalirlah darah. Kemudian aku 

(Abu Umamah) bertanya, ”Siapakah mereka itu?” Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab,  

َق  ب ل َتَ  ل ة َص و م ه مَ  َي  ف ط ر ون  ء َال ذ ين   ه ؤ ل 

”Mereka adalah orang-orang yang berbuka (membatalkan puasa) sebelum tiba waktunya.”54
 

Lihatlah siksaan bagi orang yang membatalkan puasa dengan sengaja dalam hadits ini, maka bagaimana lagi 

dengan orang yang enggan berpuasa sejak awal Ramadhan dan tidak pernah berpuasa sama sekali.  

Adz Dzahabiy sampai-sampai mengatakan, “Siapa saja yang sengaja tidak berpuasa Ramadhan, bukan 

karena sakit atau uzur lainnya, maka dosa yang dilakukan lebih jelek dari dosa berzina, penarik upeti 

                                                             
51

 HR. Bukhari no. 8 dan Muslim no. 16, dari ‘Abdullah bin ‘Umar. 
52

 Ad Daroril Mudhiyyah, hal. 263. 
53

 Shahih Fiqh Sunnah, 2:  89. 
54

 HR. Ibnu Khuzaimah dalam shahihnya 7: 263, Al Hakim 1: 595 dalam mustadroknya. Adz Dzahabi mengatakan 

bahwa hadits ini shahih sesuai syarat Muslim namun tidak dikeluarkan olehnya. Penulis kitab Shifat Shaum Nabi (hal. 

25) mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih.  
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(dengan paksa), pecandu miras (minuman keras), bahkan orang seperti ini diragukan keislamannya dan 

disangka sebagai orang yang terjangkiti kemunafikan dan penyimpangan.”55
 

                                                             
55

 Al Kabai-r, hal. 30. 
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Menentukan Awal Ramadhan 

 

Cara menentukan awal Ramadhan adalah dengan: 

1. Melihat hilal ramadhan. 

2. Menggenapkan bulan Sya’ban menjadi 30 hari. 

Dasar dari hal ini adalah firman Allah Ta’ala, 

هَ  َف  ل ي ص م  ر  ن ك م َالش ه  َم  َش ه د   ف م ن 

”Karena itu, barangsiapa di antara kamu menyaksikan (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka 

hendaklah ia berpuasa pada bulan tersebut.” (QS. Al Baqarah: 185) 

Dari ‘Abdullah bin ‘Umar, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,  

م ل واَال ع د ة َث لَ  َغ م َع ل ي ك م َف أ ك  ،َف إ ن  َت  ر و هَ  َل ي  ل ة َ،َف ل َت ص وم واَح تِ  ر ون  ع َو ع ش  َت س  ر  َث يَ الش ه 

”Apabila bulan telah masuk kedua puluh sembilan malam (dari bulan Sya’ban, pen). Maka janganlah kalian 

berpuasa hingga melihat hilal. Dan apabila mendung, sempurnakanlah bulan Sya’ban menjadi tiga  puluh 
hari.”56

 

Menurut mayoritas ulama, jika satu orang yang ‘adl (shalih) dan terpercaya melihat hilal Ramadhan, 

beritanya diterima. Dalilnya adalah hadits Ibnu ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata, 

َاللَّ  َ َر س ول  ب  ر ت  َف أ خ  َالْ  ل ل  ي ام هَ َ-صلىَاللهَعليهَوسلم-ت  ر اء ىَالن اس  َب ص  َالن اس  َر أ ي  ت ه َف ص ام ه َو أ م ر   أ نّ  

"Manusia sedang memperhatikan hilal. Lalu aku mengabarkan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam bahwa aku telah melihat hilal. Kemudian beliau berpuasa dan memerintahkan kaum muslimin untuk 

berpuasa.”57
   

Sedangkan untuk hilal Syawal mesti dengan dua orang saksi. Inilah pendapat mayoritas ulama berdasarkan 

hadits, 

َف ص وم واَو أ ف ط ر واص وم واَل ر ؤ ي ت ه َو أ ف ط ر واَل ر ؤ ي ت ه َو ا ان  َش اه د  َش ه د  َف إ ن  ث ي  م ل واَث ل  َغ م َع ل ي ك م َف أ ك   ن س ك واَلْ  اَف إ ن 

                                                             
56

 HR. Bukhari no. 1907 dan Muslim no. 1080. 
57

 HR. Abu Daud no. 2342. Ibnu Hajar dalam Bulughul Marom berkata bahwa hadits ini dishahihkan oleh Ibnu Hibban 

dan Al Hakim. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih 
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"Berpuasalah kalian karena melihatnya, berbukalah kalian karena melihatnya dan sembelihlah kurban 

karena melihatnya pula. Jika -hilal- itu tertutup dari pandangan kalian, sempurnakanlah menjadi tiga puluh 

hari, jika ada dua orang saksi, berpuasa dan berbukalah kalian.”58
  Dalam hadits ini dipersyaratkan dua 

orang saksi ketika melihat hilal Ramadhan dan Syawal. Namun untuk hilal Ramadhan cukup dengan satu 

saksi karena hadits ini dikhususkan dengan hadits Ibnu ‘Umar yang telah lewat.59
 

Puasa dan Hari Raya Bersama Pemerintah 

Ibnu Taimiyah rahimahullah menjelaskan, “Hilal asalnya bermakna kata zuhur (artinya: nampak) dan rof’ush 
shout (meninggikan suara). [Artinya yang namanya hilal adalah sesuatu yang tersebar dan diketahui oleh 

orang banyak, -pen]. Jika hilal hanyalah nampak di  langit saja dan tidak nampak di muka bumi (artinya, 

diketahui orang banyak, -pen), maka semacam itu sama sekali tidak dikenai hukum baik secara lahir 

maupun batin. Akar kata dari hilal sendiri adalah dari perbuatan manusia. Tidak disebut hilal kecuali jika 

ditampakkan. Sehingga jika hanya satu atau dua orang saja yang mengetahuinya lantas mereka tidak 

mengabarkan pada yang lainnya, maka tidak disebut hilal. Karenanya, tidak ada hukum ketika itu sampai 

orang yang melihat hilal tersebut mengabarkan pada orang banyak. Berita keduanya yang menyebar luas 

yang nantinya disebut hilal karena hilal berarti mengeraskan suara dengan menyebarkan berita kepada 

orang banyak.”60
 

Ibnu Taimiyah kembali menjelaskan, “Syarat dikatakan hilal dan syahr (masuknya awal bulan) apabila 
benar-benar diketahui oleh kebanyakan orang dan nampak bagi mereka. Misalnya saja ada 10 orang yang 

melihat hilal namun persaksiannya tertolak. Lalu hilal ini tidak nampak bagi kebanyakan orang di negeri 

tersebut karena mereka tidak memperhatikannya, maka 10 orang tadi sama dengan kaum muslimin 

lainnya. Sebagaimana 10 orang tadi tidak melakukan wukuf, tidak melakukan penyembelihan (Idul Adha), 

dan tidak shalat ‘ied kecuali bersama kaum muslimin lainnya, maka begitu pula dengan puasa, mereka pun 

seharusnya bersama kaum muslimin lainnya. Karenanya Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,  

“Puasa kalian ditetapkan tatkala mayoritas kalian berpuasa, idul fithri ditetapkan tatkala mayoritas kalian 

beridul fithri, dan idul adha ditetapkan tatkala mayoritas kalian beridul adha.” 

Imam Ahmad –dalam salah satu pendapatnya- berkata,  

َ َفِ  ل م ي  َو جْ  اع ة َال م س  م ام  و َو ال غ ي مَ ي ص وم َم ع َالإ   ََالص ح 

“Berpuasalah bersama pemimpin kalian dan bersama kaum muslimin lainnya (di negeri kalian) baik ketika 

melihat hilal dalam keadaan cuaca cerah atau mendung.”  

Imam Ahmad juga mengatakan,  

َي د َاللَّ  َع ل ىَالْ  م اع ةَ 

                                                             
58

 HR. An Nasai no. 2116. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. 
59

 Lihat Shahih Fiqh Sunnah, 2: 92. 
60

 Majmu’ Al Fatawa, 25: 109-110. 
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“Allah akan senantiasa bersama para jama’ah kaum muslimin”.61
 

Keputusan Berpuasa dan Berhari Raya di Tangan Pemerintah 

Hal ini berdasarkan pemahaman dua hadits: 

Pertama, hadits dari Ibnu 'Umar radhiyallahu 'anhuma, ia berkata, "Manusia sedang memperhatikan hilal. 

Lalu aku mengabarkan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bahwa aku telah melihat hilal. 

Kemudian beliau berpuasa dan memerintahkan kaum muslimin untuk berpuasa."
62

 

Kedua, hadits dari Ibnu 'Abbas radhiyallahu 'anhuma, ia berkata, 

َ َا لن ب    لَ َ-:َف  ق الَ َ-صلىَاللهَعليهَوسلمََ-أ ن َأ ع ر اب يًّاَج اء َإ لَ  َا لْ  ل  َر أ ي ت  َا للَّ َ :َ"َف  ق الَ ,َإ نّ   َإ ل ه َإ ل  َل  ه د َأ ن  :َق الَ "َ?َأ ت ش 

َا للَّ َ :َ"َق الَ .َن  ع مَ  اَر س ول  ه د َأ ن َم  م د  ا:َ"َق الَ .َن  ع مَ :َق الَ "َ?َأ ت ش  َي ص وم واَغ د  َأ ن  ل  َي اَب ل  َا لن اس   "َف أ ذ  ن َفِ 

"Seorang Arab Badui pernah menemui Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, ia pun berkata, "Aku telah melihat 

hilal." Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bertanya, "Apakah engkau bersaksi bahwa tiada sesembahan yang 

berhak disembah selain Allah?" Ia menjawab, "Iya." "Apakah engkau bersaksi bahwa Muhammad adalah 

utusan Allah?", Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam kembali bertanya. Ia pun menjawab, "Iya." Nabi 

shallallahu 'alaihi wa sallam pun memerintah, "Suruhlah manusia wahai Bilal agar mereka besok 

berpuasa."
63

 

Dua hadits di atas menunjukkan bahwa keputusan berpuasa dan berhari raya menjadi wewenang 

pemerintah, bukan ormas, individu atau partai. 

Ada perintah dari Rasul untuk berpuasa dan berhari raya bersama pemerintah. Dari Abu Hurairah, 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

َي  و م َت  ف ط ر ون َو الِ ض ح ىَي  و م َت ض ح ونَ  َو ال ف ط ر   الص و م َي  و م َت ص وم ون 

"Puasa kalian ditetapkan tatkala mayoritas kalian berpuasa, hari raya Idul Fithri ditetapkan tatkala 

mayoritas kalian berhari raya, dan Idul Adha ditetapkan tatkala mayoritas kalian beridul Adha."
64

  

Imam Tirmidzi ketika menyebutkan hadits ini berkata, 

ا َه ذ  َإ نَّ  اَم ع نِ  َف  ق ال  اَالْ  د يث  َه ذ  َال ع ل م  َأ ه ل  َب  ع ض  َالن اسَ َو ف س ر  َم ع َالْ  م اع ة َو ع ظ م   أ ن َالص و م َو ال ف ط ر 

                                                             
61

 Majmu’ Al Fatawa, 25: 117. 
62

 Takhrijnya sudah disebutkan sebelumnya. 
63

 HR. Tirmidzi no. 691 dan Ibnu Majah no. 1652. Ibnu Hajar dalam Bulughul Marom berkata bahwa Ibnu Khuzaimah 

dan Ibnu Hibban menshahihkannya, namun An Nasai lebih cenderung pada pendapat bahwa riwayat tersebut mursal. 

Syaikh Al Albani mengatakan hadits ini shahih lighoirihi. 
64

 HR. Tirmidzi no. 697. Hadits ini shahih kata Syaikh Al Albani. 
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"Para ulama menafsirkan bahwa hadits ini yang dimaksud adalah berpuasa dan berhari raya bersama al 

jama'ah dan mayoritas manusia". Yang dimaksud Abu 'Isa At Tirmidzi adalah berpuasa dengan pemerintah 

(ulil amri), bukan dengan ormas atau golongan tertentu. 

Cobalah dalam masalah ini setiap golongan dan ormas tidak mementingkan ego masing-masing dengan 

mengikuti keputusan pemerintah, pastilah akan diperoleh maslahat yang besar bagi umat. 
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Syarat Puasa   

 

Syarat Wajib Puasa 

1- Sehat, tidak dalam keadaan sakit. 

2-Menetap, tidak dalam keadaan bersafar.  

Dalil kedua syarat ini adalah firman Allah Ta’ala, 

رَ  َأ خ  َأ ي ام  َع ل ىَس ف ر َف ع د ة َم ن  َم ر يض اَأ و  كَ ان   و م ن 

“Dan barangsiapa yang dalam keadaan sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah 

baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain” (QS. Al Baqarah: 185).  

3- Suci dari haidh dan nifas.  

Dari Mu'adzah dia berkata, "Saya bertanya kepada Aisyah seraya berkata, 'Kenapa gerangan wanita yang 

haid mengqadha' puasa dan tidak mengqadha' shalat?' Maka Aisyah menjawab, 'Apakah kamu dari 

golongan Haruriyah? ' Aku menjawab, 'Aku bukan Haruriyah, akan tetapi aku hanya bertanya.' Aisyah 

menjawab,  

َب ق ض اء َالص ل ةَ  َو ل َن  ؤ م ر  َب ق ض اء َالص و م  َف  ن  ؤ م ر  يب  ن اَذ ل ك  َي ص   ك ان 

"Kami dahulu juga mengalami haid, maka kami diperintahkan untuk mengqadha' puasa dan tidak 

diperintahkan untuk mengqadha' shalat."
65

  

Wanita haidh dan nifas diharamkan puasa dan punya kewajiban qadha' ketika suci.
66

 

                                                             
65

 HR. Muslim no. 335. 
66

 Lihat Manhajus Salikin, hal. 112. 
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Yang Mendapatkan Keringanan Tidak Berpuasa 

 

1- Orang yang sakit  

Allah Ta'ala berfirman, 

رَ  َأ خ  َأ ي ام  َع ل ىَس ف ر َف ع د ة َم ن  َم ر يض اَأ و  كَ ان  َو م ن 

“Dan barang siapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), 

sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain.” (QS. Al Baqarah: 185) 

Orang sakit yang boleh tidak puasa adalah jika mendapatkan mudarat dengan puasanya.
67

 

2- Orang yang bersafar  

Dalil seorang musafir boleh tidak berpuasa adalah firman Allah Ta'ala (yang artinya), “Dan barang siapa 

sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang 

ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain.” (QS. Al Baqarah: 185). 

Musafir punya pilihan boleh tidak puasa ataukah tetap berpuasa.
68

 Dari Abu Sa'id Al Khudri dan Jabir bin 

'Abdillah, mereka berkata, 

َاللَّ  َ َف ل َي ع يبَ َ-صلىَاللهَعليهَوسلم-س اف  ر ن اَم ع َر س ول  َال م ف ط ر   ب  ع ض ه م َع ل ىَب  ع ضَ َف  ي ص وم َالص ائ م َو ي  ف ط ر 

"Kami pernah bersafar bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, maka ada yang tetap berpuasa 

dan ada yang tidak berpuasa. Namun mereka tidak saling mencela satu dan lainnya."
69

 

Namun manakah yang lebih utama baginya, apakah berpuasa ataukah tidak? Di sini bisa dilihat pada tiga 

kondisi: 

a- jika berat untuk berpuasa atau sulit melakukan hal-hal yang baik ketika itu, maka lebih utama untuk tidak 

berpuasa.  

b- jika tidak memberatkan untuk berpuasa dan tidak menyulitkan untuk melakukan berbagai hal kebaikan, 

maka pada saat ini lebih utama untuk berpuasa. Alasannya karena lebih cepat terlepasnya beban kewajiban 

dan lebih mudah berpuasa dengan orang banyak daripada sendirian.  

c- jika tetap berpuasa malah membinasakan diri sendiri, maka wajib tidak puasa.
70

 

                                                             
67

 Lihat Al Majmu', 6: 174, juga Manhajus Salikin, hal. 112. 
68

 Idem. 
69

 HR. Muslim no. 1117. 
70

 Lihat Shahih Fiqh Sunnah, 2: 120-121. 
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3- Orang yang sudah tua renta (sepuh) 

Selain berlaku bagi orang tua renta (sepuh) yang tidak mampu puasa, juga berlaku untuk orang yang sakit 

yang tidak bisa sembuh sakit lagi dari sakitnya (tidak bisa diharapkan sembuhnya). 

Dalil dari hal ini adalah firman Allah Ta'ala, 

ي ة َط ع ام َم س ك يَ  َي ط يق ون ه َف د   و ع ل ىَال ذ ين 

"Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, 

(yaitu): memberi makan seorang miskin." (QS. Al Baqarah: 184).  

Begitu pula yang mendukungnya adalah riwayat berikut, 

َي  ق ر أَ  َع ب اس  َع ط اء َسَ  ع َاب ن  َ)َع ن  ي ة َط ع ام َم س ك ي  َي ط و ق ون ه َف د  َ(َ.َو ع ل ىَال ذ ين  َب  ن س وخ ة َ،َه و  َل ي س ت  َاب ن َع ب اس  ق ال 

َي صَ  َأ ن  ت ط يع ان  ي س  ب يْ ة َلَ  ب يْ َو ال م ر أ ة َال ك  َم س ك ين االش ي خ َال ك  َي  و م  كَ ل   َم ك ان   وم اَ،َف  ل ي ط ع م ان 

Dari 'Atho', ia mendengar Ibnu 'Abbas membaca firman Allah Ta'ala (yang artinya), " Dan wajib bagi orang-

orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi makan 

seorang miskin ". Ibnu 'Abbas berkata, "Ayat itu tidaklah mansukh (dihapus). Ayat itu berlaku untuk orang 

yang sudah sepuh dan wanita yang sudah sepuh yang tidak mampu menjalankan puasa. Maka hendaklah 

keduanya menunaikan fidyah, yaitu memberi makan kepada orang miskin bagi setiap hari tidak 

berpuasa."
71

  

4- Wanita hamil dan menyusui 

Dari Anas bin Malik, bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

عَ  َالْ  ب  ل ىَو ال م ر ض  ة َو الص و م َو ع ن  َالص ل  َال م س اف ر َن ص ف  َإ ن َاللَّ  َو ض ع َع ن 

"Sesungguhnya Allah meringankan separuh shalat dari musafir, juga puasa dari wanita hamil dan 

menyusui."
72

  

Asy Syairozi -salah seorang ulama Syafi'i- berkata, "Jika wanita hamil dan menyusui khawatir pada diri 

mereka sendiri, maka mereka boleh tidak puasa dan punya kewajiban qadha' tanpa ada kafarah. Keadaan 

mereka seperti orang sakit. Jika keduanya khawatir pada anaknya, maka keduanya tetap menunaikan 

qadha', namun dalam hal kafarah ada tiga pendapat."
73

 

                                                                                                                                                                                                          

Adapun hadits-hadits yang membicarakan keutamaan tidak berpuasa saat bersafar, maka itu dimaksudkan untuk 

orang yang mendapatkan mudarat jika tetap berpuasa. (Lihat Al Majmu' karya Imam Nawawi, 6: 175).  
71

 HR. Bukhari no. 4505. 
72

 HR. An Nasai no. 2274 dan Ahmad 5/29. Syaikh Al Albani dan Syaikh Syu’aib Al Arnauth mengatakan bahwa hadits 
ini hasan. 
73

 Al Majmu', 6: 177. 
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Imam Nawawi berkata, "Wanita hamil dan menyusui ketika tidak berpuasa karena khawatir pada keadaan 

dirinya, maka keduanya boleh tidak puasa dan punya kewajiban qadha'. Tidak ada fidyah ketika itu seperti 

halnya orang yang sakit. Permasalahan ini tidak ada perselisihan di antara para ulama. Begitu pula jika 

khawatir pada kondisi anak saat berpuasa, bukan pada kondisi dirinya, maka boleh tidak puasa, namun 

tetap ada qadha'. Yang ini pun tidak ada khilaf. Namun untuk fidyah diwajibkan menurut madzhab Syafi'i."
74

 

Sedangkan mewajibkan hanya menunaikan fidyah saja bagi wanita hamil dan menyusui tidaklah tepat. Ibnu 

Qudamah berkata, "Wanita hamil dan menyusui adalah orang yang masih mampu mengqadha' puasa (tidak 

sama seperti orang yang sepuh). Maka qadha' tetap wajib sebagaimana wanita yang mengalami haidh dan 

nifas. Sedangkan dalam surat Al Baqarah ayat 184 menunjukkan kewajiban fidyah, namun itu tidak 

menafikan adanya qadha' puasa karena pertimbangan dalil yang lain.  ... Imam Ahmad sampai berkata, 

"Aku lebih cenderung memegang hadits Abu Hurairah dan tidak berpendapat dengan pendapat Ibnu 'Abbas 

dan Ibnu 'Umar yang berpendapat tidak wajibnya qadha'."
75

 

Syaikh Muhammad bin Shalih Al 'Utsaimin berkata, "Lebih tepat wanita hamil dan menyusui dimisalkan 

seperti orang sakit dan musafir yang punya kewajiban qadha' saja (tanpa fidyah). Adapun diamnya Ibnu 

'Abbas tanpa menyebut qadha' karena sudah dimaklumi bahwa qadha' itu ada."
76

 Kewajiban qadha' saja 

yang menjadi pendapat 'Atho' bin Abi Robbah dan Imam Abu Hanifah.
77

 

Sehingga wanita hamil dan menyusui masih terkena ayat, 

رَ  َأ خ  َأ ي ام  َع ل ىَس ف ر َف ع د ة َم ن  َم ر يض اَأ و  كَ ان  َو م ن 

“Dan barang siapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), 

sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain.” (QS. Al Baqarah: 185) 

                                                             
74

 Idem. 
75

 Al Mughni, 4: 395. 
76

 Syarhul Mumthi', 6: 350. Lihat pula pendapat Syaikh 'Abdul 'Aziz bin Baz dalam Majmu’ Al Fatawa Ibnu Baz, 15: 225 
dan Syaikh 'Abdullah bin 'Abdirrahman bin Jibrin dalam Syarh 'Umdatul Fiqh, 1: 576-577. 
77

 Para ulama dalam masalah qadha' dan fidyah bagi wanita hamil dan menyusui memiliki empat pendapat. [Pendapat 

pertama] Ibnu 'Umar, Ibnu 'Abbas dan Sa'id bin Jubair berpendapat bahwa boleh keduanya tidak puasa dan ada 

kewajiban fidyah, namun tidak ada qadha' bagi keduanya. [Pendapat kedua] 'Atho' bin Abi Robbah, Al Hasan, Adh 

Dhohak, An Nakho'i, Az Zuhri, Robi'ah, Al Awza'i, Abu Hanifah, Ats Tsauri, Abu 'Ubaid, Abu Tsaur, dan ulama Zhahiri 

berpendapat bahwa keduanya boleh tidak puasa namun harus mengqadha', tanpa ada fidyah. Keadaannya dimisalkan 

seperti orang sakit. [Pendapat ketiga] Imam Syafi'i dan Imam Ahmad berpendapat bahwa keduanya boleh tidak puasa, 

namun wajib menunaikan qadha' dan fidyah sekaligus. Pendapat ini juga dipilih oleh Mujahid. [Pendapat keempat] 

Imam Malik berpendapat bahwa wanita hamil boleh tidak puasa, namun harus mengqadha' tanpa ada fidyah. Namun 

untuk wanita menyusui, ia boleh tidak puasa, namun harus mengqadha' sekaligus menunaikan fidyah. Ibnul Mundzir 

setelah menyebutkan pendapat-pendapat ini, ia lebih cenderung pada pendapat 'Atho' yang menyatakan ada 

kewajiban qadha', tanpa fidyah. (Lihat Al Majmu', 6: 178). 
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Rukun Puasa 

 

Rukun atau fardhu puasa ada dua yaitu imsak (menahan diri) dari melakukan berbagai pembatal puasa dan 

berniat.
78

 

Tentang kewajiban imsak disebutkan dalam firman Allah Ta’ala, 

َل ك م َال  ي ط َالِ  ب َ  َي  ت ب  ي   ر ب واَح تِ  َالل ي لَ و ك ل واَو اش  ي ام َإ لَ  أ تِ  واَالص   ر َثُ َ  َال ف ج  و د َم ن  َالِ  س  َال  ي ط  َم ن   ي ض 

“Dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian 

sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam.” (QS. Al Baqarah: 187). Yang dimaksud dari ayat adalah 

terangnya siang dan gelapnya malam, bukan yang dimaksud benang secara hakiki. 

Sedangkan perintah berniat adalah berdasarkan hadits 'Umar bin Khottob, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam bersabda, 

َبَ  الن  ي ة َإ نَّ  اَالِ ع م ال   

“Sesungguhnya setiap amalan tergantung pada niatnya.”79
  

Niat puasa harus ada untuk membedakan dengan menahan lapar lainnya, juga untuk membedakan dengan 

puasa sunnah.
80

 Namun letak niat adalah di hati, bukan di lisan. Imam Nawawi berkata, 

َيَ  فَ ل  ل  َب ل َخ  ت  ر ط َالن ط ق  َي ش  َو ل  َب الن  ي ة َو م  ل ه اَالق ل ب   ص ح َالص و م َإ ل 

"Tidaklah sah puasa seseorang kecuali dengan niat. Letak niat adalah dalam hati, tidak disyaratkan untuk 

diucapkan. Masalah ini tidak terdapat perselisihan di antara para ulama.”81
  

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menjelaskan tentang hal niat, “Siapa saja yang menginginkan melakukan 
sesuatu, maka secara pasti ia telah berniat. Semisal di hadapannya disodorkan makanan, lalu ia punya 

keinginan untuk menyantapnya, maka ketika itu pasti ia telah berniat. Demikian pula ketika ia ingin 

menunggangi kendaraan atau melakukan aktivitas lainnya. Bahkan jika seseorang dibebani suatu amalan 

lantas dikatakan tidak berniat, maka sungguh ini adalah pembebanan yang mustahil dilakukan. Karena 

setiap orang yang hendak melakukan suatu amalan yang disyariatkan atau tidak disyariatkan pasti ilmunya 

telah mendahuluinya dalam hatinya, inilah yang namanya niat.”82
   

                                                             
78

 Mukhtashor Matan Abi Syuja', hal. 91. 
79

 HR. Bukhari no. 1 dan Muslim no. 1907. 
80

 Lihat Al Iqna', 1: 405. 
81

 Roudhotuth Tholibin, 1: 502. 
82

 Majmu’ Al Fatawa, 18: 262. 
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Untuk puasa wajib di bulan Ramadhan harus ada niat di malam hari (setelah matahari tenggelam). Jika 

niatnya dilakukan sebelum tenggelamnya matahari, maka tidaklah sah. Begitu pula jika baru berniat setelah 

masuk waktu fajar (Shubuh), juga tidaklah sah.
83

 Kewajiban berniat di malam hari adalah berdasarkan 

hadits dari Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma dari Hafshoh –istri Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam-, Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

ي ام َل هَ  ي ام َق  ب ل َال ف ج ر َف ل َص  َالص   يُ  م ع  َلَ َ   م ن 

“Barangsiapa yang tidak berniat sebelum fajar (Shubuh), maka puasanya tidak sah.”84
 

Adapun hadits ‘Aisyah di mana ia berkata, “Pada suatu hari, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam menemuiku 

dan bertanya, "Apakah kamu mempunyai makanan?" Kami menjawab, "Tidak ada." Beliau berkata, "Kalau 

begitu, saya akan berpuasa." Kemudian beliau datang lagi pada hari yang lain dan kami berkata, "Wahai 

Rasulullah, kita telah diberi hadiah berupa Hais (makanan yang terbuat dari kurma, samin dan keju)." Maka 

beliau pun berkata, "Bawalah kemari, sesungguhnya dari tadi pagi tadi aku berpuasa."
85

  

Imam Nawawi rahimahullah mengatakan, “Dalil di atas adalah dalil bagi mayoritas ulama bahwa boleh 

berniat di siang hari sebelum waktu zawal (matahari bergeser ke barat) pada puasa sunnah.”86
  

Di sini disyaratkan bolehnya niat di siang hari yaitu sebelum niat belum melakukan pembatal puasa. Jika ia 

sudah melakukan pembatal sebelum niat (di siang hari), maka puasanya tidak sah. Hal ini tidak ada 

perselisihan di dalamnya.
87

  

Imam Nawawi rahimahullah berkata, "Menurut madzhab Syafi'i, niat mesti ada setiap hari puasa baik ketika 

melakukan puasa Ramadhan, puasa qadha', puasa kafarah, puasa nadzar dan puasa sunnah. ... Karena 

puasa antara hari yang satu dan lainnya tidak berkaitan satu dan lainnya. Jika satu hari puasa batal, maka 

tidak merusak lainnya. Ini berbeda dengan ibadah haji dan raka'at-raka'at shalat."
88

  

                                                             
83

 Roudhotuth Tholibin, 1: 503. 
84

 HR. Abu Daud no. 2454, Tirmidzi no. 730, dan An Nasa’i no. 2333. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini 

shahih. 

Asy Syaukani rahimahullah mengatakan, “Riwayat yang menyatakan bahwa hadits ini mauquf (hanya perkataan 

sahabat) tidak menafikan riwayat di atas. Karena riwayat marfu’ adalah ziyadah (tambahan) yang bisa diterima 
sebagaimana dikatakan oleh ahli ilmu ushul dan ahli hadits. Pendapat seperti ini pun dipilih oleh sekelompok ulama, 

namun diselisihi oleh yang lainnya. Ulama yang menyelisihi tersebut berdalil tanpa argumen yang kuat” (Ad Daroril 
Mudhiyyah, hal. 266).  

Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. Lihat Irwaul Gholil 914 (4: 26). 
85

 HR. Muslim no. 1154. 
86

 Syarh Shahih Muslim, 8: 33. 
87

 Lihat Kasyaful Qona’ ‘an Matn Al Iqna’, 6: 32. 
88

 Al Majmu', 6: 207-208. 
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Pembatal-Pembatal Puasa 

 

1- Makan dan minum dengan sengaja 

Yang disebut makan dan minum sebagai pembatal puasa adalah yang sudah makruf disebut makan dan 

minum
89

 yang dimasukkan adalah zat makanan
90

 ke dalam perut (lambung) dan dapat menguatkan tubuh 

(mengenyangkan)
91

. 

Syaikh Islam Ibnu Taimiyah berkata, “Orang yang berpuasa dilarang makan dan minum karena keduanya 
dapat menguatkan tubuh. Padahal maksud meninggalkan makan dan minum di mana kedua aktivitas ini 

yang mengalirkan darah di dalam tubuh, di mana darah ini adalah tempat mengalirnya setan, dan bukanlah 

disebabkan karena melakukan injeksi atau bercelak.”92
  

Jika demikian sebabnya, maka memasukkan sesuatu yang bukan makanan ke dalam perut tidaklah merusak 

puasa.
93

 

Jika orang yang berpuasa lupa, keliru, atau dipaksa, puasanya tidaklah batal. Dari Abu Hurairah radhiyallahu 

‘anhu, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

قَ  و س  َف  ل ي ت م َص و م ه َ،َف إ نَّ  اَأ ط ع م ه َاللَّ َ  َف أ ك ل َو ش ر ب  ى 
 اهَ إ ذ اَن س 

“Apabila seseorang makan dan minum dalam keadaan lupa, hendaklah dia tetap menyempurnakan 

puasanya karena Allah telah memberi dia makan dan minum.”94
 

                                                             
89

 Merokok termasuk pembatal puasa karena secara bahasa disebut syarbud dukhon (minum asap). Itu artinya 

merokok sudah termasuk minum. Ini pendapat Syaikh Muhammad bin Shalih Al 'Utsaimin yang disebutkan oleh Syaikh 

'Abdullah bin 'Abdirrahman bin Jibrin dalam Syarh 'Umdatul Fiqh, 1: 584. 
90

 Dalam Lisanul ‘Arob disebutkan, 
 أكلت الطعام أكلاً ومأكلاً 
"Aku benar-benar makan dan yang dimakan adalah makanan.” 

Ar Romaani dalam Al Mishbahul Munir berkata,  

 الأكل حقيقةً بلع الطعام بعد مضغه، فبلع الحصاة ليس بأكل حقيقةً 
"Makan hakikatnya adalah memasukkan makanan setelah dikunyah. Jika yang dimasukkan adalah batu, maka itu 

sebenarnya tidak disebut makan.” 

Dalam Al Mufrodhaat Al Ashfahani disebutkan, 

 الأكل تناول المطعم
"Makan adalah mencerna makanan.” 

Nukilan-nukilan pakar bahasa di atas menunjukkan bahwa makan hanyalah dimaksudkan jika yang dimasukkan itu 

makanan. Hal ini dikuatkan pula dengan sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, 
هُ وَشَرَابَهُ يَدعََ طَعاَمَ   

"Puasa itu meninggalkan makanan  dan minuman.” (HR. Bukhari no. 1903). 
91

 Yang juga termasuk makan dan minum adalah injeksi makanan melalui infus. Jika seseorang diinfus dalam keadaan 

puasa, batallah puasanya karena injeksi semacam ini dihukumi sama dengan makan dan minum. Lihat Shifat Shoum 

Nabi, hal. 72. 
92

 Majmu’ Al Fatawa, 25: 245. 
93

 Lihat pembahasan dalam risalah Mufthirootu Ash Shiyam Al Mu’ashiroh karya guru penulis, Syaikh Dr. Ahmad bin 
Muhammad Al Kholil. 
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2- Muntah dengan sengaja 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

ت  ق اء َف  ل ي  ق ضَ  َاس  َع ل ي ه َق ض اء َو إ ن  َص ائ م َف  ل ي س  ء َو ه و  َذ ر ع ه َق ى   م ن 

"Barangsiapa yang muntah menguasainya (muntah tidak sengaja) sedangkan dia dalam keadaan puasa, 

maka tidak ada qadha’ baginya. Namun apabila dia muntah (dengan sengaja), maka wajib baginya 

membayar qadha’.”95
  

Yang tidak membatalkan di sini adalah jika muntah menguasai diri artinya dalam keadaan dipaksa oleh 

tubuh untuk muntah. Hal ini selama tidak ada muntahan yang kembali ke dalam perut atas pilihannya 

sendiri. Jika yang terakhir ini terjadi, maka puasanya batal.
96

 

3- Mendapati haidh dan nifas 

Dari Abu Sa’id Al Khudri radhiyallahu 'anhu ketika Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam ditanya mengenai 

sebab kekurangan agama wanita, beliau berkata, 

ت ص مَ  َو لَ َ  ت ص ل   َلَ َ  َإ ذ اَح اض ت   أ ل ي س 

“Bukankah wanita jika haidh tidak shalat dan tidak puasa?” (HR. Bukhari no. 304 dan Muslim no. 79).  

Penulis Kifayatul Akhyar berkata, “Telah ada nukilan ijma’ (sepakat ulama), puasa menjadi tidak sah jika 
mendapati haidh dan nifas. Jika haidh dan nifas didapati di pertengahan siang, puasanya batal.”97

 

Syaikh Musthofa Al Bugho berkata, “Jika seorang wanita mendapati haidh dan nifas, puasanya tidak sah. 
Jika ia mendapati haidh atau nifas di satu waktu dari siang, puasanya batal. Dan ia wajib mengqadha’ puasa 
pada hari tersebut.”98

 

4- Jima’ (bersetubuh) dengan sengaja  

Yang dimaksud di sini adalah memasukkan pucuk zakar atau sebagiannya secara sengaja dengan pilihan 

sendiri dan dalam keadaan tahu akan haramnya. Yang termasuk pembatal di sini bukan hanya jika 

dilakukan di kemaluan, termasuk pula menyetubuhi di dubur manusia (anal sex) atau selainnya, seperti 

pada hewan (dikenal dengan istilah zoophilia). Menyetubuhi di sini termasuk pembatal meskipun tidak 

keluar mani.  

Sedangkan jika dilakukan dalam keadaan lupa dan tidak mengetahui haramnya, maka tidak batal 

sebagaimana ketika membahas tentang pembatal puasa berupa makan.
99

  

                                                                                                                                                                                                          
94

 HR. Bukhari no. 1933 dan Muslim no. 1155. 
95

 HR. Abu Daud no. 2380, Ibnu Majah no. 1676 dan Tirmidzi no. 720. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini 

shahih. 
96

 Lihat Hasyiyah Syaikh Ibrahim Al Bajuri, 1: 556. 
97

 Kifayatul Akhyar, hal. 251. 
98

 Al Fiqhu Al Manhaji, hal. 344. 
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Dalil yang menunjukkan bahwa bersetubuh (jima') termasuk pembatal adalah firman Allah Ta’ala, 

أ تِ  وَ ر َثُ َ  َال ف ج  و د َم ن  َالِ  س  َال  ي ط  َم ن  َل ك م َال  ي ط َالِ  ب  ي ض  َي  ت ب  ي   ر ب واَح تِ  ر وه ن َو أ ن  ت م َو ك ل واَو اش  َت  ب اش  َو ل  َالل ي ل  ي ام َإ لَ  اَالص  
دَ  َال م س اج   ع اك ف ون َفِ 

“Dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian 

sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam, (tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, sedang 

kamu beri'tikaf dalam masjid” (QS. Al Baqarah: 187). Tubasyiruhunna dalam ayat ini bermakna 

menyetubuhi. 

5- Keluar mani karena bercumbu 

Yang dimaksud mubasyaroh atau bercumbu di sini adalah dengan bersentuhan seperti ciuman tanpa ada 

pembatas, atau bisa pula dengan mengeluarkan mani lewat tangan (onani). Sedangkan jika keluar mani 

tanpa bersentuhan seperti keluarnya karena mimpi basah atau karena imajinasi lewat pikiran, maka tidak 

membatalkan puasa.  

Muhammad Al Hishni rahimahullah berkata, “Termasuk pembatal jika mengeluarkan mani baik dengan cara 
yang haram seperti mengeluarkan mani dengan tangan sendiri (onani) atau melakukan cara yang tidak 

haram seperti onani lewat tangan istri atau budaknya.” Lalu beliau katakan bahwa bisa dihukumi sebagai 
pembatal karena maksud pokok dari hubungan intim (jima’) adalah keluarnya mani. Jika jima’ saat puasa 
diharamkan dan membuat puasa batal walau tanpa keluar mani, maka mengeluarkan mani seperti tadi 

lebih-lebih bisa dikatakan sebagai pembatal. Juga beliau menambahkan bahwa keluarnya mani dengan 

berpikir atau karena ihtilam (mimpi basah) tidak termasuk pembatal puasa. Para ulama tidak berselisih 

dalam hal ini, bahkan ada yang mengatakan sebagai ijma’ (konsensus ulama)."100
 

Al Baijuri menyebutkan bahwa keluarnya madzi tidak membatalkan puasa walau karena bercumbu.
101

  

Syaikh Prof. Dr. Musthofa Al Bugho berkata, “Diharamkan mencium pasangan saat puasa Ramadhan bagi 

yang tinggi syahwatnya karena hal ini dapat mengantarkan pada rusaknya puasa. Sedangkan bagi yang 

syahwatnya tidak bergejolak, maka tetap lebih utama ia tidak mencium pasangannya.”102
 

Konsekuensi dari Melakukan Pembatal Puasa 

Bagi yang batal puasanya karena makan dan minum, muntah dengan sengaja, mendapati haidh dan nifas, 

dan keluar mani karena bercumbu, maka kewajibannya adalah mengqadha' puasa saja. 

Sedangkan yang batal puasa karena jima' (bersetubuh) di siang bulan Ramadhan, maka ia punya kewajiban 

qadha' dan wajib menunaikan kafarah yang dibebankan pada laki-laki
103

. Kafarah atau tebusannya adalah 
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 Lihat bahasan dalam Al Iqna’, 1: 408 dan Syarh Al Baijuri, 1: 559-560. 
100

 Lihat Kifayatul Akhyar, hal. 251. 
101

 Hasyiyah Al Baijuri, 1: 560. 
102

 Al Fiqhu Al Manhaji, hal. 344. 
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 Lihat Al Mawsu’ah Al Fiqhiyah 28: 59-60 dan Shohih Fiqih Sunnah, 2: 108 
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memerdekakan satu orang budak. Jika tidak didapati, maka berpuasa dua bulan berturut-turut. Jika tidak 

mampu, maka memberi makan kepada 60 orang miskin.
104 

 

 

                                                             
104

 Kewajiban kafarah tersebut dijelaskan pada hadits Abu Hurairah berikut, “Suatu hari kami pernah duduk-duduk di 

dekat Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam kemudian datanglah seorang pria menghadap beliau shallallahu ‘alaihi wa 
sallam. Lalu pria tersebut mengatakan, “Wahai Rasulullah, celaka aku.” Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata, “Apa 
yang terjadi padamu?” Pria tadi lantas menjawab, “Aku telah menyetubuhi istriku, padahal aku sedang puasa.” 
Kemudian Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bertanya, “Apakah engkau memiliki seorang budak yang dapat 

engkau merdekakan?” Pria tadi menjawab, “Tidak”. Lantas Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bertanya lagi, “Apakah 
engkau mampu berpuasa dua bulan berturut-turut?” Pria tadi menjawab, “Tidak”. Lantas beliau shallallahu ‘alaihi wa 

sallam bertanya lagi, “Apakah engkau dapat memberi makan kepada 60 orang miskin?” Pria tadi juga menjawab, 
“Tidak”. Abu Hurairah berkata, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam lantas diam. Tatkala kami dalam kondisi demikian, 
ada yang memberi hadiah satu wadah kurma kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. Kemudian beliau shallallahu 
‘alaihi wa sallam berkata,“Di mana orang yang bertanya tadi?” Pria tersebut lantas menjawab, “Ya, aku.” Kemudian 
beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam mengatakan, “Ambillah dan bersedakahlah dengannya.” Kemudian pria tadi 
mengatakan, “Apakah akan aku berikan kepada orang yang lebih miskin dariku, wahai Rasulullah? Demi Allah, tidak 
ada yang lebih miskin di ujung timur hingga ujung barat kota Madinah dari keluargaku. ” Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam lalu tertawa sampai terlihat gigi taringnya. Kemudian beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata, “Berilah 
makanan tersebut pada keluargamu." (HR. Bukhari no. 1936 dan Muslim no. 1111) 

Lihat juga pembahasan Syaikh As Sa'di dalam Manhajus Salikin, hal. 113. 
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Yang Dibolehkan Ketika Puasa 

 

1- Mendapati waktu fajar dalam keadaan junub 

‘Aisyah radhiyallahu ‘anha berkata, 

َاللَّ  َ كَ ان َر س ول  ل َو ي ص ومَ َ-صلىَاللهَعليهَوسلم-ق د  َف  ي  غ ت س  َغ يْ  َح ل م  َم ن  َج ن ب  َر م ض ان َو ه و  َفِ  ر  ر ك ه َال ف ج   .ي د 

“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah menjumpai waktu fajar di bulan Ramadhan dalam keadaan 
junub bukan karena mimpi basah, kemudian beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam mandi dan tetap 
berpuasa.”105

 

2- Bersiwak ketika berpuasa 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam,  

و ا َلِ م ر ت  ه م َب الس   َع ل ىَأ م تِ  َأ ش ق  َو ض وءَ ل و ل َأ ن  كَ ل   َع ن د  َك 

“Seandainya tidak memberatkan umatku niscaya akan kuperintahkan mereka untuk menyikat gigi 

(bersiwak) setiap kali berwudhu.”106
  

Penulis Tuhfatul Ahwadzi rahimahullah mengatakan, “Hadits-hadits yang semakna dengan di atas yang 

membicarakan keutamaan bersiwak adalah hadits mutlak yang menunjukkan bahwa siwak dibolehkan 

setiap saat. Inilah pendapat yang lebih tepat.”107
 Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin rahimahullah 

mengatakan, “Yang benar adalah siwak  dianjurkan bagi orang yang berpuasa mulai dari awal hingga sore 

hari.”108
  

Adapun pasta gigi lebih baik tidak digunakan ketika berpuasa karena pasta gigi memiliki pengaruh sangat 

kuat hingga bisa mempengaruhi bagian dalam tubuh dan kadang seseorang tidak merasakannya. Waktu 

untuk menyikat gigi sebenarnya masih lapang. Jika seseorang mengakhirkan untuk menyikat gigi hingga 

waktu berbuka, maka dia berarti telah menjaga diri dari perkara yang dapat merusak puasanya.
109

 

3- Berkumur-kumur dan memasukkan air ke dalam hidung asal tidak berlebihan 

                                                             
105

 HR. Muslim no. 1109. 
106

 Hadits ini dikeluarkan oleh Bukhari dalam kitab Shahihnya secara mu’allaq (tanpa sanad). Dikeluarkan pula oleh 
Ibnu Khuzaimah 1: 73 dengan sanad lebih lengkap. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih.. 
107

 Tuhfatul Ahwadzi, 3: 345. 
108

 Majmu’ Fatwa wa Rosa’il Ibnu ‘Utsaimin, 17: 259. 
109

 Majmu’ Fatawa wa Rosail Ibnu ‘Utsaimin, 17: 261-262. 
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Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,  

َت ك ون َص ائ مَ  أ ن  َإ لَ  ت ن ش اق  َال س  َو ب ال غ َفِ 

“Bersungguh-sungguhlah dalam beristinsyaq (memasukkan air dalam hidung) kecuali jika engkau 

berpuasa.”110
  

Ibnu Taimiyah rahimahullah menjelaskan, “Adapun berkumur-kumur dan beristinsyaq (memasukkan air 

dalam hidung) dibolehkan bagi orang yang berpuasa dan hal ini disepakati oleh para ulama. Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam dan para sahabat juga berkumur-kumur dan beristinsyaq ketika berpuasa. ... 

Akan tetapi, dilarang untuk berlebih-lebihan ketika itu.”111
 

4- Bercumbu dan mencium istri selama aman dari keluarnya mani 

Imam Nawawi rahimahullah mengatakan, “Tidak ada perselisihan di antara para ulama bahwa bercumbu 
atau mencium istri tidak membatalkan puasa selama tidak keluar mani”.112

 

Dari Jabir bin ‘Abdillah, dari ‘Umar bin Al Khaththab, beliau berkata,  

َالن بِ  َ َو أ ن اَص ائ م َف أ ت  ي ت  َي  و ماَف  ق ب  ل ت  َو أ ن اَص ائ م ََ-صلىَاللهَعليهَوسلم-ه ش ش ت  ق  ب  ل ت  ع ظ يماَ  َال ي  و م َأ م راَ  َص ن  ع ت  ف  ق ل ت 
َاللَّ  َ َر س ول  َص ائ م ََ»َ-صلىَاللهَعليهَوسلم-ف  ق ال  َب  اء َو أ ن ت  َتِ  ض م ض ت  َل و  َ.َ«أ ر أ ي ت  َر س ول  َف  ق ال  ل ك  َب ذ  َل َب أ س  ق  ل ت 

َ«ف ف يم َ»ََ-صلىَاللهَعليهَوسلم-اللَّ  َ

“Pada suatu hari aku rindu dan hasratku muncul kemudian aku mencium istriku padahal aku sedang 
berpuasa, maka aku mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan aku berkata, "Hari ini aku 

melakukan suatu kesalahan besar, aku telah mencium istriku padahal sedang berpuasa" Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bertanya, "Bagaimana pendapatmu jika kamu berpuasa kemudian berkumur-

kumur?" Aku menjawab, "Seperti itu tidak mengapa." Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda, "Lalu apa masalahnya?"
113

 

5- Bekam dan donor darah selama tidak membuat lemas 

Dari Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma berkata bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam berbekam dalam 

keadaan berihrom dan berpuasa.
114
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 HR. Abu Daud no. 142, Tirmidzi no. 788, An Nasa’i no. 87, Ibnu Majah no. 407, dari Laqith bin Shobroh. At Tirmidzi 
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Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu ditanya, “Apakah kalian tidak menyukai berbekam bagi orang yang 

berpuasa?” Beliau berkata, “Tidak, kecuali jika bisa menyebabkan lemah.”115
 

Imam Asy Syafi’i rahimahullah dalam Al Umm mengatakan, “Jika seseorang meninggalkan bekam ketika 
puasa dalam rangka kehati-hatian, maka itu lebih aku sukai. Namun jika ia tetap melakukan bekam, aku 

tidak menganggap puasanya batal.”116
 

Termasuk dalam pembahasan bekam ini adalah hukum donor darah karena keduanya sama-sama 

mengeluarkan darah sehingga hukumnya pun diqiyaskan (dianalogikan).
117

 

6- Mencicipi makanan selama tidak masuk dalam kerongkongan 

Dari Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma, ia mengatakan, “Tidak mengapa seseorang yang sedang berpuasa 

mencicipi cuka atau sesuatu, selama tidak masuk sampai ke kerongkongan.”118
  

Yang termasuk dalam mencicipi adalah mengunyah makanan untuk suatu kebutuhan seperti membantu 

mengunyah makanan untuk anak kecil.  

7- Bercelak dan menggunakan tetes mata 

Bercelak dan tetes mata
119

 tidaklah membatalkan puasa
120

. Al Hasan Al Bashri mengatakan, “Tidak 

mengapa bercelak untuk orang yang berpuasa.”121
  

8- Mandi dan menyiramkan air di kepala untuk membuat segar 

Dari Abu Bakr bin ‘Abdirrahman, beliau berkata, “Sungguh, aku melihat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam di Al ‘Aroj mengguyur kepalanya -karena keadaan yang sangat haus atau sangat terik- dengan air 

sedangkan beliau dalam keadaan berpuasa. ”122
 

9- Menelan dahak 

Menurut madzhab Hanafiyah dan Malikiyah, menelan dahak
123

 tidak membatalkan puasa karena dianggap 

sama seperti air ludah dan bukan sesuatu yang asalnya dari luar.
124

 

10- Menelan sesuatu yang sulit dihindari 
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Seperti masih ada sisa makanan yang ikut pada air ludah dan itu jumlahnya sedikit serta sulit dihindari, juga 

seperti darah pada gigi yang ikut bersama air ludah dan jumlahnya sedikit, maka seperti ini tidak mengapa 

jika tertelan. Namun jika darah atau makanan lebih banyak dari air ludah yang tertelan, puasanya jadi 

batal.
125

 

                                                             
125

 Lihat Shahih Fiqh Sunnah, 2: 118. 
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Sunnah-Sunnah Puasa 

 

1- Makan sahur dan mengakhirkannya 

Dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

ةَ  َالس ح ور َب  ر ك   ت س ح ر واَف إ ن َفِ 

“Makan sahurlah karena sesungguhnya pada sahur itu terdapat berkah.”126
 Imam Nawawi rahimahullah 

mengatakan, “Karena dengan makan sahur akan semakin kuat melaksanakan puasa.”127
 

Makan sahur hendaknya tidak ditinggalkan walaupun hanya dengan seteguk air sebagaimana sabda Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam,  

ل ه َب  ر َ َأ ك  ت ه َي ص لَ الس ح ور  َو ج ل َو م ل ئ ك  ع ز  َم اء َف إ ن َاللَّ َ  َيُ  ر ع َأ ح د ك م َج ر ع ة َم ن  َأ ن  و ل و  ع وهَ  ر ينَ ك ة َف ل َت د   ت س ح  
َون َع ل ىَالم

“Sahur adalah makanan yang penuh berkah. Oleh karena itu, janganlah kalian meninggalkannya sekalipun 

hanya dengan minum seteguk air. Karena sesungguhnya Allah dan para malaikat bershalawat kepada 

orang-orang yang makan sahur.”128
  

Disunnahkan untuk mengakhirkan waktu sahur hingga menjelang fajar berdasarkan hadits Anas berikut, 

َأ ن َ َب ن َم ال ك  َأ ن س  َس ح ور هِ  اَق ام َن بِ  َاللَّ  ََ-صلىَاللهَعليهَوسلمََ-ن بِ  َاللَّ  َع ن  َت س ح ر اَ،َف  ل م اَف  ر غ اَم ن  َث اب ت  َب ن  َ-و ز ي د 
َالص ل ة َف ص ل ىََ-صلىَاللهَعليهَوسلمَ َس ح ور هِ  اَو د خ ولْ َ .َإ لَ  َف  ر اغ ه م اَم ن  َب  ي   كَ ان  كَ م  َق  ل ن اَلِ ن س  ر  َق د  َالص ل ة َق ال  م اَفِ 

َآي ةَ  ي  الر ج ل َخَ  س   م اَي  ق ر أَ 

Dari Anas bin Malik, Nabi Allah shallallahu 'alaihi wa sallam dan Zaid bin Tsabit pernah bersama makan 

sahur. Ketika keduanya selesai dari makan sahur, Nabi pun berdiri untuk pergi shalat, lalu beliau shalat. 

Kami pun berkata pada Anas, "Berapa lama jarak antara waktu selesai makan sahur dan waktu pengerjaan 

shalat?" Beliau menjawab, "Sekitar seseorang membaca 50 ayat."
129

 

Ibnu Hajar berkata, "Hadits di atas menunjukkan jarak antara akhir makan sahur dan mulai shalat."
130

 Ibnu 

Abi Jamroh mengatakan, "Hadits ini menunjukkan bahwa sahur itu diakhirkan."
131
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2- Menyegerakan berbuka puasa 

Dari Sahl bin Sa’ad radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

َبِ  يْ  َم اَع ج ل واَال ف ط رَ  َالن اس   ل َي  ز ال 

“Manusia akan senantiasa berada dalam kebaikan selama mereka menyegerakan berbuka.”132
 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam biasa berbuka puasa sebelum menunaikan shalat Maghrib dan bukanlah 

menunggu hingga shalat Maghrib selesai dikerjakan. Sebagaimana Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu 

berkata, “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam biasanya berbuka dengan ruthob (kurma basah) sebelum 

menunaikan shalat. Jika tidak ada ruthob, maka beliau berbuka dengan tamer (kurma kering). Dan jika 

tidak ada yang demikian beliau berbuka dengan seteguk air.”133
  

Hadits Anas di atas juga mengajarkan mengenai anjuran berbuka puasa dengan kurma. Yang dianjurkan 

ketika berbuka adalah dengan ruthob (kurma basah), lalu tamr (kurma kering). Jika tidak didapati kurma, 

maka boleh digantikan dengan makanan yang manis-manis. Di sini dianjurkan dengan yang manis-manis 

ketika berbuka karena yang manis tersebut semakin menguatkan orang yang berpuasa. Sedangkan berbuka 

puasa dengan air bertujuan untuk menyucikan atau menyegarkan. Adapun jika berada di Makkah, 

dianjurkan berbuka dengan air zam-zam.
134

  

3- Berdo’a ketika berbuka 

Perlu diketahui bersama bahwa ketika berbuka puasa adalah salah satu waktu terkabulnya do’a. Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

َو د ع و ة َال م ظ ل ومَ  َي  ف ط ر  ي  َو الص ائ م َح  م ام َال ع اد ل   ث ل ث ة َل َت  ر د َد ع و ت  ه م َالإ 

“Ada tiga orang yang do’anya tidak ditolak : (1) Pemimpin yang adil, (2) Orang yang berpuasa ketika dia 

berbuka, (3) Do’a orang yang terzalimi.”135
 Ketika berbuka adalah waktu terkabulnya do’a karena saat itu 

orang yang berpuasa telah menyelesaikan ibadahnya dalam keadaan tunduk dan merendahkan diri.
136

 

Dari Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam ketika berbuka beliau 

membaca do’a berikut ini, 

َش اء َاللَّ َ  َإ ن  َالِ ج ر  َو ث  ب ت  َال ع ر وق  و اب  ت  ل ت  أَ  َالظ م   ذ ه ب 

“Dzahabazh zhoma-u wabtallatil ‘uruuqu wa tsabatal ajru insya Allah (artinya: Rasa haus telah hilang dan 

urat-urat telah basah, dan pahala telah ditetapkan insya Allah)”137
 

                                                                                                                                                                                                          
131

 Idem. 
132

 HR. Bukhari no. 1957 dan Muslim no. 1098. 
133

 HR. Abu Daud no. 2356 dan Ahmad 3: 164. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih. 
134

 Lihat Kifayatul Akhyar, hal. 251-252. Juga lihat penjelasan Ibnul Qayyim dalam Zaadul Ma'ad, 2: 48. 
135

 HR. Tirmidzi no. 2526 dan Ibnu Hibban 16: 396. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. 
136

 Lihat Tuhfatul Ahwadzi, 7: 194. 
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Adapun do’a berbuka “allahumma laka shumtu wa ‘ala rizqika afthortu (Ya Allah, kepada-Mu aku berpuasa 

dan kepada-Mu aku berbuka)”, do’a ini berasal dari hadits hadits dho’if (lemah).
 138

  

4- Memberi makan pada orang yang berbuka 

Dari Zaid bin Kholid Al Juhani, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

ي ئ ا َش  ر َالص ائ م  َأ ج  َم ن  ي  ن  ق ص  َأ ن ه َلَ  ر ه َغ ي  ر  ث ل َأ ج  َل ه َم  كَ ان  َص ائ م ا َف ط ر   م ن 

“Siapa memberi makan orang yang berpuasa, maka baginya pahala seperti orang yang berpuasa tersebut, 

tanpa mengurangi pahala orang yang berpuasa itu sedikit pun juga.”139
 

5- Lebih banyak berderma dan beribadah di bulan Ramadhan 

Dari Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata, “Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam adalah orang yang 

paling gemar melakukan kebaikan. Kedermawanan (kebaikan) yang beliau lakukan lebih lagi di bulan 

Ramadhan yaitu ketika Jibril ‘alaihis salam menemui beliau. Jibril ‘alaihis salam datang menemui beliau 

pada setiap malam di bulan Ramadhan (untuk membacakan Al Qur'an) hingga Al Qur'an selesai dibacakan 

untuk Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Apabila Jibril ‘alaihi salam datang menemuinya, tatkala itu beliau 

adalah orang yang lebih cepat dalam kebaikan dari angin yang berhembus.”140
  

Ibnul Qayyim rahimahullah mengatakan, “Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam lebih banyak lagi melakukan 

kebaikan di bulan Ramadhan. Beliau memperbanyak sedekah, berbuat baik, membaca Al Qur’an, shalat, 

dzikir dan i’tikaf.”141
 

 

                                                                                                                                                                                                          
137

 HR. Abu Daud no. 2357. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini hasan. 
138

 HR. Abu Daud no. 2358, dari Mu’adz bin Zuhroh. Mu’adz adalah seorang tabi’in. Sehingga hadits ini mursal (di atas 

tabi’in terputus). Hadits mursal merupakan hadits dho’if karena sebab sanad yang terputus. Syaikh Al Albani pun 
berpendapat bahwasanya hadits ini dho’if. (Lihat Irwaul Gholil, 4: 38) 

Hadits semacam ini juga dikeluarkan oleh Ath Thobroni dari Anas bin Malik. Namun sanadnya terdapat perowi dho’if 
yaitu Daud bin Az Zibriqon, di adalah seorang perowi matruk (yang dituduh berdusta). Berarti dari riwayat ini juga 

dho’if. Syaikh Al Albani pun mengatakan riwayat ini dho’if. (Lihat Irwaul Gholil, 4: 37-38) 

Di antara ulama yang mendho’ifkan hadits semacam ini adalah Ibnu Qoyyim Al Jauziyah. (Lihat Zaadul Ma’ad, 2: 49) 
139

 HR. Tirmidzi no. 807, Ibnu Majah no. 1746, dan Ahmad 5: 192. At Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan 

shahih. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. 
140

 HR. Bukhari no. 1902 dan Muslim no. 2308. 
141

 Zaadul Ma’ad, 2: 25. 
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Jangan Biarkan Puasamu Sia-Sia 

 

Puasa bukanlah menahan lapar dan dahaga saja. Namun puasa hendaknya menahan diri dari hal-hal yang 

diharamkan dan sia-sia. Jika tidak demikian, puasa seseorang jadi tidak ada nilainya. Yang didapati bisa jadi 

hanya lapar dan dahaga saja. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

ي ام ه َالْ و ع َو الع ط شَ  َص  َح ظ ه َم ن  َص ائ م   ر ب 

“Betapa banyak orang yang berpuasa namun dia tidak mendapatkan dari puasanya tersebut melainkan 

hanya rasa lapar dan dahaga.”142
  

Sejelek-jelek puasa adalah yang hanya menahan lapar dan dahaga saja, sedangkan maksiat di bulan 

Ramadhan pun masih terus jalan. Sebagian salaf berkata,  

َالط ع امَ  َو  َالش ر اب  ي ام َت  ر ك  و ن َالص   َأ ه 

“Tingkatan puasa yang paling rendah adalah hanya meninggalkan minum dan makan saja.”143
 

Maksiat secara umum mesti ditinggalkan saat berpuasa. Sebagaimana kata Al Baidhowi, "Maksud dari 

puasa bukanlah menahan lapar dan dahaga semata. Dalam puasa mestilah menahan diri dari nafsu jelek, 

mengekang jiwa yang mendorong kepada kejelekan dan diarahkan pada perihal yang baik-baik. Jika tidak 

demikian, Allah tidak akan memandang dan menerima amalannya."
144

 

Dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

َي د ع َط ع ام ه َو ش ر اب هَ  َأ ن  َللَّ   َح اج ة َفِ  َالز ور َو ال ع م ل َب ه َف  ل ي س  ي د ع َق  و ل  َلَ َ   م ن 

“Barangsiapa yang tidak meninggalkan perkataan dusta malah mengamalkannya, maka Allah tidak butuh 

dari rasa lapar dan haus yang dia tahan.”145
  

Ini bukan berarti diperintahkan untuk meninggalkan puasa. Namun maksudnya adalah peringatan keras 

agar tidak berkata dusta.
146

 

Yang dimaksud qoul az zuur adalah berkata dusta, melakukan ghibah (menggunjing), namimah (mengadu 

domba) dan mencela muslim yang lain. Sedangkan mengamalkan az zuur adalah dengan malas 

mengerjakan shalat di waktunya, enggan shalat berjama'ah di masjid (bagi pria), melakukan jual beli yang 

                                                             
142

 HR. Ahmad 2: 373. Syaikh Syu’aib Al Arnauth mengatakan bahwa sanadnya jayyid. 
143

 Latho’if Al Ma’arif, hal. 277. 
144

 Fathul Bari, 4: 117. 
145

 HR. Bukhari no. 1903. 
146

 Ini adalah penjelasan Ibnu Batthol, dinukil oleh Ibnu Hajar dalam Fathul Bari, 4: 117. 
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haram, memakan riba, mendengarkan musik, juga berlebih-lebihan (boros) dalam membuat makanan 

untuk berbuka karena boros termasuk perbuatan terlarang.
147

 

Dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

َجَ  َأ ح د َأ و  َس اب ك  َ،َف إ ن  َالل غ و َو الر ف ث  ي ام َم ن  َ،َإ نَّ  اَالص   َو الش ر ب  َالِ ك ل  ي ام َم ن  َالص   َف  ل ت  ق ل َه ل َع لَ ل ي س  َص ائ م َ،َ:َي ك  إ نّ  

َص ائ مَ   إ نّ  

“Puasa bukanlah hanya menahan makan dan minum saja. Puasa adalah dengan menahan diri dari 

perkataan sia-sia dan kata-kata kotor. Apabila ada seseorang yang mencelamu atau berbuat usil padamu, 

katakanlah padanya, “Aku sedang puasa, aku sedang puasa”.
148

  

Syaikh Prof. Dr. Musthofa Al Bugho berkata bahwa mencela, berdusta, ghibah (menggunjing), namimah 

(mengadu domba) dan semacamnya termasuk perbuatan yang haram secara zatnya. Namun dari sisi orang 

yang berpuasa, hal ini lebih berbahaya karena bisa menghapuskan pahala puasa, walau puasanya itu sah 

dan telah dianggap menunaikan yang wajib. Sehingga perkara ini tepat dimasukkan dalam adab dan sunnah 

puasa.
149

 

 

                                                             
147

 Lihat Syarh 'Umdatul Fiqh, 1: 562. 
148

 HR. Ibnu Khuzaimah 3: 242. Al A’zhomi mengatakan bahwa sanad hadits tersebut shahih.  
149

 Lihat Al Fiqhu Al Manhaji, hal. 347 dan lihat pula perkataan Ibnu Rajab dalam Latho’if Al Ma’arif, hal. 277-278. 
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Qadha' Puasa dan Fidyah 

 

Siapakah yang Terkena Qadha' Puasa? 

Yang dimaksud dengan qadha’ adalah mengerjakan suatu ibadah yang memiliki batasan waktu di luar 

waktunya.
150

 Adapun orang yang dikenakan qadha' puasa adalah orang yang sakit dan sakitnya 

memberatkan untuk puasa, wanita hamil dan menyusui apabila berat untuk puasa, seorang musafir, juga 

wanita yang mendapati haidh dan nifas. 

Qadha’ Ramadhan Boleh Ditunda 

Qadha’ Ramadhan boleh ditunda, maksudnya tidak mesti dilakukan setelah bulan Ramadhan yaitu di bulan 
Syawal. Namun boleh dilakukan di bulan Dzulhijah sampai bulan Sya’ban, asalkan sebelum masuk 
Ramadhan berikutnya. Di antara pendukung hal ini adalah ‘Aisyah pernah menunda qadha’ puasanya  
sampai bulan Sya’ban.151

 

Akan tetapi yang dianjurkan adalah qadha’ Ramadhan dilakukan dengan segera (tanpa ditunda-tunda) 

berdasarkan firman Allah Ta’ala, 

َو ه م َلْ  اَس اب ق ونَ  َال  ي  ر ات  َي س ار ع ون َفِ   أ ول ئ ك 

“Mereka itu bersegera untuk mendapat kebaikan-kebaikan dan merekalah orang-orang yang segera 

memperolehnya.” (QS. Al Mu’minun: 61) 

Mengakhirkan Qadha’ Ramadhan Hingga Ramadhan Berikutnya 

Syaikh Ibnu Baz menjawab, “Orang yang menunda qadha' puasa sampai Ramadhan berikutnya tanpa uzur 

wajib bertaubat kepada Allah dan dia wajib memberi makan kepada orang miskin bagi setiap hari yang 

ditinggalkan disertai dengan qadha’ puasanya ... Dan tidak ada kafarah (tebusan) selain itu. Hal inilah yang 

difatwakan oleh beberapa sahabat radhiyallahu ‘anhum seperti Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma." 

Namun apabila dia menunda qadha’nya karena ada udzur seperti sakit atau bersafar, atau pada wanita 
karena hamil atau menyusui dan sulit untuk berpuasa, maka tidak ada kewajiban bagi mereka selain 

mengqadha’ puasanya.”152
 

Syaikh Muhammad bin Shalih Al ‘Utsaimin menganggap bahwa memberi makan kepada orang miskin 
karena menunda qadha’ puasa sampai Ramadhan berikutnya dapat diangggap sunnah dan tidak wajib. 

                                                             
150

 Lihat Roudhotun Nazhir wa Junnatul Munazhir, 1: 58. 
151

 HR. Bukhari no. 1950 dan Muslim no. 1146 
152

 Majmu’ Fatawa Ibnu Baz, no. 15 hal. 347. 



Page 48 of 117 

 

Dengan alasan bahwa pendapat tersebut hanyalah perkataan sahabat dan menyelisihi nash (dalil) yang 

menyatakan puasa hanya cukup diganti (diqadha’) dan tidak ada tambahan selain itu.
153

 

Tidak Wajib untuk Berurutan Ketika Mengqadha’ Puasa 

Dasar dibolehkannya hal ini adalah firman Allah Ta’ala, 

َأ خ رَ  َأ ي ام   ف ع د ة َم ن 

“Maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain.” (QS. 
Al Baqarah: 185). Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma mengatakan, “Tidak mengapa jika (dalam mengqadha’ 
puasa) tidak berurutan”.

154
 

Barangsiapa Meninggal Dunia, Namun Masih Memiliki Utang Puasa 

Dalilnya adalah hadits ‘Aisyah, 

ي ام َص ام َع ن ه َو ل ي هَ  َو ع ل ي ه َص  َم ات   م ن 

“Barangsiapa yang mati dalam keadaan masih memiliki kewajiban puasa, maka ahli warisnya yang nanti 

akan mempuasakannya. ”155
 Yang dimaksud “waliyyuhu” adalah kerabat, menurut Imam Nawawi

156
. Ulama 

lain berpendapat bahwa yang dimaksud adalah ahli waris
157

. Namun hukum membayar puasa di sini bagi 

ahli waris tidak sampai wajib, hanya disunnahkan.
158

 

Boleh beberapa hari qadha’ puasa dibagi kepada beberapa ahli waris. Kemudian mereka (boleh laki-laki 

ataupun perempuan) mendapatkan satu atau beberapa hari puasa. Boleh juga dengan serempak beberapa 

ahli waris membayar utang puasa tersebut dalam satu hari.
159 

Yang dibayarkan puasa di sini adalah orang yang ketika hidupnya mampu dan punya kesempatan untuk 

mengqadha' namun belum dilakukan hingga meninggal dunia.
160

 

 

Pembayaran Fidyah 

                                                             
153

 Lihat Syarhul Mumthi’, 6: 446-447. 
154

 Dikeluarkan oleh Bukhari secara mu’allaq –tanpa sanad- dan juga dikeluarkan oleh Abdur Rozaq dalam 

Mushonnafnya (4: 241, 243) dengan sanad yang shahih. 
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 HR. Bukhari no. 1952 dan Muslim no. 1147 
156

 Lihat Syarh Shahih Muslim, 8: 25. 
157

 Lihat Tawdhihul Ahkam, 2: 712 dan Syarhul Mumthi’, 6: 451-452. 
158

 Lihat Syarh Shahih Muslim, 8: 25. 
159

 Lihat Syarhul Mumthi', 6: 450. 
160

 Lihat Syarhul Mumthi', 6: 451.  

Imam Nawawi berkata, "Barangsiapa masih memiliki utang puasa Ramadhan, ia belum sempat melunasinya lantas 

meninggal dunia, maka perlu dirinci. Jika ia menunda utang puasanya karena ada uzur lantas ia meninggal dunia 

sebelum memiliki kesempatan untuk melunasinya, maka ia tidak punya kewajiban apa-apa. Karena ini adalah 

kewajiban yang tidak ada kesempatan untuk melakukannya hingga meninggal dunia, maka kewajiban itu gugur 

sebagaimana dalam haji. Sedangkan jika uzurnya hilang dan masih memiliki kesempatan untuk melunasi namun tidak 

juga dilunasi hingga meninggal dunia, maka puasanya dilunasi dengan memberi makan kepada orang miskin, di mana 

satu hari tidak puasa memberi makan dengan satu mud." (Al Majmu', 6: 268). 
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Bagi orang yang sudah tua renta yang tidak mampu lagi berpuasa, serta orang sakit yang sakitnya tidak 

kunjung sembuh, maka wajib bagi mereka fidyah sebagaimana disebutkan dalam firman Allah Ta’ala, 

ي ة َط ع ام َم س ك يَ  َي ط يق ون ه َف د   و ع ل ىَال ذ ين 

“Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, 

(yaitu): memberi makan seorang miskin” (QS. Al Baqarah: 184). 
Ibnu ‘Abbas mengatakan, “(Yang dimaksud dalam ayat tersebut) adalah untuk orang yang sudah sangat tua 

dan nenek tua, yang tidak mampu menjalankannya, maka hendaklah mereka memberi makan setiap hari 

kepada orang miskin”.
161

 

 

Cara Penunaian Fidyah 

1- Ukuran fidyah adalah dilihat dari 'urf (kebiasaan yang layak) di masyarakat setempat. Selama dianggap 

memberi makan kepada orang miskin, maka itu dikatakan sah.
162

 

2- Fidyah harus dengan makanan, tidak bisa diganti uang karena inilah perintah yang dimaksud dalam 

ayat.
163

 

3- Satu hari tidak puasa berarti memberi makan satu orang miskin.   

4- Bisa diberikan berupa makanan mentah (ditambah lauk) atau makanan yang sudah matang.
164

  

5- Tidak boleh mendahulukan fidyah sebelum Ramadhan.
165

 

6- Waktu penunaian fidyah boleh setiap kali tidak puasa, fidyah ditunaikan, atau bisa pula diakhirkan di hari 

terakhir Ramadhan lalu ditunaikan semuanya.
166
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 HR. Bukhari no. 4505. 
162

 Lihat Syarhul Mumthi', 6: 338 dan At Tadzhib hal. 115. 
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 Al Muntaqo min Fatawa Syaikh Shalih Al Fauzan, 3: 140.  Dinukil dari Fatwa Al Islam Sual wa Jawab no. 66886. 
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Panduan Shalat Tarawih 

 

Seputar Shalat Tarawih 

Shalat ini dinamakan tarawih yang artinya istirahat karena orang yang melakukan shalat tarawih 

beristirahat setelah melaksanakan shalat empat raka’at. Shalat tarawih termasuk qiyamul lail atau shalat 
malam. Akan tetapi shalat tarawih ini dikhususkan di bulan Ramadhan. Jadi, shalat tarawih adalah shalat 

malam yang dilakukan di bulan Ramadhan.
167

 

Para ulama sepakat bahwa hukum shalat tarawih adalah sunnah (dianjurkan). Shalat ini dianjurkan bagi 

laki-laki dan perempuan.
168

 

'Aisyah radhiyallahu 'anha mengabarkan, “Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pada suatu malam 

keluar di tengah malam untuk melaksanakan shalat di masjid, orang-orang kemudian mengikuti beliau dan 

shalat di belakangnya. Pada waktu paginya orang-orang membicarakan kejadian tersebut. Kemudian pada 

malam berikutnya orang-orang yang berkumpul semakin banyak lalu ikut shalat dengan beliau. Dan pada 

waktu paginya orang-orang kembali membicarakan kejadian tersebut. Kemudian pada malam yang ketiga 

orang-orang yang hadir di masjid semakin bertambah banyak lagi, lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam keluar untuk shalat dan mereka shalat bersama beliau. Kemudian pada malam yang keempat, 

masjid sudah penuh dengan jama'ah hingga akhirnya beliau keluar hanya untuk shalat Shubuh. Setelah 

beliau selesai shalat Shubuh, beliau menghadap kepada orang banyak membaca syahadat lalu bersabda:  

َع لَ  يَ  ف  ز واَع ن  ه اأ م اَب  ع د َف إ ن ه َلَ َ  َف  ت  ع ج  َع ل ي ك م  َت  ف ر ض  َأ ن  يت  َخ ش  َم ك ان ك م َ،َل ك نِ    ى 

"Amma ba'du, sesungguhnya aku bukannya tidak tahu keberadaan kalian (semalam). Akan tetapi aku takut 

shalat tersebut akan diwajibkan atas kalian, sementara kalian tidak mampu.”169
 

Imam Syafi’i, mayoritas ulama Syafi’iyah, Imam Abu Hanifah, Imam Ahmad dan sebagian ulama Malikiyah 
berpendapat bahwa lebih afdhol shalat tarawih dilaksanakan secara berjama’ah sebagaimana dilakukan 
oleh ‘Umar bin Al Khottob dan para sahabat radhiyallahu ‘anhum. Kaum muslimin pun terus menerus 

melakukan shalat tarawih secara berjama’ah karena merupakan syi’ar Islam yang begitu nampak sehingga 
serupa dengan shalat ‘ied.170

  

Waktu pelaksanaan shalat tarawih adalah antara shalat Isya dan shalat Shubuh. Shalat ini dilaksanakan 

sebelum shalat witir.
171
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 Lihat Al Jaami’ Li Ahkamish Sholah, 3: 63 dan Al Mawsu’ah Al Fiqhiyyah, 27: 135. 
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 Lihat Al Mawsu’ah Al Fiqhiyyah, 27: 136-137. 
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 HR. Bukhari no. 924 dan Muslim no. 761. 
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 Lihat Syarh Shahih Muslim, 6: 36.  

Bila shalat tarawih dilakukan secara sendirian tetap sah. (Lihat Al Fiqhu Al Manhaji, hal. 238). 
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 Lihat Al Majmu', 3: 364 dan Al Fiqhu Al Manhaji, hal. 238. 
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Keutamaan Shalat Tarawih 

1- Akan mendapatkan ampunan dosa yang telah lalu. 

Dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

مَ  َل ه َم اَت  ق د  ت س اب اَغ ف ر  َإ يم ان اَو اح  َق ام َر م ض ان  َذ ن ب هَ َم ن   م ن 

“Barangsiapa melakukan qiyam Ramadhan karena iman dan mencari pahala, maka dosa-dosanya yang 

telah lalu akan diampuni.”172
 Yang dimaksud qiyam Ramadhan adalah shalat tarawih sebagaimana yang 

dikatakan oleh Imam Nawawi.
173

  

2- Shalat tarawih bersama imam seperti shalat semalam penuh. 

Dari Abu Dzar, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah mengumpulkan keluarga dan para sahabatnya. 

Lalu beliau bersabda, 

َل ه َق ي ام َل ي  ل ةَ  كَ ت ب  َي  ن ص ر ف  َح تِ  م ام  َق ام َم ع َالإ   إ ن ه َم ن 

“Siapa yang shalat bersama imam sampai ia selesai, maka ditulis untuknya pahala shalat satu malam 

penuh.”174
   

Shalat Tarawih Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 

Dari Abu Salamah bin ‘Abdirrahman, dia mengabarkan bahwa dia pernah bertanya pada ‘Aisyah 
radhiyallahu ‘anha, “Bagaimana shalat malam Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam di bulan 

Ramadhan?”. ‘Aisyah mengatakan,  

َاللَّ  َ كَ ان َر س ول  ع ةَ َ-صلىَاللهَعليهَوسلمََ-م ا ر ة َر ك  َغ يْ  ه َع ل ىَإ ح د ىَع ش  فِ  َر م ض ان َو لَ  َي ز يد َفِ 

“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak pernah menambah jumlah raka’at dalam shalat malam di 
bulan Ramadhan dan tidak pula dalam shalat lainnya lebih dari 11 raka’at.”175

 

Ibnu Hajar Al Haitsamiy mengatakan, “Tidak ada satu hadits shahih pun yang menjelaskan bahwa Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam melaksanakan shalat tarawih 20 raka’at. Adapun hadits yang mengatakan 
“Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam biasa melaksanakan shalat (tarawih) 20 raka’at”, ini adalah hadits yang 

sangat-sangat lemah.”176
 

Jumlah Raka'at Shalat Tarawih Tidak Dibatasi 
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Ibnu ‘Abdil Barr rahimahullah mengatakan, “Sesungguhnya shalat malam tidak memiliki batasan jumlah 

raka’at tertentu. Shalat malam adalah shalat nafilah (yang dianjurkan), termasuk amalan dan perbuatan 

baik. Siapa saja boleh mengerjakan dengan sedikit raka’at. Siapa yang mau juga boleh mengerjakan dengan 

jumlah raka’at yang banyak.”177
 

Shalat tarawih tidaklah dibatasi jumlah raka'atnya dengan beberapa alasan: 

1- Rasul shallallahu 'alaihi wa sallam sendiri tidak membatasinya.  

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam ditanya mengenai shalat malam, beliau menjawab,  

َص لَ  َل ه َم اَق د  ة َ،َت وت ر  د  ع ة َو اح  َأ ح د ك م َالص ب ح َص ل ىَر ك  ى 
َ،َف إ ذ اَخ ش  َم ث  نِ  َم ث  نِ  َىص ل ة َالل ي ل 

“Shalat malam itu dua raka'at-dua raka'at. Jika salah seorang di antara kalian takut masuk waktu shubuh, 

maka kerjakanlah satu raka'at. Dengan itu berarti kalian menutup shalat tadi dengan witir.”178
 Padahal ini 

dalam konteks pertanyaan. Seandainya shalat malam itu ada batasannya, tentu Nabi shallallahu 'alaihi wa 

sallam akan menjelaskannya. 

2- Kita diperintahkan untuk memperbanyak sujud (artinya: memperbanyak shalat sunnah).  

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,  

ث  ر ة َالس ج ودَ  َب ك  ك  َع ل ىَن  ف س  َف أ ع نِ  

“Bantulah aku (untuk mewujudkan cita-citamu) dengan memperbanyak sujud (yaitu memperbanyak shalat 

sunnah, pen).”179
 

Begitu pula sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam,  

ةَ  ت س ج د َللَّ   َس ج د  َلَ  َبِ  اَخ ط يئ ةَ َف إ ن ك  بِ  اَد ر ج ة َو ح ط َع ن ك  َاللَّ َ  ر ف  ع ك  َإ لَ 

“Sesungguhnya engkau tidaklah melakukan sekali sujud kepada Allah melainkan Allah akan meninggikan 

satu derajat bagimu dan menghapus satu kesalahanmu.”180
 Dalil-dalil ini dengan sangat jelas menunjukkan 

bahwa kita dibolehkan memperbanyak sujud (artinya: memperbanyak shalat sunnah dengan banyak 

raka’at) dan sama sekali tidak diberi batasan. 

3- Banyak raka'at dipilih untuk mengejar kualitas lamanya shalat malam.  

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam biasa melakukan shalat malam dengan bacaan yang panjang dalam setiap 

raka’at. Di zaman setelah beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam, orang-orang begitu berat jika melakukan satu 

raka’at begitu lama. Akhirnya, ‘Umar memiliki inisiatif supaya shalat tarawih dikerjakan dua puluh raka’at. 
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Tujuannya adalah agar bisa lebih lama menghidupkan malam Ramadhan, namun dengan bacaan yang 

ringan setiap raka’atnya.  

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah mengatakan, “Tatkala ‘Umar mengumpulkan manusia dan Ubay 
bin Ka’ab sebagai imam, dia melakukan shalat sebanyak 20 raka’at kemudian melaksanakan witir sebanyak 
tiga raka’at. Namun ketika itu bacaan setiap raka’at lebih ringan dengan diganti raka’at yang ditambah. 
Karena melakukan semacam ini lebih ringan bagi makmum daripada melakukan satu raka’at dengan bacaan 

yang begitu panjang.”181
 

Al Baaji rahimahullah mengatakan, “Boleh jadi ‘Umar memerintahkan para sahabat untuk melaksanakan 

shalat malam sebanyak 11 raka’at. Namun beliau memerintahkan seperti ini di mana bacaan tiap raka’at 
begitu panjang, yaitu imam sampai membaca 200 ayat dalam satu raka’at. Karena bacaan yang panjang 

dalam shalat adalah shalat yang lebih afdhol. Ketika manusia semakin lemah, ‘Umar kemudian 
memerintahkan para sahabat untuk melaksanakan shalat sebanyak 23 raka’at, yaitu dengan raka’at yang 
ringan-ringan. Dari sini mereka bisa mendapat sebagian keutamaan dengan menambah jumlah raka’at.”182

 

4- Manakah yang lebih utama melakukan shalat malam 11 raka'at dalam waktu 1 jam ataukah shalat malam 

23 raka'at yang dilakukan dalam waktu dua jam atau tiga jam? 

Yang satu mendekati perbuatan Nabi shallalahu 'alaihi wa sallam dari segi jumlah raka'at. Namun yang lain 

mendekati ajaran Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dari segi lamanya. Manakah di antara kedua cara ini 

yang lebih baik? 

Jawabannya, tentu yang kedua yaitu yang shalatnya lebih lama dengan raka'at yang lebih banyak (artinya 

dari sisi kualitas lebih baik). Alasannya, karena pujian Allah terhadap orang yang waktu malamnya 

digunakan untuk shalat malam dan sedikit tidurnya. Allah Ta'ala berfirman, 

َم اَي  ه ج ع ونَ  َالل ي ل  َم ن    ك ان واَق ل يل 
“Di dunia mereka sedikit sekali tidur diwaktu malam.” (QS. Adz Dzariyat: 17) 

Oleh karena itu, para ulama ada yang melakukan shalat malam hanya dengan 11 raka'at namun dengan 

raka'at yang panjang. Ada pula yang melakukannya dengan 20 raka'at atau 36 raka'at. Ada pula yang 

kurang atau lebih dari itu. Mereka di sini bukan bermaksud menyelisihi ajaran Nabi shallallahu 'alaihi wa 

sallam. Namun yang mereka inginkan adalah mengikuti maksud Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam (dari sisi 

kualitas) yaitu dengan mengerjakan shalat malam dengan thulul qunut (berdiri yang lama).
183

 Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

َال ق ن وتَ   أ ف ض ل َالص ل ة َط ول 

                                                             
181

 Majmu’ Al Fatawa, 22: 272 
182

 Al Mawsu’ah Al Fiqhiyyah, 27: 142 
183

 Lihat Shahih Fiqh Sunnah, 1: 414-416 dan At Tarsyid, hal. 146-149. 



Page 54 of 117 

 

“Sebaik-baik shalat adalah yang lama berdirinya.”184
 

Shalat Tarawih 23 Raka'at dengan Ngebut 

Shalat tarawih 23 raka'at tidaklah bermasalah. Namun sayangnya yang terjadi di masyarakat kita, jika yang 

dipilih 23 raka'at kadang sangat cepat. Bahkan ada yang mengerjakan 23 raka'at lebih cepat selesai 

daripada yang mengerjakan 11 raka'at. Padahal jika dalam shalat tidak ada thuma'ninah (terlalu cepat), 

shalatnya tidak sah. 

Thuma'ninah merupakan bagian dari rukun shalat. Kadar thuma’ninah dalam ruku’ dan sujud menurut 
ulama Syafi’iyah adalah sudah mendapat sekali bacaan tasbih.185

 Kalau di bawah kadar itu, berarti tidak ada 

thuma’ninah. Kalau tidak ada thuma’ninah berarti hilanglah rukun shalat dan membuat shalat tidak sah. 

Mengenai perintah thuma’ninah disebutkan dalam hadits ketika Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
memerintahkan kepada orang yang “ngebut” shalatnya untuk mengulanginya. Dalilnya sebagai berikut, 

Dari Abu Hurairah, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam ketika masuk masjid, maka masuklah seseorang lalu ia 

melaksanakan shalat. Setelah itu, ia datang dan memberi salam pada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, 

lalu beliau menjawab salamnya. Beliau berkata, “Ulangilah shalatmu karena sesungguhnya engkau tidaklah 

shalat.” Lalu ia pun shalat dan datang lalu memberi salam pada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. Beliau 

tetap berkata yang sama seperti sebelumnya, “Ulangilah shalatmu karena sesungguhnya engkau tidaklah 

shalat.” Sampai diulangi hingga tiga kali. Orang yang jelek shalatnya tersebut berkata, “Demi yang 
mengutusmu membawa kebenaran, aku tidak bisa melakukan shalat sebaik dari itu. Makanya ajarilah aku!” 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam lantas mengajarinya dan bersabda,  

ئ نَ  َت ط م  ار ك ع َح تِ  َ،َثُ َ  َال ق ر آن  َم ن  َم ع ك  م اَت  ي س ر  اق  ر أَ  َالص ل ة َف ك بِ   َ،َثُ َ  َإ لَ  َق ائ م اَ،َإ ذ اَق م ت  َت  ع ت د ل  ار ف ع َح تِ  َر اك ع اَ،َثُ َ 
ئ نَ  َت ط م  ار ف ع َح تِ  اَ،َثُ َ  د  ئ ن َس اج  َت ط م  َح تِ  اس ج د  َص ل ت ك َََثُ َ  َفِ  اف  ع ل َذ ل ك  اَ،َثُ َ  د  ئ ن َس اج  َت ط م  َح تِ  اس ج د  ج ال س اَ،َثُ َ 

 ك ل  ه ا

“Jika engkau hendak shalat, maka bertakbirlah. Kemudian bacalah ayat Al Qur’an yang mudah bagimu. 
Lalu ruku’lah dan sertai thuma’ninah ketika ruku’. Lalu bangkitlah dan beri’tidallah sambil berdiri. 
Kemudian sujudlah sertai thuma’ninah ketika sujud. Kemudian bangkitlah dan duduk antara dua sujud 

sambil thuma’ninah. Kemudian sujud kembali sambil disertai thuma’ninah ketika sujud. Lakukan seperti itu 

dalam setiap shalatmu.”186
 

Syaikh ‘Abdurrahman bin Qosim berkata, “Banyak sekali imam yang ketika melaksanakan shalat tarawih 
tanpa memakai nalar. Mereka melakukannya tanpa ada thuma’ninah ketika ruku’ dan sujud. Padahal 
thuma’ninah termasuk rukun shalat. Dalam shalat kita pun dituntut untuk menghadirkan hati dan 

mengambil pelajaran dari ayat-ayat Allah yang dibaca. Tentu thuma’ninah dan khusyu’ tidak didapati ketika 
seseorang ngebut dalam shalatnya. Jika mau dinilai, sedikit raka’at namun disertai khusyu’ ketika ruku’ dan 
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sujud itu lebih baik daripada banyak raka’at namun dilakukan dengan ngebut yang jelas dilarang dalam 
shalat. Kalau mau dikata, mengerjakan shalat malam dengan 10 raka’at namun ada thuma’ninah lebih baik 
daripada 20 raka’at dengan tergesa-gesa. Karena ruh shalat adalah ketika hati itu benar-benar menghadap 

Allah."
187

 

Salam Setiap Dua Raka’at 

Para pakar fiqih berpendapat bahwa shalat tarawih dilakukan dengan salam setiap dua raka’at. Karena 
shalat tarawih termasuk shalat malam. Sedangkan shalat malam dilakukan dengan dua raka’at salam dan 
dua raka’at salam. Dasarnya adalah sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam,  

َم ث  نِ َ َم ث  نِ  َص ل ة َالل ي ل 

“Shalat malam adalah dua raka’at salam, dua raka’at salam.”188
  

Istirahat Tiap Selesai Empat Raka’at 

Dasar dari hal ini adalah perkataan ‘Aisyah yang menjelaskan tata cara shalat malam Nabi shallallahu ‘alaihi 
wa sallam,  

ن هَ يَ  َح س  َع ن  أ ل  ي ص ل  ىَأ ر ب  ع اَف ل َت س  ن ه ن َو ط ولْ  ن َ،َثُ َ  َح س  َع ن  أ ل  َف ل َت س  َن َو ط ولْ  نَ ص ل  ىَأ ر ب ع َر ك ع ات 

“Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam melaksanakan shalat 4 raka’at, maka janganlah tanyakan mengenai 
bagus dan panjang raka’atnya. Kemudian beliau melaksanakan shalat 4 raka’at lagi, maka janganlah 
tanyakan mengenai bagus dan panjang raka’atnya.”189

 Yang dimaksud dalam hadits ini adalah shalatnya 

dua raka’at salam, dua raka’at salam, namun setiap empat raka’at ada duduk istrirahat. 

Shalat Tarawih bagi Wanita 

Shalat tarawih di rumah lebih utama bagi wanita daripada di masjid. Hal ini berdasarkan hadits dari Ummu 

Humaid, istri Abu Humaid As Saa’idiy. Ummu Humaid pernah mendatangi Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 

dan berkata bahwa dia sangat senang sekali bila dapat shalat bersama beliau. Kemudian Nabi shallallahu 

‘alaihi wa sallam bersabda, 

َالص ل ة َ َتَ  ب  ي  َأ ن ك  َع ل م ت  َفِ َ…َق د  َو ص ل ت ك  د َق  و م ك  َم س ج  َفِ  َص ل ت ك  َم ن  َل ك  ي  ر  َخ  َد ار ك  َفِ  د َو ص ل ت ك  َم س ج 
د ى َم س ج  َفِ  َص ل ت ك  َم ن  َل ك  ي  ر  َخ  َق  و م ك 
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”Aku telah mengetahui bahwa engkau senang sekali jika dapat shalat bersamaku. ...  (Namun ketahuilah 

bahwa) shalatmu di rumahmu lebih baik dari shalatmu di masjid kaummu. Dan shalatmu di masjid kaummu 

lebih baik daripada shalatmu di masjidku.”190
 

Jika wanita muslimah merasa tidak sempurna mengerjakan shalat tarawih tersebut di rumah atau malah 

malas-malasan, juga jika dia pergi ke masjid akan mendapat faedah lain bukan hanya shalat (seperti dapat 

mendengarkan nasehat-nasehat agama atau pelajaran dari orang yang berilmu atau dapat pula bertemu 

dengan wanita-wanita muslimah yang shalihah atau di masjid para wanita yang saling bersua bisa saling 

mengingatkan untuk banyak mendekatkan diri pada Allah, atau dapat menyimak Al Qur’an dari seorang 
qori’ yang bagus bacaannya), maka dalam kondisi seperti ini, wanita boleh saja keluar rumah menuju 
masjid. Hal ini diperbolehkan bagi wanita asalkan dia tetap menutup aurat dengan menggunakan hijab yang 

sempurna
191

, keluar tanpa memakai harum-haruman (parfum)
192

, dan keluarnya pun dengan izin suami.  

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

َلْ  نَ  ي  ر  َو ب  ي وت  ه ن َخ  د  َل َتِ  ن  ع واَن س اء ك م َال م س اج 

“Janganlah kalian melarang istri-istri kalian untuk ke masjid. Namun shalat di rumah mereka (para wanita) 

tentu lebih baik.”193
 

Shalat Witir Menjadi Penutup Shalat Malam 

Dari 'Abdullah bin 'Umar, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

َو ت  ر ا َص ل ت ك م َب الل ي ل  ر  ع ل واَآخ  َاج 

"Jadikanlah akhir shalat kalian di malam hari adalah shalat witir."
194

  

Jumlah raka'at shalat witir minimalnya adalah 1 raka'at, maksimalnya adalah 11 raka'at. Jika berwitir 

dengan tiga raka'at, bisa dilakukan dengan dua raka'at salam, lalu ditambah 1 raka'at salam. Boleh pula 

shalat tersebut dilakukan dengan tiga raka’at langsung salam. Cara yang kedua dilakukan dengan sekali 
tasyahud dan bukan dua kali tasyahud. Karena jika dijadikan dua kali tasyahud, maka miriplah dengan 

shalat maghrib. Padahal shalat sunnah tidak boleh diserupakan dengan shalat wajib.
195

  

Qunut Witir 

Al Hasan bin Ali radhiyallahu 'anhuma berkata bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pernah 

mengajarinya beberapa kalimat yang saya ucapkan dalam shalat witir, yaitu 
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َف يم اَأ ع طَ  َلَ  َو ب ار ك  َت  و ل ي ت  َف يم ن  َو ت  و ل نِ  َع اف  ي ت  َف يم ن  َو ع اف نِ  َه د ي ت  َف يم ن  د نّ  َالل ه م َاه  َف إ ن ك  َم اَق ض ي ت  َش ر  َو ق نِ  ي ت 

َر ب  ن اَو ت  ع ال ي تَ  َت  ب ار ك ت  َو ال ي ت  َم ن  َو إ ن ه َل َي ذ ل   ت  ق ض ىَو ل َي  ق ض ىَع ل ي ك 

Allahummahdinii fiiman hadait, wa'aafinii fiiman 'afait, watawallanii fiiman tawallait, wabaarik lii fiima 

a'thoit, waqinii syarro maa qadhoit, fainnaka taqdhi walaa yuqdho 'alaik, wainnahu laa yadzillu man 

waalait, tabaarokta robbanaa wata'aalait.
196

 (Ya Allah, berilah aku petunjuk di antara orang-orang yang 

Engkau beri petunjuk, dan berilah aku keselamatan di antara orang-orang yang telah Engkau beri 

keselamatan, uruslah diriku di antara orang-orang yang telah Engkau urus, berkahilah untukku apa yang 

telah Engkau berikan kepadaku, lindungilah aku dari keburukan apa yang telah Engkau tetapkan, 

sesungguhnya Engkau Yang memutuskan dan tidak diputuskan kepadaku, sesungguhnya tidak akan hina 

orang yang telah Engkau jaga dan Engkau tolong. Engkau Maha Suci dan Maha Tinggi).”197
 

Syaikh 'Abdul 'Aziz bin Baz berkata, "Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam ketika mengajarkan do’a qunut pada 
cucunya Hasan, beliau tidak mengatakan padanya: “Bacalah do’a qunut tersebut pada sebagian waktu 
saja”. Sehingga hal ini menunjukkan bahwa membaca qunut witir terus menerus adalah sesuatu yang 

dibolehkan."
198
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Lailatul Qadar 

 

Keutamaan Lailatul Qadar  

1- Lailatul qadar adalah malam yang penuh keberkahan (bertambahnya kebaikan). Allah Ta’ala berfirman, 

َ كَ ن اَم ن ذ ر ين  َل ي  ل ة َم ب ار ك ة َإ ن ا كَ ل َأ م ر َح ك يمَ ,َإ ن اَأ ن  ز ل ن اه َفِ   ف يه اَي  ف ر ق 

“Sesungguhnya Kami menurunkannya (Al Qur’an) pada suatu malam yang diberkahi. dan sesungguhnya 

Kami-lah yang memberi peringatan. Pada malam itu dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah.” (QS. Ad 
Dukhan: 3-4).  

Malam yang diberkahi dalam ayat di atas adalah malam lailatul qadar sebagaimana ditafsirkan pada surat 

Al Qadar di mana Allah Ta’ala berfirman, 

رَ  َل ي  ل ة َال ق د   إ ن اَأ ن  ز ل ن اه َفِ 

“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Quran) pada malam kemuliaan.” (QS. Al Qadar: 1) 

Keberkahan dan kemuliaan yang dimaksud disebutkan dalam ayat selanjutnya, 

ر َ َش ه  َأ ل ف  َم ن  ي  ر  ر َخ  َأ م ر َ,َل ي  ل ة َال ق د  كَ ل   َر بِ   م َم ن  ئ ك ة َو الر وح َف يه اَب إ ذ ن  َال م ل  ر,َت  ن  ز ل  َال ف ج  َم ط ل ع  َح تِ  ي 
م َه   س ل 

“Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan. Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan malaikat 

Jibril dengan izin Tuhannya untuk mengatur segala urusan. Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai terbit 

fajar.” (QS. Al Qadar: 3-5).  

Sebagaimana kata Abu Hurairah, malaikat akan turun pada malam lailatul qadar dengan jumlah tak 

terhingga.
199

 Malaikat akan turun membawa kebaikan dan keberkahan sampai terbitnya waktu fajar.
200

 

2- Lailatul qadar lebih baik dari 1000 bulan. An Nakho’i mengatakan, “Amalan di lailatul qadar lebih baik 

dari amalan di 1000 bulan.”201
  

Mujahid, Qotadah dan ulama lainnya berpendapat bahwa yang dimaksud dengan lebih baik dari seribu 

bulan adalah shalat dan amalan pada lailatul qadar lebih baik dari shalat dan puasa di 1000 bulan yang tidak 

terdapat lailatul qadar.
202
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3- Menghidupkan lailatul qadar dengan shalat akan mendapatkan pengampunan dosa. Dari Abu Hurairah, 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

َذ ن ب هَ  َل ه َم اَت  ق د م َم ن  ت س اب اَغ ف ر  ر َإ يم ان اَو اح  َق ام َل ي  ل ة َال ق د   م ن 

“Barangsiapa melaksanakan shalat pada malam lailatul qadar karena iman dan mengharap pahala dari 

Allah, maka dosa-dosanya yang telah lalu akan diampuni.”203
 

Kapan Lailatul Qadar Terjadi? 

Lailatul Qadar itu terjadi pada sepuluh malam terakhir di bulan Ramadhan sebagaimana sabda Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Carilah lailatul qadar pada sepuluh malam terakhir dari bulan Ramadhan.”204
 

Terjadinya lailatul qadar di malam-malam ganjil lebih memungkinkan daripada malam-malam genap, 

sebagaimana sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Carilah lailatul qadar di malam ganjil dari sepuluh 

malam terakhir di bulan Ramadhan.”205
 

Kapan tanggal pasti lailatul qadar terjadi? Ibnu Hajar Al Asqolani rahimahullah telah menyebutkan empat 

puluhan pendapat ulama dalam masalah ini. Namun pendapat yang paling kuat dari berbagai pendapat 

yang ada adalah lailatul qadar itu terjadi pada malam ganjil dari sepuluh malam terakhir bulan Ramadhan 

dan waktunya berpindah-pindah dari tahun ke tahun
206

.  

Para ulama mengatakan bahwa hikmah Allah menyembunyikan pengetahuan tanggal pasti terjadinya 

lailatul qadar adalah agar orang bersemangat untuk mencarinya. Hal ini berbeda jika lailatul qadar sudah 

ditentukan tanggal pastinya, justru nanti malah orang-orang akan bermalas-malasan.
207

 

Do’a pada Malam Lailatul Qadar 

Sangat dianjurkan untuk memperbanyak do’a pada lailatul qadar, lebih-lebih do’a yang dianjurkan oleh 
Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam sebagaimana terdapat dalam hadits dari Aisyah. Beliau 

radhiyallahu ‘anha berkata, 

َالل ه م َإَ  ََق ولَ  َف يه اَق ال  ر َم اَأ ق ول  َل ي  ل ة َل ي  ل ة َال ق د  َأ ى  َع ل م ت  َإ ن  َاللَّ  َأ ر أ ي ت  َع نِ  َي اَر س ول  َف اع ف  َال ع ف و  َع ف و َتَ  ب   ن ك 

”Wahai Rasulullah, apa pendapatmu jika aku mengetahui suatu malam adalah lailatul qadar. Apa yang 

mesti aku ucapkan saat itu?” Beliau menjawab, ”Katakanlah: ‘Allahumma innaka ‘afuwwun tuhibbul ‘afwa 
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fa’fu anni’ (Ya Allah sesungguhnya Engkau Maha Pemaaf yang menyukai permintaan maaf, maafkanlah 

aku).”208
 

Tanda Lailatul Qadar 

Ibnu Hajar Al Asqolani berkata,  

َتِ  ض ي َأ ن  َب  ع د  َإ ل  َت ظ ه ر  ث  ر ه اَل  َأ ك  م ات  ر َع ل  َو ر د َل ل ي  ل ة َال ق د   و ق د 

"Ada beberapa dalil yang membicarakan tanda-tanda lailatul qadar, namun itu semua tidaklah nampak 

kecuali setelah malam tersebut berlalu."
209

 

Di antara yang menjadi dalil perkataan beliau di atas adalah hadits dari Ubay bin Ka’ab, ia berkata,  

َاللَّ  َ َأ م ر ن اَبِ  اَر س ول  َالل ي  ل ة َال تِ  ى 
َت ط ل ع ََ-صلىَاللهَعليهَوسلم-ه  َو أ م ار ت  ه اَأ ن  ر ين  َو ع ش  ب ع  َل ي  ل ة َص ب يح ة َس  ى 

ب ق ي ام ه اَه 

ش ع اع َلْ  اَالش م سَ  َص ب يح ة َي  و م ه اَب  ي ض اء َلَ  َ.فِ 
“Malam itu adalah malam yang cerah yaitu malam ke dua puluh tujuh (dari bulan Ramadlan). Dan tanda-

tandanya ialah pada pagi harinya matahari terbit berwarna putih tanpa memancarkan sinar ke segala 

penjuru." (HR. Muslim no. 762). 

Dari Ibnu Abbas, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

ت  ه اَض ع ي  ف ة َحَ  ر اء َص ب ي ح  َب ار د ة َت ص ب ح َالش م س  َح ار ة َو ل  ر َل ي  ل ة َسَ  ح ة َط ل ق ة َل   ل ي  ل ة َالق د 

"Lailatul qadar adalah malam yang penuh kemudahan dan kebaikan, tidak begitu panas, juga tidak begitu 

dingin, pada pagi hari matahari bersinar tidak begitu cerah dan nampak kemerah-merahan.” (HR. Ath 
Thoyalisi dan Al Baihaqi dalam Syu’abul Iman, lihat Jaami’ul Ahadits 18: 361. Syaikh Al Albani mengatakan 

bahwa hadits ini shahih. Lihat Shahihul Jaami’ no. 5475.) 

Jika demikian, maka tidak perlu mencari-cari tanda lailatul qadar karena kebanyakan tanda yang ada 

muncul setelah malam itu terjadi. Yang mesti dilakukan adalah memperbanyak ibadah di sepuluh hari 

terakhir Ramadhan, niscaya akan mendapati malam penuh kemuliaan tersebut.
210

 

Bagaimana Seorang Muslim Menghidupkan Malam Lailatul Qadar? 

Sudah sepantasnya seorang muslim lebih giat beribadah ketika itu dengan dasar iman dan tamak akan 

pahala melimpah di sisi Allah. Seharusnya dia dapat mencontoh Nabinya shallallahu ‘alaihi wa sallam yang 

giat ibadah pada sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan. Beliau seperti itu karena demi meraih malam yang 

mulia, lailatul qadar. ‘Aisyah menceritakan, “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam sangat bersungguh-

sungguh pada sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan melebihi kesungguhan beliau di waktu yang 
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lainnya.”211
 ‘Aisyah mengatakan, “Apabila Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam memasuki sepuluh hari 

terakhir (bulan Ramadhan), beliau mengencangkan sarungnya (untuk menjauhi para istri beliau dari 

berjima’212
), menghidupkan malam-malam tersebut dan membangunkan keluarganya.”213

 

Sufyan Ats Tsauri mengatakan, “Aku sangat senang jika memasuki sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan 
untuk bertahajud di malam hari dan giat ibadah pada malam-malam tersebut.” Sufyan pun mengajak 
keluarga dan anak-anaknya untuk melaksanakan shalat jika mereka mampu.

214
 

Adapun yang dimaksudkan dengan menghidupkan lailatul qadar adalah menghidupkan mayoritas malam 

dengan ibadah dan tidak mesti seluruh malam. Bahkan Imam Asy Syafi’i dalam pendapat yang dulu 
mengatakan, “Barangsiapa yang mengerjakan shalat Isya’ dan shalat Shubuh di malam qadar, ia berarti 

telah dinilai menghidupkan malam tersebut”.215
 Menghidupkan malam lailatul qadar pun bukan hanya 

dengan shalat, bisa pula dengan dzikir dan tilawah Al Qur’an.216
 Namun amalan shalat lebih utama dari 

amalan lainnya di malam lailatul qadar berdasarkan hadits, “Barangsiapa melaksanakan shalat pada 

malam lailatul qadar karena iman dan mengharap pahala dari Allah, maka dosa-dosanya yang telah lalu 

akan diampuni.”217
 

Bagaimana Wanita Haidh Menghidupkan Malam Lailatul Qadar? 

Juwaibir pernah mengatakan bahwa dia pernah bertanya pada Adh Dhohak, “Bagaimana pendapatmu 
dengan wanita nifas, haidh, musafir dan orang yang tidur (namun hatinya tidak lalai dalam dzikir), apakah 

mereka bisa mendapatkan bagian dari lailatul qadar?” Adh Dhohak pun menjawab, “Iya, mereka tetap bisa 
mendapatkan bagian. Siapa saja yang Allah terima amalannya, dia akan mendapatkan bagian malam 

tersebut.”218
 

Dari sini menunjukkan bahwa wanita haidh, nifas dan musafir tetap bisa mendapatkan bagian lailatul qadar. 

Namun karena wanita haidh dan nifas tidak boleh melaksanakan shalat ketika kondisi seperti itu, maka dia 

boleh melakukan amalan ketaatan lainnya. Yang dapat wanita haidh lakukan ketika itu adalah membaca Al 
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Qur’an tanpa menyentuh mushaf219
, memperbanyak dzikir, memperbanyak istighfar dan memperbanyak 

do’a.220
 

                                                             
219

 Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
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Panduan I’tikaf Ramadhan 

 

I’tikaf adalah di antara jalan mudah untuk meraih malam penuh kemuliaan, lailatul qadar. I’tikaf secara 
bahasa berarti menetap pada sesuatu. Sedangkan secara syar’i, i’tikaf berarti menetap di masjid untuk 

beribadah kepada Allah dilakukan oleh orang yang khusus dengan tata cara yang khusus.
221

 

Apa tujuan i'tikaf? Ibnul Qayyim rahimahullah telah menjelaskan, "Maksud i'tikaf adalah 

mengkonsentrasikan hati supaya beribadah penuh pada Allah. I'tikaf berarti seseorang menyendiri dengan 

Allah dan memutuskan dari berbagai macam kesibukan dengan makhluk. Yang beri'tikaf hanya 

berkonsentrasi beribadah pada Allah saja. Dengan hati yang berkonsentrasi seperti ini, ketergantungan 

hatinya pada makhluk akan berganti pada Allah. Rasa cinta dan harapnya akan beralih pada Allah. Ini tentu 

saja maksud besar dari ibadah mulia ini. Jika maksud i'tikaf memang demikian, maka berarti i'tikaf semakin 

sempurna jika dilakukan dengan ibadah puasa. Dan memang lebih afdhol dilakukan di hari-hari puasa."
222

 

Dalil Disyari’atkannya I’tikaf 

Ibnul Mundzir mengatakan, “Para ulama sepakat bahwa i’tikaf itu sunnah, bukan wajib kecuali jika 
seseorang mewajibkan bagi dirinya bernadzar untuk melaksanakan i’tikaf.”223

 

Dari 'Abdullah bin 'Umar radhiyallahu 'anhuma, ia berkata, 

َاللَّ  َ َر م ض انَ َ-صلىَاللهَعليهَوسلمََ-ك ان َر س ول  َم ن  ر  َالِ و اخ  ر  َال ع ش   ي  ع ت ك ف 

"Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam biasa beri'tikaf di sepuluh hari terakhir dari bulan Ramadhan."
224

 

Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam biasa beri'tikaf pada bulan Ramadhan 

selama sepuluh hari. Namun pada tahun wafatnya, beliau beri'tikaf selama dua puluh hari”.225
 

Waktu i’tikaf yang lebih afdhol adalah di akhir-akhir ramadhan (10 hari terakhir bulan Ramadhan) 

sebagaimana hadits ‘Aisyah, ia berkata, “Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam beri'tikaf pada sepuluh hari yang 

akhir dari Ramadhan hingga wafatnya kemudian isteri-isteri beliau pun beri'tikaf setelah kepergian 

beliau.”226
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Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam beri’tikaf pada sepuluh hari terakhir dengan tujuan agar mudah meraih 

malam penuh kemuliaan (lailatul qadar), untuk menghilangkan dari segala kesibukan dunia sehingga mudah 

bermunajat dengan Allah, juga untuk memperbanyak do’a dan dzikir ketika itu.227
  

I’tikaf Harus Dilakukan di Masjid  

Hal ini berdasarkan firman Allah Ta’ala, 

دَ  َال م س اج  ر وه ن َو أ ن  ت م َع اك ف ون َفِ  َت  ب اش   و ل 

“(Tetapi) janganlah kamu campuri mereka sedang kamu beri'tikaf dalam masjid" (QS. Al Baqarah: 187). 

Demikian juga dikarenakan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam begitu juga istri-istri beliau 

melakukannya di masjid, dan tidak pernah melakukannya di rumah sama sekali.  

Menurut mayoritas ulama, i’tikaf disyari’atkan di semua masjid karena keumuman firman Allah di atas 
(yang artinya) “Sedang kamu beri'tikaf dalam masjid”. 

228
 

Imam Bukhari membawakan Bab dalam kitab Shahihnya, “I’tikaf pada 10 hari terakhir bulan Ramadhan dan 

i’tikaf di seluruh masjid.” Ibnu Hajar menyatakan, “Ayat tersebut (surat Al Baqarah ayat 187) menyebutkan 
disyaratkannya masjid, tanpa dikhususkan masjid tertentu”229

.
230

 

Imam Malik mengatakan bahwa i’tikaf boleh dilakukan di masjid mana saja (asal ditegakkan shalat lima 
waktu di sana, -pen) karena keumuman firman Allah Ta’ala (yang artinya), “Sedang kamu beri'tikaf dalam 

masjid”(QS. Al Baqarah: 187). Ini juga menjadi pendapat Imam Asy Syafi’i. Namun Imam Asy Syafi’i 
rahimahullah menambahkan syarat, yaitu masjid tersebut diadakan juga shalat Jum’at.231

 Tujuannya adalah 

agar ketika pelaksanaan shalat Jum’at, orang yang beri’tikaf tidak perlu keluar dari masjid. 

Wanita Boleh Beri’tikaf  

Menurut mayoritas ulama, wanita boleh beri'tikaf di masjid sebagaimana laki-laki.  

‘Aisyah radhiyallahu ‘anha berkata, “Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam biasa beri'tikaf pada bulan 

Ramadhan. Apabila selesai dari shalat shubuh, beliau masuk ke tempat khusus i'tikaf beliau. Dia (Yahya bin 

Sa'id) berkata: Kemudian 'Aisyah radhiyallahu 'anha meminta izin untuk bisa beri'tikaf bersama beliau, 

maka beliau mengizinkannya.”232
  

                                                             
227

  Latho-if Al Ma’arif, hal. 338 
228

 Lihat Shahih Fiqh Sunnah, 2: 151. 
229

 Fathul Bari, 4: 271. 
230

 Adapun hadits marfu’ dari Hudzaifah yang mengatakan, ”Tidak ada i’tikaf kecuali pada tiga masjid yaitu masjidil 
harom, masjid nabawi dan masjidil aqsho”; perlu diketahui, hadits ini masih diperselisihkan statusnya, apakah marfu’ 
(sabda Nabi) atau mauquf (perkataan sahabat). (Lihat Shahih Fiqh Sunnah, 2: 151). Jika melihat perkataan Ibnu Hajar 

Al Asqolani rahimahullah, beliau lebih memilih bahwa hadits tersebut hanyalah perkataan Hudzaifah ibnul Yaman. 

Lihat Fathul Bari, 4: 272. 
231

 Lihat Al Mughni, 4: 462. 
232

 HR. Bukhari no. 2041. 



Page 65 of 117 

 

Dari ‘Aisyah, ia berkata, “Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam beri'tikaf pada sepuluh hari yang akhir dari 

Ramadhan hingga wafatnya kemudian isteri-isteri beliau pun beri'tikaf setelah kepergian beliau.”233
  

Wanita boleh beri’tikaf di masjid asalkan memenuhi 2 syarat: (1) Meminta izin suami dan (2) Tidak 
menimbulkan fitnah (godaan bagi laki-laki) sehingga wanita yang i’tikaf harus benar-benar menutup aurat 

dengan sempurna dan juga tidak memakai wewangian.
234

  

Lama Waktu Berdiam di Masjid  

Para ulama sepakat bahwa i’tikaf tidak ada batasan waktu maksimalnya. Namun mereka berselisih 
pendapat berapa waktu minimal untuk dikatakan sudah beri’tikaf. 235

 

Menurut mayoritas ulama, i’tikaf tidak ada batasan waktu minimalnya, artinya boleh cuma sesaat di malam 
atau di siang hari.

236
  

Al Mardawi rahimahullah mengatakan, “Waktu minimal dikatakan i’tikaf pada i’tikaf yang sunnah atau 
i’tikaf yang mutlak237

 adalah selama disebut berdiam di masjid (walaupun hanya sesaat).”238
 

Ibnu Hazm rahimahullah berkata, “I’tikaf dalam bahasa Arab berarti iqamah (berdiam). … Setiap yang 
disebut berdiam di masjid dengan niatan mendekatkan diri pada Allah, maka dinamakan i’tikaf, baik 
dilakukan dalam waktu singkat atau pun lama. Karena tidak ada dalil dari Al Qur’an maupun As Sunnah 
yang membatasi waktu minimalnya dengan bilangan tertentu atau menetapkannya dengan waktu 

tertentu.”239
  

Yang Membatalkan I’tikaf 

1. Keluar masjid tanpa alasan syar’i dan tanpa ada kebutuhan yang mubah yang mendesak. 

2. Jima’ (bersetubuh) dengan istri.  

Yang Dibolehkan Ketika I’tikaf 

1. Keluar masjid disebabkan ada hajat yang mesti ditunaikan seperti keluar untuk makan dan minum, 

serta ada hajat lain yang tidak bisa dilakukan di dalam masjid.  

2. Melakukan hal-hal mubah seperti mengantarkan orang yang mengunjunginya sampai pintu masjid 

atau bercakap-cakap dengan orang lain.  

3. Istri mengunjungi suami yang beri’tikaf dan berdua-duaan dengannya.  
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4. Mandi dan berwudhu di masjid.  

5. Membawa kasur untuk tidur di masjid. 

Mulai Masuk dan Keluar Masjid 

Jika ingin beri’tikaf selama 10 hari terakhir bulan Ramadhan, maka seorang yang beri’tikaf mulai memasuki 
masjid setelah shalat Shubuh pada hari ke-21 dan keluar setelah shalat shubuh pada hari ‘Idul Fithri menuju 
lapangan.  

Hal ini sebagaimana terdapat dalam hadits ‘Aisyah, ia berkata, “Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

biasa beri'tikaf pada bulan Ramadhan. Apabila selesai dari shalat shubuh, beliau masuk ke tempat khusus 

i'tikaf beliau. Dia (Yahya bin Sa'id) berkata: Kemudian 'Aisyah radhiyallahu 'anha meminta izin untuk bisa 

beri'tikaf bersama beliau, maka beliau mengizinkannya.”240
 

Adab I’tikaf 

Hendaknya ketika beri’tikaf seseorang menyibukkan diri dengan melakukan ketaatan seperti berdo’a, dzikir, 
bershalawat pada Nabi, mengkaji Al Qur’an dan mengkaji hadits. Dan dimakruhkan menyibukkan diri 

dengan perkataan dan perbuatan yang tidak bermanfaat.
241  
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 Lihat pembahasan i'tikaf dalam Shahih Fiqh Sunnah, 2: 150-158. 
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Panduan Zakat Fithri 

 

Zakat secara bahasa berarti an namaa’ (tumbuh), az ziyadah (bertambah), ash sholah (perbaikan), 

menjernihkan sesuatu dan sesuatu yang dikeluarkan dari pemilik untuk menyucikan dirinya.  

Fithri sendiri berasal dari kata ifthor, artinya berbuka (tidak berpuasa). Zakat disandarkan pada kata fithri 

karena fithri (tidak berpuasa lagi) adalah sebab dikeluarkannya zakat tersebut.
242

 Ada pula ulama yang 

menyebut zakat ini juga dengan sebutan “fithroh”, yang berarti fitrah/ naluri. Imam Nawawi mengatakan 

bahwa untuk harta yang dikeluarkan sebagai zakat fithri disebut dengan “fithroh”243
. Istilah ini digunakan 

oleh para pakar fikih.  

Sedangkan menurut istilah, zakat fithri berarti zakat yang diwajibkan karena berkaitan dengan waktu ifthor 

(tidak berpuasa lagi) dari bulan Ramadhan.
244

 

Hikmah Disyari’atkan Zakat Fithri 

Hikmah disyari’atkannya zakat fithri adalah: (1) untuk berkasih sayang dengan orang miskin, yaitu 
mencukupi mereka agar jangan sampai meminta-minta di hari ‘ied, (2) memberikan suka cita kepada orang 
miskin supaya mereka pun dapat merasakan gembira di hari ‘ied, dan (3) membersihkan kesalahan orang 
yang menjalankan puasa akibat kata yang sia-sia dan kata-kata yang kotor yang dilakukan selama berpuasa 

sebulan.
245

 Dari Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata, 

َاللَّ  َ َر س ول  َأ د اه اَق  ب ل ََ-صلىَاللهَعليهَوسلم-ف  ر ض  َم ن  َو ط ع م ة َل ل م س اك ي  َالل غ و َو الر ف ث  َم ن  ر ة َل لص ائ م  ز ك اة َال ف ط ر َط ه 
َالصَ  ق ة َم ن  َص د  َالص ل ة َف ه ى  َأ د اه اَب  ع د  َز ك اة َم ق ب ول ة َو م ن  ق اتَ الص ل ة َف ه ى  َ.د 

“Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam mewajibkan zakat fithri untuk mensucikan orang yang berpuasa 

dari bersenda gurau dan kata-kata keji, dan juga untuk memberi makan orang miskin. Barangsiapa yang 

menunaikannya sebelum shalat maka zakatnya diterima dan barangsiapa yang menunaikannya setelah 

shalat maka itu hanya dianggap sebagai sedekah biasa.”246
 

Hukum Zakat Fithri 

Zakat Fithri adalah shodaqoh yang wajib ditunaikan oleh setiap muslim pada hari berbuka (tidak berpuasa 

lagi) dari bulan Ramadhan. Bahkan Ishaq bin Rohuyah menyatakan bahwa wajibnya zakat fithri seperti ada 

ijma’ (kesepakatan ulama) di dalamnya247
.  
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243
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Bukti dalil dari wajibnya zakat fithri adalah hadits Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata,”Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wa sallam mewajibkan zakat fithri dengan satu sho’ kurma atau satu sho’ gandum bagi 
setiap muslim yang merdeka maupun budak, laki-laki maupun perempuan, anak kecil maupun dewasa. 

Zakat tersebut diperintahkan untuk dikeluarkan sebelum orang-orang keluar untuk melaksanakan shalat 

‘ied.”248
 

Perlu diperhatikan bahwa shogir (anak kecil) dalam hadits ini tidak termasuk di dalamnya janin. Karena ada 

sebagian ulama (seperti Ibnu Hazm) yang mengatakan bahwa janin juga wajib dikeluarkan zakatnya. Hal ini 

kurang tepat karena janin tidaklah disebut shogir dalam bahasa Arab juga secara ‘urf (kebiasaan yang 

ada).
249

  

Yang Berkewajiban Membayar Zakat Fithri 

Zakat fithri ini wajib ditunaikan oleh: (1) setiap muslim, (2) yang mampu mengeluarkan zakat fithri.  

Menurut mayoritas ulama, batasan mampu di sini adalah mempunyai kelebihan makanan bagi dirinya dan 

yang ditanggung nafkahnya pada malam dan siang hari ‘ied. Jadi apabila keadaan seseorang seperti ini 
berarti dia dikatakan mampu dan wajib mengeluarkan zakat fithri. Orang seperti ini yang disebut ghoni 

(berkecukupan) sebagaimana sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Barangsiapa meminta-minta 

padahal dia memiliki sesuatu yang mencukupinya, maka sesungguhnya dia telah mengumpulkan bara api.” 
Mereka berkata, ”Wahai Rasulullah, bagaimana ukuran mencukupi tersebut?” Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wa sallam bersabda, ”Seukuran makanan yang mengenyangkan untuk sehari-semalam.

 250”251
 

Dari syarat di atas menunjukkan bahwa kepala keluarga wajib membayar zakat fithri orang yang ia 

tanggung nafkahnya.
252

 Menurut Imam Malik, ulama Syafi’iyah dan mayoritas ulama, suami bertanggung 
jawab terhadap zakat fithri si istri karena istri menjadi tanggungan nafkah suami.

253
 

Kapan Seseorang Mulai Terkena Kewajiban Membayar Zakat Fithri? 

Seseorang mulai terkena kewajiban membayar zakat fithri jika ia bertemu terbenamnya matahari di malam 

hari raya Idul Fithri. Jika dia mendapati waktu tersebut, maka wajib baginya membayar zakat fithri. Inilah 

yang menjadi pendapat Imam Asy Syafi’i.254
 Alasannya karena zakat fithri berkaitan dengan hari fithri, hari 

tidak lagi berpuasa. Oleh karena itu, zakat ini dinamakan demikian (disandarkan pada kata fithri) sehingga 

hukumnya juga disandarkan pada waktu fithri tersebut.
255

 

Bentuk Zakat Fithri 

Bentuk zakat fithri adalah berupa makanan pokok seperti kurma, gandum, beras, kismis, keju dan 

semacamnya. Inilah pendapat yang benar sebagaimana dipilih oleh ulama Malikiyah, Syafi’iyah, dan 
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249
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250
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam Majmu’ Al Fatawa. Namun hal ini diselisihi oleh ulama Hanabilah yang 

membatasi macam zakat fithri hanya pada dalil (yaitu kurma dan gandum). Pendapat yang lebih tepat 

adalah pendapat pertama, tidak dibatasi pada dalil saja.
256

  

Perlu diketahui bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam mewajibkan zakat fithri dengan satu sho’ kurma 

atau gandum karena saat itu keduanya menjadi makanan pokok penduduk Madinah. Seandainya bukan 

makanan pokok mereka, tentu beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak akan membebani mereka 

mengeluarkan zakat fithri yang bukan makanan yang biasa mereka makan. Sebagaimana juga dalam 

membayar kafarah diperintahkan seperti itu. Allah Ta’ala berfirman (yang artinya), “Maka kafarah 

(melanggar) sumpah itu ialah memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu 

berikan kepada keluargamu.” (QS. Al Maidah: 89). Zakat fithri pun merupakan bagian dari kafarah karena di 

antara tujuan zakat ini adalah untuk menutup kesalahan karena berkata kotor dan sia-sia.
257

 

Ukuran Zakat Fithri 

Para ulama sepakat bahwa kadar wajib zakat fithri adalah satu sho’ dari semua bentuk zakat fithri kecuali 

untuk qomh (gandum) dan zabib (kismis) sebagian ulama membolehkan dengan setengah sho’.258
 Dalil dari 

hal ini adalah hadits Ibnu ‘Umar yang telah disebutkan bahwa zakat fithri itu seukuran satu sho’ kurma atau 
gandum. Dalil lainnya adalah dari Abu Sa’id Al Khudri radhiyallahu ‘anhu, ia mengatakan, “Dahulu di zaman 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam kami menunaikan zakat fithri berupa 1 sho’ bahan makanan, 1 sho’ 
kurma, 1 sho’ gandum atau 1 sho’ kismis.”259

 Dalam riwayat lain disebutkan, “Atau 1 sho’ keju.”260
 

Satu sho’ adalah ukuran takaran yang ada di masa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. Para ulama berselisih 

pendapat bagaimanakah ukuran takaran ini. Lalu mereka berselisih pendapat lagi bagaimanakah ukuran 

timbangannya.
261

 Satu sho’ dari semua jenis ini adalah seukuran empat cakupan penuh telapak tangan yang 
sedang

262. Ukuran satu sho’ jika diperkirakan dengan ukuran timbangan adalah sekitar 3 kg.263
 Ulama 

lainnya mengatakan bahwa satu sho’ kira-kira 2,157 kg.
264

 Artinya jika zakat fithri dikeluarkan 2,5 kg seperti 

kebiasan di negeri kita, sudah dianggap sah. Wallahu a’lam. 

Bolehkah Mengeluarkan Zakat Fithri dengan Uang? 

Ulama Malikiyah, Syafi’iyah dan Hanabilah berpendapat bahwa tidak boleh menyalurkan zakat fithri dengan 
uang yang senilai dengan zakat. Karena tidak ada satu pun dalil yang menyatakan dibolehkannya hal ini. 

Sedangkan ulama Hanafiyah berpendapat bolehnya zakat fithri diganti dengan uang. 

Pendapat yang tepat dalam masalah ini adalah tidak bolehnya zakat fithri dengan uang sebagaimana 

pendapat mayoritas ulama.  
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Abu Daud mengatakan,  “Imam Ahmad ditanya dan aku pun menyimaknya. Beliau ditanya oleh seseorang, 
“Bolehkah aku menyerahkan beberapa uang dirham untuk zakat fithri?” Jawaban Imam Ahmad, “Aku 
khawatir seperti itu tidak sah. Mengeluarkan zakat fithri dengan uang berarti menyelisihi perintah 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam”. 

Dalam kisah lainnya masih dari Imam Ahmad, “Ada yang berkata pada Imam Ahmad, “Sejumlah orang 

mengatakan bahwa ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz membolehkan menunaikan zakat fithri dengan uang seharga 

zakat.” Jawaban Imam Ahmad, “Mereka meninggalkan sabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, lantas 

mereka mengatakan bahwa si fulan telah mengatakan demikian?! Padahal Ibnu ‘Umar sendiri telah 
menyatakan, “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam mewajibkan zakat fithri (dengan satu sho’ kurma 
atau satu sho’ gandum ...).265” Allah Ta’ala berfirman (yang artinya), “Ta’atlah kepada Allah dan Rasul-
Nya.”266

 Sungguh aneh, segolongan orang yang menolak ajaran Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam malah 

mengatakan, “Si fulan berkata demikian dan demikian”.”267
 

Penerima Zakat Fithri 

Para ulama berselisih pendapat mengenai siapakah yang berhak diberikan zakat fithri. Mayoritas ulama 

berpendapat bahwa zakat fithri disalurkan pada 8 golongan sebagaimana disebutkan dalam surat At 

Taubah ayat 60
268

. Sedangkan ulama Malikiyah, Imam Ahmad dalam salah satu pendapatnya dan Ibnu 

Taimiyah berpendapat bahwa zakat fithri hanyalah khusus untuk fakir miskin saja.
269

 Karena dalam hadits 

disebutkan, “Zakat fithri sebagai makanan untuk orang miskin.” 

Alasan lainnya dikemukan oleh murid Ibnu Taimiyah, yaitu Ibnu Qayyim Al Jauziyah. Beliau rahimahullah 

menjelaskan, “Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam memberi petunjuk bahwa zakat fithri hanya khusus 

diserahkan pada orang-orang miskin dan beliau sama sekali tidak membagikannya pada 8 golongan 

penerima zakat satu per satu. Beliau pun tidak memerintahkan untuk menyerahkannya pada 8 golongan 

tersebut. Juga tidak ada satu orang sahabat pun yang melakukan seperti itu, begitu pula orang-orang 

setelahnya.”270
 

Waktu Pengeluaran Zakat Fithri 

Perlu diketahui bahwa waktu pembayaran zakat fithri ada dua macam: (1) waktu afdhol yaitu mulai dari 

terbit fajar pada hari ‘idul fithri hingga dekat waktu pelaksanaan shalat ‘ied; (2) waktu yang dibolehkan 
yaitu satu atau dua hari sebelum ‘ied sebagaimana yang pernah dilakukan oleh sahabat Ibnu ‘Umar.271
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Yang menunjukkan waktu afdhol adalah hadits Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata, “Barangsiapa 

yang menunaikan zakat fithri sebelum shalat maka zakatnya diterima dan barangsiapa yang 

menunaikannya setelah shalat maka itu hanya dianggap sebagai sedekah biasa.”272
 

Sedangkan dalil yang menunjukkan waktu dibolehkan yaitu satu atau dua hari sebelum adalah disebutkan 

dalam shahih Al Bukhari, “Dan Ibnu 'Umar radhiyallahu 'anhuma memberikan zakat fithri kepada orang-

orang yang berhak menerimanya dan dia mengeluarkan zakatnya itu sehari atau dua hari sebelum hari 

raya 'Idul Fithri.”273
 

Ada juga sebagian ulama yang membolehkan zakat fithri ditunaikan tiga hari sebelum ‘Idul Fithri. Riwayat 
yang mendukung hal ini adalah dari Nafi’, ia berkata, “’Abdullah bin ‘Umar memberikan zakat fitrah kepada 

amil zakat fithri dua atau tiga hari sebelum hari raya Idul Fitri.”274
 

Sebagian ulama berpendapat bahwa zakat fithri boleh ditunaikan sejak awal Ramadhan. Ada pula yang 

berpendapat boleh ditunaikan satu atau dua tahun sebelumnya.
275

 Namun pendapat yang lebih tepat 

dalam masalah ini, dikarenakan zakat fithri berkaitan dengan waktu fithri (‘Idul Fithri), maka tidak 

semestinya diserahkan jauh hari sebelum ‘Idul Fithri.  

Ibnu Qudamah Al Maqdisi rahimahullah mengatakan, “Seandainya zakat fithri jauh-jauh hari sebelum ‘Idul 
Fithri telah diserahkan, maka tentu saja hal ini tidak mencapai maksud disyari’atkannya zakat fithri yaitu 

untuk memenuhi kebutuhan si miskin di hari ‘ied. Ingatlah bahwa sebab diwajibkannya zakat fithri adalah 
hari fithri, hari tidak lagi berpuasa. Sehingga zakat ini pun disebut zakat fithri. ... Karena maksud zakat fithri 

adalah untuk mencukupi si miskin di waktu yang khusus (yaitu hari fithri), maka tidak boleh didahulukan 

jauh hari sebelum waktunya.”276
  

Bagaimana Menunaikan Zakat Fithri Setelah Shalat ‘Ied? 

Barangsiapa menunaikan zakat fithri setelah shalat ‘ied tanpa ada udzur, maka ia berdosa. Inilah yang 

menjadi pendapat ulama Malikiyah, Syafi’iyah dan Hanabilah. Namun seluruh ulama pakar fikih sepakat 
bahwa zakat fithri tidaklah gugur setelah selesai waktunya, karena zakat ini masih harus dikeluarkan. Zakat 

tersebut masih menjadi utangan dan tidaklah gugur kecuali dengan menunaikannya. Zakat ini adalah hak 

sesama hamba yang mesti ditunaikan.
277

 Oleh karena itu, bagi siapa saja yang menyerahkan zakat fithri 

kepada suatu lembaga zakat, maka sudah seharusnya memperhatikan hal ini. Sudah seharusnya lembaga 

zakat tersebut diberi pemahaman bahwa zakat fithri harus dikeluarkan sebelum shalat ‘ied, bukan 
sesudahnya. Bahkan jika zakat fithri diserahkan langsung pada si miskin yang berhak menerimanya, maka 

itu pun dibolehkan.
278
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Di Manakah Zakat Fithri Disalurkan? 

Zakat fithri disalurkan di negeri tempat seseorang mendapatkan kewajiban zakat fithri yaitu di saat ia 

mendapati waktu fithri (tidak berpuasa lagi). Karena wajibnya zakat fithri ini berkaitan dengan sebab 

wajibnya yaitu bertemu dengan waktu fithri.
279

 

 

                                                                                                                                                                                                          

mengumpulkan zakat dari orang-orang kaya. Termasuk amil zakat adalah orang yang bertugas menjaga harta zakat, 

penggembala hewan ternak zakat dan juru tulis yang bekerja di kantor amil zakat.” (Fiqh Sunnah, 1: 353) 
279

 Misalnya, seseorang yang kesehariannya biasa di Jakarta, sedangkan ketika malam Idul Fithri ia berada di 

Yogyakarta, maka zakat fithri tersebut ia keluarkan di Yogyakarta karena di situlah tempat ia mendapati Idul Fithri. 

Lihat Al Mawsu’ah Al Fiqhiyah, 23: 345. 
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Panduan Shalat ‘Ied 

 

Hukum Shalat ‘Ied 

Menurut pendapat yang lebih kuat, hukum shalat ‘ied adalah wajib bagi setiap muslim, baik laki-laki 

maupun perempuan yang dalam keadaan mukim
280

.  

Dalil dari hal ini adalah hadits dari Ummu ‘Athiyah, beliau berkata,  

َالن بِ  ََ-أ م ر ن اَ َم ص ل ىََ-َ-صلىَاللهَعليهَوسلم-ت  ع نِ  َي  ع ت ز ل ن  َأ ن  َالْ  ي ض  َال  د ور َو أ م ر  َو ذ و ات  ي ن َال ع و ات ق  َال ع يد  َنُ  ر ج َفِ  أ ن 
ل م يَ   .ال م س 

“Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam memerintahkan kepada kami pada saat shalat ‘ied (Idul Fithri ataupun 
Idul Adha) agar mengeluarkan para gadis (yang baru beanjak dewasa) dan wanita yang dipingit, begitu 

pula wanita yang sedang haidh. Namun beliau memerintahkan pada wanita yang sedang haidh untuk 

menjauhi tempat shalat.”281
 

Waktu Pelaksanaan Shalat ‘Ied 

Menurut mayoritas ulama –ulama Hanafiyah, Malikiyah dan Hambali-, waktu shalat ‘ied dimulai dari 
matahari setinggi tombak

282
 sampai waktu zawal (matahari bergeser ke barat).

283
  

Ibnul Qayyim rahimahullah mengatakan, “Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam biasa mengakhirkan shalat 'Idul 

Fithri dan mempercepat pelaksanaan shalat 'Idul Adha. Ibnu ‘Umar  yang sangat dikenal mencontoh ajaran 
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam tidaklah keluar menuju lapangan kecuali hingga matahari meninggi.”284

  

Tujuan mengapa shalat ‘Idul Adha dikerjakan lebih awal adalah agar orang-orang dapat segera 

menyembelih qurbannya. Sedangkan shalat ‘Idul Fitri agak diundur bertujuan agar kaum muslimin masih 
punya kesempatan untuk menunaikan zakat fithri.

285
 

Tempat Pelaksanaan Shalat ‘Ied 

Tempat pelaksanaan shalat ‘ied lebih utama (afdhol) dilakukan di tanah lapang, kecuali jika ada udzur 
seperti hujan. Abu Sa’id Al Khudri mengatakan, “Rasulullah shallalahu ‘alaihi wa sallam biasa keluar pada 
hari raya ‘Idul Fithri dan ‘Idul Adha menuju tanah lapang.”286
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Imam Nawawi mengatakan, “Hadits Abu Sa’id Al Khudri di atas adalah dalil bagi orang yang menganjurkan 
bahwa shalat ‘ied sebaiknya dilakukan di tanah lapang dan ini lebih afdhol (lebih utama) daripada 
melakukannya di masjid. Inilah yang dipraktekkan oleh kaum muslimin di berbagai negeri. Adapun 

penduduk Makkah, maka sejak masa silam shalat ‘ied mereka selalu dilakukan di Masjidil Haram.”287
 

Tuntunan Ketika Hendak Keluar Melaksanakan Shalat ‘Ied 

1- Disunnahkan untuk mandi sebelum berangkat shalat.  

2- Berhias diri
288

 dan memakai pakaian yang terbaik.  

3- Makan sebelum keluar menuju shalat ‘ied khusus untuk shalat ‘Idul Fithri. Dari ‘Abdullah bin Buraidah, 
dari ayahnya, ia berkata, “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam biasa berangkat shalat ‘ied pada hari Idul 
Fithri dan beliau makan terlebih dahulu. Sedangkan pada hari Idul Adha, beliau tidak makan lebih dulu 

kecuali setelah pulang dari shalat ‘ied baru beliau menyantap hasil qurbannya.”289
 

4- Bertakbir ketika keluar hendak shalat ‘ied. Dalam suatu riwayat disebutkan, “Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam biasa keluar hendak shalat pada hari raya ‘Idul Fithri, lantas beliau bertakbir sampai di lapangan dan 
sampai shalat hendak dilaksanakan. Ketika shalat hendak dilaksanakan, beliau berhenti dari bertakbir.”290

 

Tata cara takbir ketika berangkat shalat ‘ied ke lapangan: 

(a) Disyari’atkan dilakukan oleh setiap orang dengan menjahrkan (mengeraskan) bacaan takbir. Ini 
berdasarkan kesepakatan empat ulama madzhab.

291
 

(b) Di antara lafazh takbir adalah, 

دَ  للَّ   َالْ  م  ب  ر َو  أ ك  َاللَّ َ  ب  ر  أ ك  و ا للَّ َ  َاللَّ َ  َإل ه َإل  َل  ب  ر  أ ك  َاللَّ َ  ب  ر  أ ك   اللَّ َ 

“Allahu akbar, Allahu akbar, laa ilaaha illallah wallahu akbar, Allahu akbar wa lillahil hamd (Allah Maha 
Besar, Allah Maha Besar, tidak ada sesembahan yang berhak disembah dengan benar selain Allah, Allah 

Maha Besar, Allah Maha Besar, segala pujian hanya untuk-Nya)” Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan 
bahwa lafazh ini dinukil dari banyak sahabat, bahkan ada riwayat yang menyatakan bahwa lafazh ini marfu’ 
yaitu sampai pada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam.

292
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Syaikhul Islam juga menerangkan bahwa jika seseorang mengucapkan “Allahu Akbar, Allahu akbar, Allahu 

akbar”, itu juga diperbolehkan.293
 

5- Menyuruh wanita dan anak kecil untuk berangkat shalat ‘ied. Dalilnya sebagaimana disebutkan dalam 
hadits Ummu ‘Athiyah yang telah disebutkan. Namun wanita tetap harus memperhatikan adab-adab ketika 

keluar rumah, yaitu tidak berhias diri dan tidak memakai harum-haruman.  

Sedangkan dalil mengenai anak kecil, Ibnu ‘Abbas –yang ketika itu masih kecil- pernah ditanya, “Apakah 
engkau pernah menghadiri shalat ‘ied bersama Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam?” Ia menjawab, “Iya, aku 

menghadirinya. Seandainya bukan karena kedudukanku yang termasuk sahabat-sahabat junior, tentu aku 

tidak akan menghadirinya.”294
 

6- Melewati jalan pergi dan pulang yang berbeda.  

7- Dianjurkan berjalan kaki sampai ke tempat shalat dan tidak memakai kendaraan kecuali jika ada hajat.  

Tidak Ada Shalat Sunnah Qobliyah ‘Ied dan Ba’diyah ‘Ied 

Dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata, “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah keluar pada hari Idul Adha 
atau Idul Fithri, lalu beliau mengerjakan shalat ‘ied dua raka’at, namun beliau tidak mengerjakan shalat 
qobliyah maupun ba’diyah ‘ied.”295

 

Tidak Ada Adzan dan Iqamah Ketika Shalat ‘Ied 

Dari Jabir bin Samuroh, ia berkata, “Aku pernah melaksanakan shalat ‘ied (Idul Fithri dan Idul Adha) 
bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bukan hanya sekali atau dua kali, ketika itu tidak ada adzan 

maupun iqamah.”296
 

Ibnul Qayyim mengatakan, “Jika Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam sampai ke tempat shalat, beliau pun 

mengerjakan shalat ‘ied tanpa ada adzan dan iqamah. Juga ketika itu untuk menyeru jama’ah tidak ada 
ucapan “Ash Sholaatul Jaam’iah.” Yang termasuk ajaran Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam adalah tidak 

melakukan hal-hal semacam tadi.”297
 

Tata Cara Shalat ‘Ied 

Jumlah raka’at shalat Idul Fithri dan Idul Adha adalah dua raka’at. Adapun tata caranya adalah sebagai 
berikut.

298
 

1- Memulai dengan takbiratul ihrom, sebagaimana shalat-shalat lainnya. 
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2- Membaca ta'awudz (a'udzu billahi minasy syaithonir rojiim). 

3- Kemudian bertakbir (takbir zawa-id/ tambahan) sebanyak tujuh kali takbir -selain takbiratul ihrom- 

sebelum memulai membaca Al Fatihah. Boleh mengangkat tangan ketika takbir-takbir tersebut 

sebagaimana yang dicontohkan oleh Ibnu ‘Umar. Ibnul Qayyim rahimahullah mengatakan, “Ibnu ‘Umar 
yang dikenal sangat meneladani Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam biasa mengangkat tangannya dalam 

setiap takbir.”299
 

4- Di antara takbir-takbir (takbir zawa-id) yang ada tadi tidak ada bacaan dzikir tertentu. Namun ada sebuah 

riwayat dari Ibnu Mas’ud, ia mengatakan, “Di antara tiap takbir, hendaklah menyanjung dan memuji 
Allah.”300

 Syaikhul Islam mengatakan bahwa sebagian salaf di antara tiap takbir membaca bacaan, 

َ ب  ر  أ ك  و ا للَّ َ  َاللَّ َ  َإل ه َإل  د َللَّ   َو ل  َاللَّ  َو الْ  م  َو ار حَ  نِ َ.َس ب ح ان  َلِ  الل ه م َاغ ف ر   

“Subhanallah wal hamdulillah wa  laa ilaha illallah wallahu akbar. Allahummaghfirlii war hamnii (Maha suci 

Allah, segala pujian bagi-Nya, tidak ada sesembahan yang benar untuk disembah selain Allah. Ya Allah, 

ampunilah aku dan rahmatilah aku).”301
 Namun ingat sekali lagi, bacaannya tidak dibatasi dengan bacaan ini 

saja. Boleh juga membaca bacaan lainnya asalkan di dalamnya berisi pujian pada Allah Ta’ala. 

5- Kemudian membaca Al Fatihah, dilanjutkan dengan membaca surat lainnya. Surat yang dibaca oleh Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam adalah surat Qaaf pada raka’at pertama dan surat Al Qomar pada raka’at 

kedua. Ada riwayat bahwa ‘Umar bin Al Khattab pernah menanyakan pada Waqid Al Laitsiy mengenai surat 
apa yang dibaca oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam ketika shalat ‘Idul Adha dan ‘Idul Fithri. Ia pun 
menjawab, “Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam biasa membaca “Qaaf, wal qur’anil majiid” (surat Qaaf) dan 
“Iqtarobatis saa’atu wan syaqqol qomar” (surat Al Qomar).”302

 

Boleh juga membaca surat Al A’laa pada raka’at pertama dan surat Al Ghosiyah pada raka’at kedua.  
Dan jika 

hari ‘ied jatuh pada hari Jum’at, dianjurkan pula membaca surat Al A’laa pada raka’at pertama dan surat Al 
Ghosiyah pada raka’at kedua, pada shalat ‘ied maupun shalat Jum’at. Dari An Nu’man bin Basyir, ia berkata, 
“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam biasa membaca dalam shalat ‘ied maupun shalat Jum’at 
“Sabbihisma robbikal a’la” (surat Al A’laa) dan “Hal ataka haditsul ghosiyah” (surat Al Ghosiyah).” An 
Nu’man bin Basyir mengatakan begitu pula ketika hari ‘ied bertepatan dengan hari Jum’at, beliau membaca 
kedua surat tersebut di masing-masing shalat.

303
  

6- Setelah membaca surat, kemudian melakukan gerakan shalat seperti biasa (ruku, i’tidal, sujud, dan 

seterusnya). 

7- Bertakbir ketika bangkit untuk mengerjakan raka’at kedua. 
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8- Kemudian bertakbir (takbir zawa-id/tambahan) sebanyak lima kali takbir -selain takbir bangkit dari sujud- 

sebelum memulai membaca Al Fatihah. 

9- Kemudian membaca surat Al Fatihah dan surat lainnya sebagaimana yang telah disebutkan di atas. 

10- Mengerjakan gerakan lainnya hingga salam. 

Khutbah Setelah Shalat ‘Ied  

Dari Ibnu ‘Umar, ia mengatakan, “Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dan Abu Bakr, begitu pula ‘Umar biasa 
melaksanakan shalat ‘ied sebelum khutbah.”304

 

Setelah melaksanakan shalat ‘ied, imam berdiri untuk melaksanakan khutbah ‘ied dengan sekali khutbah 

(bukan dua kali seperti khutbah Jum’at).305
 Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam melaksanakan khutbah di atas 

tanah dan tanpa memakai mimbar.
306

 Beliau pun memulai khutbah dengan “hamdalah” (ucapan 
alhamdulillah) sebagaimana khutbah-khutbah beliau yang lainnya. 

Ibnul Qayyim rahimahullah mengatakan, “Dan tidak diketahui dalam satu hadits pun yang menyebutkan 
bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam membuka khutbah ‘iednya dengan bacaan takbir. … Namun beliau 
memang sering mengucapkan takbir di tengah-tengah khutbah. Akan tetapi, hal ini tidak menunjukkan 

bahwa beliau selalu memulai khutbah ‘iednya dengan bacaan takbir.”307
 

Jama’ah boleh memilih mengikuti khutbah ‘ied atau tidak. Dari ‘Abdullah bin As Sa-ib, ia berkata bahwa ia 

pernah menghadiri shalat ‘ied bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, tatkala beliau selesai 

menunaikan shalat, beliau bersabda, “Aku saat ini akan berkhutbah. Siapa yang mau tetap duduk untuk 
mendengarkan khutbah, silakan ia duduk. Siapa yang ingin pergi, silakan ia pergi.”308

 

Ucapan Selamat Hari Raya 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah menjelaskan, “Adapun tentang ucapan selamat (tah-niah) ketika 

hari ‘ied seperti sebagian orang mengatakan pada yang lainnya ketika berjumpa setelah shalat ‘ied, 
“Taqobbalallahu minna wa minkum wa ahaalallahu ‘alaika” dan semacamnya, maka seperti ini telah 
diriwayatkan oleh beberapa sahabat Nabi. Mereka biasa mengucapkan semacam itu dan para imam juga 

memberikan keringanan dalam melakukan hal ini sebagaimana Imam Ahmad dan lainnya. Akan tetapi, 

Imam Ahmad mengatakan, “Aku tidak mau mendahului mengucapkan selamat hari raya pada seorang pun. 

Namun kalau ada yang mengucapkan selamat padaku, aku akan membalasnya”. Imam Ahmad melakukan 
semacam ini karena menjawab ucapan selamat adalah wajib, sedangkan memulai mengucapkannya 

bukanlah sesuatu yang dianjurkan. Dan sebenarnya bukan hanya beliau yang tidak suka melakukan 
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semacam ini. Intinya, barangsiapa yang ingin  mengucapkan selamat, maka ia memiliki qudwah (contoh). 

Dan barangsiapa yang meninggalkannya, ia pun memiliki qudwah (contoh).”309
 

Bila Hari ‘Ied Jatuh pada Hari Jum’at 

Bila hari ‘ied jatuh pada hari Jum’at, maka bagi orang yang telah melaksanakan shalat ‘ied, ia punya pilihan 
untuk menghadiri shalat Jum’at atau tidak. Namun imam masjid dianjurkan untuk tetap melaksanakan 

shalat Jum’at agar orang-orang yang punya keinginan menunaikan shalat Jum’at bisa hadir, begitu pula 
orang yang tidak shalat ‘ied bisa turut hadir. Pendapat ini dipilih oleh mayoritas ulama Hambali. Dan 
pendapat ini didukung oleh riwayat dari ‘Umar, ‘Utsman, ‘Ali, Ibnu ‘Umar, Ibnu ‘Abbas dan Ibnu Az Zubair. 
Dalil dari hal ini adalah: 

Diriwayatkan dari Iyas bin Abi Romlah Asy Syamiy, ia berkata, “Aku pernah menemani Mu’awiyah bin Abi 
Sufyan dan ia bertanya pada Zaid bin Arqom, “Apakah engkau pernah menyaksikan Rasulullah shallallahu 

‘alaihi wa sallam bertemu dengan dua ‘ied (hari Idul Fithri atau Idul Adha bertemu dengan hari Jum’at) 
dalam satu hari?” “Iya”, jawab Zaid. Kemudian Mu’awiyah bertanya lagi, “Apa yang beliau lakukan ketika 
itu?” “Beliau melaksanakan shalat ‘ied dan memberi keringanan untuk meninggalkan shalat Jum’at”, jawab 
Zaid lagi. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Siapa yang mau shalat Jum’at, maka silakan 
melaksanakannya.”310

 

Diceritakan pula bahwa ‘Umar bin Al Khottob melakukan seperti apa yang dilakukan oleh Ibnu Az Zubair. 

Begitu pula Ibnu ‘Umar tidak menyalahkan perbuatan Ibnu Az Zubair. Begitu pula ‘Ali bin Abi Tholib pernah 
mengatakan bahwa siapa yang telah menunaikan shalat ‘ied maka ia boleh tidak menunaikan shalat Jum’at. 
Dan tidak diketahui ada pendapat sahabat lain yang menyelisihi pendapat mereka-mereka ini.

311
 

Catatan: 

Dianjurkan bagi imam masjid agar tetap mendirikan shalat Jum’at supaya orang yang ingin menghadiri 
shalat Jum’at atau yang tidak shalat ‘ied bisa menghadirinya. Dan siapa saja yang tidak menghadiri shalat 

Jum’at dan telah menghadiri shalat ‘ied –baik pria maupun wanita- maka wajib baginya untuk mengerjakan 

shalat Zhuhur (4 raka’at) sebagai ganti karena tidak menghadiri shalat Jum’at.312
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Tuntunan Dzikir di Bulan Ramadhan 

 

Dzikir Ketika Melihat Hilal 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam ketika melihat hilal beliau membaca, 

َوَ  يم ان  ل ل ه َع ل ي  ن اَب ال ي م ن َو الإ  َر ب  َالل ه م َأ ه  ل م  س  َاللَّ َ الس ل م ة َو الإ   َو ر ب ك 

“Allahumma ahlilhu ‘alaynaa bilyumni wal iimaani was salaamati wal islaami. Robbii wa Robbukallah. 

[artinya: Ya Allah, tampakkanlah bulan itu kepada kami dengan membawa keberkahan dan keimanan, 

keselamatan dan Islam. Rabbku dan Rabbmu (wahai bulan sabit) adalah Allah]”.313
 

Ucapan Ketika Dicela atau Diusilin Orang Lain Ketika Berpuasa 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

َق ات  لَ  َام ر ؤ  َشَ و إ ن  َ .ََص ائ م َاتِ  ه َف  ل ي  ق ل َإ نَّ ه َأ و   م ر ت  ي 

“Apabila ada orang yang mengajaknya berkelahi atau menghinanya maka katakanlah “aku sedang shaum” 
(ia mengulang ucapannya dua kali).”314

 

Imam Nawawi rahimahullah mengatakan, “Termasuk yang dianjurkan adalah jika seseorang dicela oleh 

orang lain atau diajak berkelahi ketika dia sedang berpuasa, maka katakanlah “Inni shoo-imun, inni shoo-

imun [artinya: Aku sedang puasa, aku sedang puasa]”, sebanyak dua kali atau lebih.”315
 

Do’a Ketika Berbuka 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam ketika berbuka membaca, 

َش اء َاللَّ َ  َإ ن  َالِ ج ر  َو ث  ب ت  َال ع ر وق  و اب  ت  ل ت  أَ  َالظ م   ذ ه ب 

“Dzahabazh zhoma-u wabtallatil ‘uruuqu wa tsabatal ajru insya Allah [artinya: Rasa haus telah hilang dan 

urat-urat telah basah, dan pahala telah ditetapkan insya Allah]”316
. 

Do’a Kepada Orang yang Memberi Makan dan Minum 

Ketika Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam diberi minum, beliau pun mengangkat kepalanya ke langit dan 

mengucapkan, 
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َ ق انّ  َأ س  َم ن  َو أ س ق  َأ ط ع م نِ   الل ه م َأ ط ع م َم ن 

“Allahumma ath’im man ath’amanii wa asqi man asqoonii” [artinya: Ya Allah, berilah ganti makanan 

kepada orang yang memberi makan kepadaku dan berilah minuman kepada orang yang memberi minuman 

kepadaku]
317

 

Do’a Ketika Berbuka Puasa Di Rumah Orang Lain 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam ketika disuguhkan makanan oleh Sa’ad bin ‘Ubadah, beliau mengucapkan, 

ةَ  َع ل ي ك م َال م ل ئ ك  َو ص ل ت  َع ن د ك م َالص ائ م ون َو أ ك ل َط ع ام ك م َالِ ب  ر ار   أ ف ط ر 

“Afthoro ‘indakumush shoo-imuuna wa akala tho’amakumul abroor wa shollat ‘alaikumul malaa-ikah 

[artinya: Orang-orang yang berpuasa berbuka di tempat kalian, orang-orang yang baik menyantap makanan 

kalian dan malaikat pun mendo’akan agar kalian mendapat rahmat].”318
 

Do’a Setelah Shalat Witir 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam biasa pada saat witir membaca surat “Sabbihisma Robbikal a’laa” (surat 
Al A’laa), “Qul yaa ayyuhal kaafiruun” (surat Al Kafirun), dan “Qul huwallahu ahad” (surat Al Ikhlas). 
Kemudian setelah salam beliau mengucapkan, 

َال ق د وسَ  َال م ل ك   س ب ح ان 

“Subhaanal malikil qudduus [artinya: Maha Suci Engkau yang Maha Merajai lagi Maha Suci dari berbagai 

kekurangan]”, sebanyak tiga kali dan beliau mengeraskan suara pada bacaan ketiga.
319

 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam juga mengucapkan di akhir witirnya, 

َأ ن تَ الل ه م َإ نّ َ  ىَث  ن اء َع ل ي ك  َل َأ ح ص  َم ن ك  َو أ ع وذ َب ك  َع ق وب ت ك  َم ن  َو ب  ع اف ات ك  َس خ ط ك  َم ن  َع ل ىََََأ ع وذ َب ر ض اك  ك م اَأ ث  ن  ي ت 

كَ   ن  ف س 

“Allahumma inni a’udzu bika bi ridhaoka min sakhotik wa bi mu’afaatika min ‘uqubatik, wa a’udzu bika 
minka laa uh-shi tsanaa-an ‘alaik, anta kamaa atsnaita ‘ala nafsik” [artinya: Ya Allah, aku berlindung 

dengan keridhaan-Mu dari kemarahan-Mu, dan dengan keselamatan-Mu dari hukuman-Mu dan aku 

berlindung kepada-Mu dari siksa-Mu. Aku tidak mampu menghitung pujian dan sanjungan kepada-Mu, 

Engkau adalah sebagaimana yang Engkau sanjukan kepada diri-Mu sendiri].
320
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 HR. Muslim no. 2055. 
318

 HR. Abu Daud no. 3854 dan Ibnu Majah no. 1747 dan Ahmad 3: 118. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini 

shahih. 
319

 HR. An Nasai no. 1732 dan Ahmad 3: 406. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. 
320

 HR. Abu Daud no. 1427, Tirmidzi no. 3566, An Nasai no. 1100 dan Ibnu Majah no. 1179. Syaikh Al Albani 

mengatakan bahwa hadits ini shahih. 
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Do’a pada Malam Lailatul Qadar 

Sangat dianjurkan untuk memperbanyak do’a pada lailatul qadar, lebih-lebih do’a yang dianjurkan oleh suri 
tauladan kita –Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam- sebagaimana terdapat dalam hadits dari 

Aisyah. Beliau radhiyallahu ‘anha berkata, ”Katakan padaku wahai Rasulullah, apa pendapatmu, jika aku 
mengetahui suatu malam adalah lailatul qadar. Apa yang aku katakan di dalamnya?” Beliau menjawab, 
”Katakanlah: 

َع نِ  َ َف اع ف  َال ع ف و  َع ف و َتَ  ب   الل ه م َإ ن ك 

‘Allahumma innaka ‘afuwwun tuhibbul ‘afwa fa’fu anni’ [artinya: Ya Allah sesungguhnya Engkau Maha 

Pemaaf lagi Maha Mulia yang menyukai permintaan maaf, maafkanlah aku].”321
 

                                                             
321

 HR. Tirmidzi no. 3513, Ibnu Majah no. 3850, dan Ahmad 6: 171. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini 

shahih. Adapun tambahan kata “kariim” setelah “Allahumma innaka ‘afuwwun ...” tidak terdapat dalam satu 
manuskrip pun. Lihat Tarooju’at hal. 39. 
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Puasa Syawal dan Faedahnya 

 

Faedah pertama: Puasa syawal akan menggenapkan ganjaran berpuasa setahun penuh 

Dari Abu Ayyub Al Anshori, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

رَ  َالد ه  ي ام  كَ ص  كَ ان  َش و ال  تًّاَم ن  أ ت  ب  ع ه َس  َص ام َر م ض ان َثُ َ   م ن 

“Barangsiapa yang berpuasa Ramadhan kemudian berpuasa enam hari di bulan Syawal, maka dia berpuasa 

seperti setahun penuh.”322
 

Para ulama mengatakan bahwa berpuasa seperti setahun penuh asalnya karena setiap kebaikan semisal 

dengan sepuluh kebaikan. Bulan Ramadhan (puasa sebulan penuh) sama dengan (berpuasa) selama 

sepuluh bulan (30 x 10 = 300 hari = 10 bulan) dan puasa enam hari di bulan Syawal sama dengan (berpuasa) 

selama dua bulan (6 x 10 = 60 hari = 2 bulan).
323

 Jadi seolah-olah jika seseorang melaksanakan puasa Syawal 

dan sebelumnya berpuasa sebulan penuh di bulan Ramadhan, maka dia seperti melaksanakan puasa 

setahun penuh. Hal ini dikuatkan oleh sabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam,  

َتِ  ام َالس ن ة َ كَ ان  َال ف ط ر  َب  ع د  ت ة َأ ي ام  َص ام َس  َج ا)م ن  ث الْ  ام ن  َأ م  ر  ن ة َف  ل ه َع ش  َء َب الْ  س 

“Barangsiapa berpuasa enam hari setelah Idul Fitri, maka dia seperti berpuasa setahun penuh. 

[Barangsiapa berbuat satu kebaikan, maka baginya sepuluh kebaikan semisal]
324.”325

 Satu kebaikan dibalas 

dengan sepuluh kebaikan semisal dan inilah balasan kebaikan yang paling minimal.
326

 Inilah nikmat yang 

luar biasa yang Allah berikan pada umat Islam. 

Lebih utama puasa syawal dilaksanakan sehari setelah Idul Fithri, namun tidak mengapa jika diakhirkan 

asalkan masih di bulan Syawal.
327

 Lebih utama pula dilakukan secara berurutan namun tidak mengapa jika 

dilakukan tidak berurutan.
328

 Usahakan untuk menunaikan qadha’ puasa terlebih dahulu agar mendapatkan 
ganjaran puasa setahun penuh. Ingatlah puasa Syawal adalah puasa sunnah sedangkan qadha’ Ramadhan 
adalah wajib. Sudah semestinya ibadah wajib lebih didahulukan daripada yang sunnah.

329
 

                                                             
322

 HR. Muslim no. 1164. 
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 Lihat Syarh Shahih Muslim, 8: 51. 
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 Ibnu Rajab rahimahullah mengatakan, “Barangsiapa mempunyai qadha’ puasa di bulan Ramadhan, lalu ia malah 

mendahulukan menunaikan puasa sunnah enam hari di bulan Syawal, maka ia tidak peroleh pahala puasa setahun 

penuh dengan mengerjakan puasa Ramadhan diikuti puasa enam hari di bulan Syawal. Ia tidak peroleh pahala 
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Faedah kedua: Puasa syawal seperti halnya shalat sunnah rawatib yang dapat menutup kekurangan dan 

menyempurnakan ibadah wajib.
330

 

 Faedah ketiga: Melakukan puasa syawal merupakan tanda diterimanya amalan puasa Ramadhan. 

Jika Allah menerima amalan seorang hamba, maka Dia akan menunjuki pada amalan shalih selanjutnya. Jika 

Allah menerima amalan puasa Ramadhan, maka Allah akan tunjuki untuk melakukan amalan shalih lainnya, 

di antaranya puasa enam hari di bulan Syawal.
331

 Hal ini diambil dari perkataan sebagian salaf,  

 هادَ عَ ة َب َ ئ يَ َ السَ َةَ ئ يَ َ السَ َاءَ زَ جَ َنَ مَ ا،َوَ هَ دَ عَ ب َ َةَ نَ سَ الَْ َةَ نَ سَ الَْ َابَ وَ ث َ َنَ مَ 

“Di antara balasan kebaikan adalah kebaikan selanjutnya dan di antara balasan kejelekan adalah kejelekan 

selanjutnya.”332
 

Faedah keempat: Melaksanakan puasa syawal adalah sebagai bentuk syukur pada Allah. 

Nikmat apakah yang disyukuri? Yaitu nikmat ampunan dosa yang begitu banyak di bulan Ramadhan. 

Bukankah kita telah ketahui bahwa melalui amalan puasa dan shalat malam selama sebulan penuh adalah 

sebab datangnya ampunan Allah, begitu pula dengan amalan menghidupkan malam lailatul qadr di akhir-

akhir bulan Ramadhan?! 

Ibnu Rajab rahimahullah mengatakan, ”Tidak ada nikmat yang lebih besar dari anugerah pengampunan 

dosa dari Allah.”333
 Sampai-sampai Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam pun yang telah diampuni dosa-

dosanya yang telah lalu dan akan datang banyak melakukan shalat malam. Ini semua beliau lakukan dalam 

rangka bersyukur atas nikmat pengampunan dosa yang Allah berikan.  

‘Aisyah mengatakan, “Kenapa engkau melakukan seperti ini wahai Rasulullah, padahal Allah telah 
mengampuni dosa-dosamu yang lalu dan akan datang?” Beliau lantas mengatakan,  

اَش ك ور ا  أ ف ل َأ ك ون َع ب د 

“Tidakkah layak bagiku menjadi hamba yang bersyukur?.”334
 

Begitu pula di antara bentuk syukur karena banyaknya ampunan di bulan Ramadhan, di mana di 

penghujung Ramadhan (di hari Idul fithri), kita dianjurkan untuk banyak berdzikir dengan mengangungkan 

Allah melalui bacaan takbir ”Allahu Akbar”. Ini juga di antara bentuk syukur sebagaimana Allah Ta’ala 

berfirman, 

                                                                                                                                                                                                          

tersebut karena puasa Ramadhannya belum sempurna.” (Lathoif Al Ma’arif, hal. 392). Namun menurut pendapat yang 

lebih kuat, jika ia mendahulukan puasa enam hari di bulan Syawal dari qadha’ puasa, maka puasanya tetap sah. Hanya 
saja pahala puasa setahun penuh yang tidak ia peroleh karena puasa Ramadhannya belum sempurna. 
330

 Lihat Lathoif Al Ma’arif, hal. 387-388. 
331

 Lihat Lathoif Al Ma’arif, hal. 388. 
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 Lihat Tafsir Al Qur’an Al ‘Azhim, 7: 583. 
333
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َت ش ك ر ونَ  ع ل ىَم اَه د اك م َو ل ع ل ك م  م ل واَال ع د ة َو ل ت ك بِ   واَاللَّ َ   و ل ت ك 

“Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu bertakwa pada Allah atas petunjuk-

Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur.” (QS. Al Baqarah: 185) 

Begitu pula para salaf seringkali melakukan puasa di siang hari setelah di waktu malam mereka diberi taufik 

oleh Allah untuk melaksanakan shalat tahajud. Inilah bentuk syukur mereka. 

Ingatlah bahwa rasa syukur haruslah diwujudkan setiap saat dan bukan hanya sekali saja ketika 

mendapatkan nikmat. Namun setelah mendapatkan satu nikmat, kita butuh pada bentuk syukur yang 

selanjutnya. Ada ba’it sya’ir yang cukup bagus: ”Jika syukurku pada nikmat Allah adalah suatu nikmat, 

maka untuk nikmat tersebut diharuskan untuk bersyukur dengan nikmat yang semisalnya”.335
 

Faedah kelima: Melaksanakan puasa syawal menandakan bahwa ibadahnya kontinu dan bukan ibadah 

musiman saja. 

Amalan yang seseorang lakukan di bulan Ramadhan tidaklah berhenti setelah Ramadhan itu berakhir. 

Amalan tersebut seharusnya berlangsung terus selama seorang hamba masih menarik nafas kehidupan. 

Sebagian manusia begitu bergembira dengan berakhirnya bulan Ramadhan karena mereka merasa berat 

ketika berpuasa dan merasa bosan ketika menjalaninya. Siapa yang memiliki perasaan semacam ini, maka 

dia terlihat tidak akan bersegera melaksanakan puasa lagi setelah Ramadhan karena kepenatan yang ia 

alami. Jadi, apabila seseorang segera melaksanakan puasa setelah hari ’ied, maka itu merupakan tanda 
bahwa ia begitu semangat untuk melaksanakan puasa, tidak merasa berat dan tidak ada rasa benci. 

Asy Syibliy pernah ditanya, ”Bulan manakah yang lebih utama, Rajab ataukah Sya’ban?” Beliau pun 
menjawab, ”Jadilah Rabbaniyyin dan janganlah menjadi Sya’baniyyin.” Maksudnya adalah jadilah hamba 
Rabbaniy yang rajin ibadah di setiap bulan sepanjang tahun dan bukan hanya di bulan Sya’ban saja. Kami 

(penulis) juga dapat mengatakan, ”Jadilah Rabbaniyyin dan janganlah menjadi Romadhoniyyin.”336
 

Maksudnya, beribadahlah secara kontinu (ajeg) sepanjang tahun dan jangan hanya di bulan Ramadhan saja. 

Semoga Allah memberi taufik. 

’Alqomah pernah bertanya pada Ummul Mukminin ’Aisyah mengenai amalan Rasulullah shallallahu ’alaihi 
wa sallam, ”Apakah beliau mengkhususkan hari-hari tertentu untuk beramal?” ’Aisyah menjawab, 

 ك ان َع م ل ه َد يم ةَ .َلَ 

”Beliau tidak mengkhususkan waktu tertentu untuk beramal. Amalan beliau adalah amalan yang kontinu 

(ajeg).”337
 Amalan seorang mukmin barulah berakhir ketika ajal menjemput. Al Hasan Al Bashri 

mengatakan, ”Sesungguhnya Allah Ta’ala tidaklah menjadikan ajal (waktu akhir) untuk amalan seorang 

mukmin selain kematian.” Lalu Al Hasan membaca firman Allah, 
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 Lathoif Al Ma’arif, hal. 389. 
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 Lihat Lathoif Al Ma’arif, hal. 390. 
337

 HR. Bukhari no. 1987 dan Muslim no. 783. 



Page 85 of 117 

 

َال ي ق يَ  َي أ ت ي ك  َح تِ  َر ب ك   و اع ب د 

”Dan sembahlah Rabbmu sampai datang kepadamu al yaqin (yakni ajal).” (QS. Al Hijr: 99).338
 Ibnu ’Abbas, 

Mujahid dan mayoritas ulama mengatakan bahwa ”al yaqin” adalah kematian. Dinamakan demikian karena 
kematian itu sesuatu yang diyakini pasti terjadi. Az Zujaaj mengatakan bahwa makna ayat ini adalah 

sembahlah Allah selamanya. Ahli tafsir lainnya mengatakan bahwa makna ayat tersebut adalah perintah 

untuk beribadah kepada Allah setiap saat, sepanjang hidup.
339
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Amalan Keliru Seputar Ramadhan 

 

1- Mengkhususkan ziarah kubur menjelang Ramadhan 

Tidaklah tepat ada yang meyakini bahwa menjelang bulan Ramadhan adalah waktu utama untuk 

menziarahi kubur orang tua atau kerabat (yang dikenal dengan “nyadran”). Kita boleh setiap saat 

melakukan ziarah kubur agar hati kita semakin lembut karena mengingat kematian. Nabi shallallahu ‘alaihi 
wa sallam bersabda,  

ر ةَ  َف إ ن  ه اَت ذ ك  ر ك م َالآخ   ز ور واَال ق ب ور 

“Lakukanlah ziarah kubur karena hal itu lebih mengingatkan kalian pada akhirat (kematian).”340
  

Namun masalahnya adalah jika seseorang mengkhususkan ziarah kubur pada waktu tertentu dan meyakini 

bahwa menjelang Ramadhan adalah waktu utama untuk nyadran atau nyekar. Ini sungguh suatu kekeliruan 

karena tidak ada dasar dari ajaran Islam yang menuntunkan hal ini. 

2- Padusan, mandi besar, atau keramasan menyambut Ramadhan 

Tidaklah tepat amalan sebagian orang yang menyambut bulan Ramadhan dengan mandi besar atau 

keramasan terlebih dahulu. Amalan seperti ini juga tidak ada tuntunannya sama sekali dari Nabi shallallahu 

‘alaihi wa sallam. Puasa pun tetap sah jika tidak keramasan. Lebih parahnya lagi mandi semacam ini (yang 

dikenal dengan “padusan”), ada juga yang melakukannya campur baur laki-laki dan perempuan (baca: 

ikhtilath) dalam satu tempat pemandian. Ini sungguh merupakan kesalahan yang besar karena tidak 

mengindahkan aturan Islam. Bagaimana mungkin Ramadhan disambut dengan perbuatan yang bisa 

mendatangkan murka Allah?! 

3- Mendahului Ramadhan dengan berpuasa satu atau dua hari sebelumnya 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,  

هَ  ي ام اَق  ب  ل ه َف  ل ي ص م  َي ص وم َص  كَ ان  أ ح د  َإ لَ  َو ل َي  و م ي   َب ي  و م  ر  َأ ح د َالش ه   ل َي  ت  ق د م ن 

“Janganlah kalian mendahului Ramadhan dengan berpuasa satu atau dua hari sebelumnya, kecuali bagi 

seseorang yang terbiasa mengerjakan puasa pada hari tersebut maka puasalah.”341
 

Pada hari tersebut juga dilarang untuk berpuasa karena hari tersebut adalah hari yang meragukan. Dan 

Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam bersabda,  

                                                             
340

 HR. Muslim no. 976, Ibnu Majah no. 1569, dan Ahmad 1: 145. 
341
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َص ا ع ل ي ه َو س ل مَ م ن  َص ل ىَاللَّ َ  م  َع ص ىَأ ب اَال ق اس  َف يه َف  ق د  َم َال ي  و م َال ذ يَي ش ك 

”Barangsiapa berpuasa pada hari yang diragukan maka dia telah mendurhakai Abul Qasim (yaitu 

Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam).”342
 

4- Melafazhkan niat “Nawaitu shouma ghodin ...” 

Sebenarnya tidak ada tuntunan sama sekali untuk melafazhkan niat semacam ini karena tidak adanya dasar 

dari perintah atau perbuatan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, begitu pula dari para sahabat. Letak niat 

sebenarnya adalah dalam hati dan bukan di lisan. Imam Nawawi rahimahullah –ulama besar dalam 

madzhab Syafi’i- mengatakan, “Tidaklah sah puasa seseorang kecuali dengan niat. Letak niat adalah dalam 
hati, tidak disyaratkan untuk diucapkan dan pendapat ini tidak terdapat perselisihan di antara para 

ulama.”343
 Apalagi jika niat tersebut dijaherkan, para ulama lebih melarang keras. 

5- Pensyariatan waktu imsak (berhenti makan 10 atau 15 menit sebelum waktu shubuh) 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Makan dan minumlah. Janganlah kalian menjadi takut 

oleh pancaran sinar (putih) yang menjulang. Makan dan minumlah sehingga tampak bagi kalian warna 

merah.”344
 Hadits ini menjadi dalil bahwa waktu imsak (menahan diri dari makan dan minum) adalah sejak 

terbit fajar shodiq –yaitu ketika adzan shubuh dikumandangkan- dan bukanlah 10 menit sebelum adzan 

shubuh. Inilah yang sesuai dengan petunjuk Allah dan Rasul-Nya. 

Dari Anas, dari Zaid bin Tsabit, ia berkata, “Kami pernah makan sahur bersama Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam. Kemudian kami pun berdiri untuk menunaikan shalat. Kemudian Anas bertanya pada Zaid, ”Berapa 
lama jarak antara adzan Shubuh

345
 dan sahur kalian?” Zaid menjawab, ”Sekitar membaca 50 ayat”.346

 

Lihatlah berapa lama jarak antara sahur dan adzan? Apakah satu jam? Jawabnya: Tidak terlalu lama, bahkan 

sangat dekat dengan waktu adzan shubuh yaitu sekadar membaca 50 ayat Al Qur’an (sekitar 10 atau 15 
menit). 

6- Dzikir jama’ah dengan dikomandoi dalam shalat Tarawih atau shalat lima waktu 

Syaikh Abdul ‘Aziz bin Baz rahimahullah tatkala menjelaskan dzikir setelah shalat, beliau berkata, “Tidak 
diperbolehkan para jama’ah membaca dizkir secara berjama’ah. Akan tetapi yang tepat adalah setiap orang 
membaca dzikir sendiri-sendiri tanpa dikomandai oleh yang lain. Karena dzikir secara berjama’ah (bersama-

sama) adalah sesuatu yang tidak ada tuntunannya dalam syari’at Islam yang suci ini.”347
 

Sebagai catatan penting, tidaklah disyariatkan membaca dzikir-dzikir tertentu atau do’a tertentu ketika 
istirahat setiap melakukan empat raka’at shalat tarawih, sebagaimana hal ini dilakukan sebagian muslimin 
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 HR. An Nasai no. 2188 dan Tirmidzi no. 686. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. 
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 Roudhotuth Tholibin, 1: 502. 
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 HR. Tirmidzi no. 705 dan Abu Daud. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih. 
345
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 HR. Bukhari no. 575 dan Muslim no. 1097. 
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 Majmu’ Fatawa Ibnu Baz, 11: 190. 
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di tengah-tengah kita yang mungkin saja belum mengetahui bahwa hal ini tidak ada tuntunannya dalam 

ajaran Islam.
348

 

7- “Ash Sholaatul Jaami’ah” untuk menyeru jama’ah dalam Shalat Tarawih 

Tidak ada tuntunan untuk memanggil jama’ah dengan ucapan "Ash Sholaatul Jaami’ah". Ini termasuk 

perkara yang diada-adakan (baca: bid’ah). Juga dalam shalat tarawih tidak ada seruan adzan ataupun 
iqamah untuk memanggil jama’ah karena adzan dan iqamah hanya ada pada shalat fardhu.

349
 

8- Perayaan Nuzulul Qur’an 

Perayaan Nuzulul Qur’an sama sekali tidak pernah dicontohkan oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, juga 

tidak pernah dicontohkan oleh para sahabat. Para ulama Ahlus Sunnah wal Jama’ah mengatakan, 
“Seandainya amalan tersebut baik, tentu mereka (para sahabat) sudah mendahului kita untuk 

melakukannya.” Inilah perkataan para ulama pada setiap amalan atau perbuatan yang tidak pernah 
dilakukan oleh para sahabat. Mereka menggolongkan perbuatan semacam ini sebagai bid’ah. Karena para 

sahabat tidaklah melihat suatu kebaikan kecuali mereka akan segera melakukannya.
350

 

9- Tidak mau mengembalikan keputusan penetapan Ramadhan dan hari raya kepada pemerintah 

Al Lajnah Ad Da’imah, komisi Fatwa Saudi Arabia mengatakan, “Jika di suatu negeri terjadi perselisihan 

pendapat, maka hendaklah dikembalikan pada keputusan penguasa muslim di negeri tersebut. Jika 

penguasa tersebut memilih suatu pendapat, hilanglah perselisihan yang ada dan setiap muslim di negeri 

tersebut wajib mengikuti pendapatnya.”351
 

10- Banyak tidur ketika berpuasa 

Sebagian orang termotivasi dengan hadits berikut untuk banyak tidur di bulan Ramadhan, 

َ،َو ع م ل ه َم ض اع فَ  ت ج اب  ب ي ح َ،َو د ع اؤ ه َم س  ت ه َت س  َع ب اد ة َ،َو ص م   ن  و م َالص ائ م 

“Tidurnya orang yang berpuasa adalah ibadah. Diamnya adalah tasbih. Do’anya adalah do’a yang mustajab. 
Pahala amalannya pun akan dilipatgandakan.”352

 Perlu diketahui bahwa hadits ini adalah hadits yang dho’if. 
Syaikh Al Albani dalam As Silsilah Adh Dho’ifah no. 4696 mengatakan bahwa hadits ini adalah hadits yang 
dho’if (lemah). 
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Ibnu Rajab menerangkan, “Jika makan dan minum diniatkan untuk menguatkan badan agar kuat ketika 

melaksanakan shalat dan berpuasa, maka seperti inilah yang akan bernilai pahala. Sebagaimana pula 

apabila seseorang berniat dengan tidurnya di malam dan siang harinya agar kuat dalam beramal, maka 

tidur seperti ini bernilai ibadah.”353
 

11- Puasa Tetapi Tidak Shalat 

Syaikh Muhammad bin Shalih Al 'Utsaimin berkata, “Puasa yang dilakukan oleh orang yang meninggalkan 
shalat tidaklah diterima karena orang yang meninggalkan shalat berarti kafir dan murtad. Dalil bahwa 

meninggalkan shalat termasuk bentuk kekafiran adalah firman Allah Ta’ala (yang artinya),”Jika mereka 

bertaubat, mendirikan sholat dan menunaikan zakat, maka (mereka itu) adalah saudara-saudaramu 

seagama. Dan Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi kaum yang mengetahui.” (QS. At Taubah: 11) 

Alasan lain adalah sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Pembatas antara seorang muslim dengan 

kesyirikan dan kekafiran adalah meninggalkan shalat.”354
 Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam juga 

bersabda, “Perjanjian antara kami dan mereka (orang kafir) adalah mengenai shalat. Barangsiapa 

meninggalkannya maka dia telah kafir.”355
 

Pendapat yang mengatakan bahwa meninggalkan shalat merupakan suatu kekafiran adalah pendapat 

mayoritas sahabat Nabi bahkan dapat dikatakan pendapat tersebut termasuk ijma’ (kesepakatan) para 

sahabat. 

‘Abdullah bin Syaqiq –rahimahullah- (seorang tabi’in yang sudah masyhur) mengatakan, “Para sahabat Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam tidaklah pernah menganggap suatu amalan yang apabila seseorang 

meninggalkannya akan menyebabkan dia kafir selain perkara shalat.”356
 Oleh karena itu, apabila seseorang 

berpuasa namun dia meninggalkan shalat, puasa yang dia lakukan tidaklah sah (tidak diterima). Amalan 

puasa yang dia lakukan tidaklah bermanfaat pada hari kiamat nanti. 

Kami katakan, “Shalatlah kemudian tunaikanlah puasa”. Adapun jika engkau berpuasa namun tidak shalat, 

amalan puasamu akan tertolak karena orang kafir tidak diterima ibadah darinya.
357
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Perpisahan dengan Bulan Ramadhan 

 

Tidak terasa sudah sebulan kita menjalani ibadah di bulan Ramadhan. Dan saatnya kita berpisah dengan 

bulan yang penuh barokah, bulan yang penuh rahmat dan ampunan Allah, serta bulan di mana banyak yang 

dibebaskan dari siksa neraka.  

Begitu Banyak Pengampunan Dosa di Bulan yang Mulia 

Saudaraku, jika kita betul-betul merenungkan, Allah begitu sayang kepada orang-orang yang gemar 

melakukan ketaatan di bulan Ramadhan. Cobalah kita perhatikan dengan seksama, betapa banyak amalan 

yang di dalamnya terdapat pengampunan dosa. Maka sungguh sangat merugi jika seseorang meninggalkan 

amalan-amalan tersebut. Dia sungguh telah luput dari ampunan Allah yang begitu luas. 

Cobalah kita lihat pada amalan puasa yang telah kita jalani selama sebulan penuh, di dalamnya terdapat 

ampunan dosa. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa yang berpuasa di bulan 

Ramadhan karena iman dan mengharap pahala dari Allah maka dosanya di masa lalu akan diampuni.”358
 

Pengampunan dosa di sini bisa diperoleh jika seseorang menjaga diri dari batasan-batasan Allah dan hal-hal 

yang semestinya dijaga.
359

 

Begitu pula pada amalan shalat tarawih, di dalamnya juga terdapat pengampunan dosa. Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa melakukan qiyam Ramadhan (shalat tarawih) karena 

iman dan mencari pahala, maka dosa-dosanya yang telah lalu akan diampuni.”360
 

Barangsiapa yang menghidupkan lailatul qadar dengan amalan shalat, juga akan mendapatkan 

pengampunan dosa sebagaimana sabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Barangsiapa 

melaksanakan shalat pada lailatul qadar karena iman dan mengharap pahala dari Allah, maka dosa-

dosanya yang telah lalu akan diampuni.”361
 

Amalan-amalan tadi akan menghapuskan dosa dengan syarat seseorang melakukan amalan tersebut karena 

(1) iman yaitu membenarkan pahala yang dijanjikan oleh Allah dan (2) mencari pahala di sisi Allah, bukan 

karena riya’ (cari pujian) atau alasan lainnya.
362

 

Adapun pengampunan dosa pada lailatul qadar adalah apabila seseorang mendapatkan malam tersebut, 

sedangkan pengampunan dosa pada puasa Ramadhan dan qiyam Ramadhan (shalat tarawih) adalah 

apabila bulan Ramadhan telah sempurna (29 atau 30 hari). Dengan sempurnanya bulan Ramadhan, 
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seseorang akan mendapatkan pengampunan dosa yang telah lalu dari amalan puasa dan amalan shalat 

malam yang ia lakukan.
363

 

Selain melalui amalan puasa, shalat malam di bulan Ramadhan dan shalat di malam yang mulia (lailatul 

qadar), juga terdapat amalan untuk mendapatkan ampunan Allah yaitu melalui istighfar. Memohon ampun 

seperti ini adalah di antara bentuk do’a. Dan do’a orang yang berpuasa adalah do’a yang mustajab 

(terkabulkan), apalagi ketika berbuka. Qotadah mengatakan, “Siapa saja yang tidak diampuni di bulan 
Ramadhan, maka sungguh di hari lain ia pun akan sulit diampuni.”364

 

Begitu pula pengeluaran zakat fithri di penghujung Ramadhan, itu juga adalah sebab mendapatkan 

ampunan Allah. Karena zakat fithri akan menutupi kesalahan berupa kata-kata kotor dan sia-sia. Ulama-

ulama terdahulu mengatakan bahwa zakat fithri adalah bagaikan sujud sahwi (sujud yang dilakukan ketika 

lupa, -pen) dalam shalat, yaitu untuk menutupi kekurangan yang ada.
365

 

Jadi dapat kita saksikan, begitu banyak amalan di bulan Ramadhan yang terdapat pengampunan dosa, 

bahkan itu ada sampai penutup bulan Ramadhan. Sampai-sampai Ibnu Rajab Al Hambali mengatakan, 

“Tatkala semakin banyak pengampunan dosa di bulan Ramadhan, maka siapa saja yang tidak mendapati 

pengampunan tersebut, sungguh dia telah terhalangi dari kebaikan yang banyak.”366
 

Bagaimana Seharusnya Keadaan Seseorang di Hari ‘Idul Fithri? 

Setelah kita mengetahui beberapa amalan di bulan Ramadhan yang bisa menghapuskan dosa-dosa, maka 

seseorang di hari raya Idul Fithri, ketika dia kembali berbuka (tidak berpuasa lagi) seharusnya dalam 

keadaan bayi yang baru dilahirkan oleh ibunya bersih dari dosa.  

Lihatlah perkataan Az Zuhri berikut, “Ketika hari raya Idul Fithri, banyak manusia yang akan keluar menuju 

lapangan tempat pelaksanaan shalat ‘ied, Allah pun akan menyaksikan mereka. Allah pun akan 
mengatakan, “Wahai hambaku, puasa kalian adalah untuk-Ku, shalat-shalat kalian di bulan Ramadhan 

adalah untuk-Ku, kembalilah kalian dalam keadaan mendapatkan ampunan-Ku.” 

Ulama salaf lainnya mengatakan kepada sebagian saudaranya ketika melaksanakan shalat ‘ied di tanah 
lapang, “Hari ini suatu kaum telah kembali dalam keadaan sebagaimana ibu mereka melahirkan mereka.”367

 

Dikatakan demikian karena sungguh amat banyak pengampunan dosa di bulan penuh kemuliaan, bulan 

Ramadhan. 

Khawatir Amalan Tidak Diterima 

Para ulama salaf terdahulu begitu semangat untuk menyempurnakan amalan mereka, kemudian mereka 

berharap-harap agar amalan tersebut diterima oleh Allah dan khawatir jika tertolak. Merekalah yang 

disebutkan dalam firman Allah, 
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ل ةَ  َم اَآت  و اَو ق  ل وب  ه م َو ج  َي  ؤ ت ون   و ال ذ ين 

“Dan orang-orang yang memberikan apa yang telah mereka berikan, dengan hati yang takut.” (QS. Al 

Mu’minun: 60) 

‘Ali bin Abi Thalib radhiyallahu ‘anhu mengatakan, “Mereka para salaf begitu berharap agar amalan-amalan 

mereka diterima daripada banyak beramal. Bukankah engkau mendengar firman Allah Ta’ala, 

َال م ت ق يَ  م ن   إ نَّ  اَي  ت  ق ب ل َاللَّ َ 

“Sesungguhnya Allah hanya menerima (amalan) dari orang-orang yang bertakwa.” (QS. Al Ma-idah: 27)” 

Dari Fadholah bin ‘Ubaid, beliau mengatakan, “Seandainya aku mengetahui bahwa Allah menerima dariku 
satu amalan kebaikanku sekecil biji saja, maka itu lebih kusukai daripada dunia dan seisinya, karena Allah 

Ta’ala berfirman (yang artinya), “Sesungguhnya Allah hanya menerima (amalan) dari orang-orang yang 

bertakwa.” (QS. Al Ma-idah: 27)” 

Malik bin Diinar mengatakan, “Tidak diterimanya amalan lebih kukhawatirkan daripada banyak beramal.” 

Abdul Aziz bin Abi Rowwad berkata, “Saya menemukan para salaf begitu semangat untuk melakukan 

amalan shalih. Apabila telah melakukannya, mereka merasa khawatir apakah amalan mereka diterima 

ataukah tidak.” 

Sebagian ulama sampai-sampai mengatakan, “Para salaf biasa memohon kepada Allah selama enam bulan 
agar dapat berjumpa dengan bulan Ramadhan. Kemudian enam bulan sisanya, mereka memohon kepada 

Allah agar amalan mereka diterima.” 

Lihat pula perkataan ‘Umar bin ‘Abdul Aziz berikut tatkala beliau berkhutbah pada hari raya Idul Fithri, 
“Wahai sekalian manusia, kalian telah berpuasa selama 30 hari. Kalian pun telah melaksanakan shalat 

tarawih setiap malamnya. Kalian pun keluar dan memohon pada Allah agar amalan kalian diterima. Namun 

sebagian salaf malah bersedih ketika hari raya Idul Fithri. Dikatakan  kepada mereka, “Sesungguhnya hari ini 

adalah hari penuh kebahagiaan.” Mereka malah mengatakan, “Kalian benar. Akan tetapi aku adalah 
seorang hamba. Aku telah diperintahkan oleh Rabbku untuk beramal, namun aku tidak mengetahui apakah 

amalan tersebut diterima ataukah tidak.” 

Itulah kekhawatiran para salaf. Mereka begitu khawatir kalau-kalau amalannya tidak diterima. Namun 

berbeda dengan kita yang amalannya begitu sedikit dan sangat jauh dari amalan para salaf. Kita begitu 

“pede” dan yakin dengan diterimanya amalan kita. Sungguh, teramatlah jauh antara kita dengan mereka.
368

 

Bagaimana Mungkin Mendapatkan Pengampunan di Bulan Ramadhan? 

Setelah kita melihat bahwa di bulan Ramadhan ini penuh dengan pengampunan dosa dari Allah Ta’ala. 

Banyak yang menyangka bahwa dirinya telah kembali suci seperti bayi yang baru lahir selepas bulan 

Ramadhan, padahal kesehariannya di bulan Ramadhan tidak lepas dari melakukan dosa-dosa besar. 
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Sebagaimana yang telah kami jelaskan bahwa dosa-dosa kecil bisa terhapus dengan amalan puasa, shalat 

malam dan menghidupkan malam lailatul qadar. Namun ingatlah bahwa pengampunan tersebut bisa 

diperoleh bila seseorang menjauhi dosa-dosa besar. Lalu bagaimanakah dengan kebiasaan sebagian kaum 

muslimin yang berpuasa namun menganggap remeh shalat lima waktu, bahkan seringkali meninggalkannya 

ketika dia berpuasa padahal meninggalkannya termasuk dosa besar?! 

Sebagian kaum muslimin begitu semangat memperhatikan amalan puasa, namun begitu lalai dari amalan 

shalat lima waktu. Padahal telah dijelaskan sebelumnya bahwa orang yang berpuasa namun enggan 

menunaikan shalat, puasanya tidaklah bernilai apa-apa. Bahkan puasanya menjadi tidak sah disebabkan 

meninggalkan shalat lima waktu.
369

 

Lalu seperti inikah Idul Fithri dikatakan sebagai hari kemenangan sedangkan hak Allah tidak dipedulikan? 

Seperti inikah Idul Fithri disebut hari yang suci sedangkan ketika berpuasa dikotori dengan durhaka kepada-

Nya? Kepada Allah-lah tempat kami mengadu, semoga Allah senantiasa memberi taufik. Ingatlah, 

meninggalkan shalat lima waktu bukanlah dosa biasa, namun dosa yang teramat bahaya. 

Ibnu Qayyim Al Jauziyah –rahimahullah- mengatakan, “Kaum muslimin bersepakat bahwa meninggalkan 
shalat lima waktu dengan sengaja adalah dosa besar yang paling besar dan dosanya lebih besar dari dosa 

membunuh, merampas harta orang lain, berzina, mencuri, dan minum minuman keras. Orang yang 

meninggalkannya akan mendapat hukuman dan kemurkaan Allah serta mendapatkan kehinaan di dunia 

dan akhirat.”370
  

Itulah kenyataan yang dialami oleh orang yang berpuasa. Kadang puasa yang dilakukan tidak mendapatkan 

ganjaran apa-apa atau ganjaran yang kurang dikarenakan ketika puasa malah diisi dengan berbuat maksiat 

kepada Allah, bahkan diisi dengan melakukan dosa besar yaitu meninggalkan shalat. 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Betapa banyak orang yang berpuasa namun dia tidak 

mendapatkan dari puasanya tersebut kecuali rasa lapar dan dahaga.”371
  

Jika demikian, di manakah hari kemenangan yang selalu dibesar-besarkan ketika Idul Fithri? Di manakah 

hari yang dikatakan telah suci lahir dan batin sedangkan hak Allah diinjak-injak? Lalu apa gunanya maaf 

memaafkan terhadap sesama begitu digembar-gemborkan di hari ied sedangkan permintaan maaf kepada 

Rabb atas dosa yang dilakukan disepelekan? 

Takbir di Penghujung Ramadhan 

Karena begitu banyak pengampunan dosa di bulan Ramadhan, kita diperintahkan oleh Allah di akhir bulan 

untuk bertakbir dalam rangka bersyukur kepada-Nya. Allah Ta’ala berfirman, 

َت ش ك ر ونَ  ع ل ىَم اَه د اك م َو ل ع ل ك م  م ل واَال ع د ة َو ل ت ك بِ   واَاللَّ َ   و ل ت ك 

“Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu bertakwa pada Allah atas petunjuk-

Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur.” (QS. Al Baqarah: 185) 
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Syukur di sini dilakukan untuk mensyukuri nikmat Allah berupa taufik untuk melakukan puasa, kemudahan 

untuk melakukannya, mendapat pembebasan dari siksa neraka dan ampunan yang diperoleh ketika 

melakukannya. Atas nikmat inilah, seseorang diperintahkan untuk berdzikir kepada Allah, bersyukur 

kepada-Nya dan bertakwa kepada-Nya dengan sebenar-benarnya takwa. Ibnu Mas’ud mengatakan bahwa 
sebenar-benarnya takwa adalah mentaati Allah tanpa bermaksiat kepada-Nya, mengingat Allah tanpa lalai 

dari-Nya dan bersyukur atas nikmat-nikmat Allah, tanpa mengkufuri nikmat tersebut.
372

 

Allahu akbar, Allahu akbar, Allahu Akbar wa lillahil hamd. Di penghujung bulan Ramadhan ini, hanyalah 

ampunan dan pembebasan dari siksa neraka yang kami harap-harap dari Allah yang Maha Pengampun. 

Kami pun berharap semoga Allah menerima amalan kita semua di bulan Ramadhan, walaupun kami rasa 

amalan kami begitu sedikit dan begitu banyak kekurangan di dalamnya.  
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Suplemen Ramadhan 1 

Panduan Zakat Maal 

 

Zakat berarti penunaian kewajiban pada harta yang khusus, dengan cara yang khusus, dan disyaratkan 

ketika dikeluarkan telah memenuhi haul (masa satu tahun) dan nishob (ukuran minimal dikenai kewajiban 

zakat). Zakat pun kadang dimaksudkan untuk harta yang dikeluarkan. Sedangkan muzakki adalah istilah 

untuk orang yang memiliki harta dan mengeluarkan zakatnya.
373

 

Hukum Zakat 

Hukum zakat itu wajib berdasarkan dalil dari Al Qur’an, As Sunnah, dan ijma’ (kata sepakat ulama).  

Dalil yang menyatakan wajibnya di antaranya disebutkan dalam firman Allah Ta'ala, 

ة َو آ ت واَالز ك اةَ   و أ ق يم واَالص ل 

“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-orang yang ruku'” (QS. Al Baqarah: 
43).  

Begitu pula dalam hadits ditunjukkan mengenai wajibnya melalui hadits dari Ibnu ‘Umar radhiyallahu 

‘anhuma, ia berkata bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Islam dibangun di atas lima 

perkara: bersaksi bahwa tidak ada ilah (sesembahan) yang berhak disembah melainkan Allah dan 

Muhammad adalah utusan-Nya; menegakkan shalat; menunaikan zakat; menunaikan haji; dan berpuasa di 

bulan Ramadhan.”374
 

Begitu juga dalam sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam ketika memerintahkan pada Mu’adz yang ingin 
berdakwah ke Yaman, “… Jika mereka telah mentaati engkau (untuk mentauhidkan Allah dan menunaikan 
shalat ), maka ajarilah mereka sedekah (zakat) yang diwajibkan atas mereka di mana zakat tersebut 

diambil dari orang-orang kaya di antara mereka dan kemudian disebar kembali oleh orang miskin di antara 

mereka.”375
 

Akibat Enggan Menunaikan Zakat 

Orang yang enggan menunaikan zakat dalam keadaan meyakini wajibnya dicap sebagai orang yang fasik 

dan akan mendapatkan siksa yang pedih di akhirat. Allah Ta’ala berfirman, 
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ََي  وَ  َأ ل يم  اب  ر ه م َب ع ذ  َاللَّ  َف  ب ش   ب يل  َس  َي  ن ف ق ون  ه اَفِ  َو ال ف ض ة َو ل  َالذ ه ب  ن ز ون  َي ك  و ىَو ال ذ ين  ن م َف  ت ك  َن ار َج ه  م َيَ  م ىَع ل ي  ه اَفِ 
ب اه ه م َ ن ز ون َبِ  اَج  كَ ن ت م َت ك  ك م َف ذ وق واَم ا ن  ز تُ  َلِ  ن  ف س  كَ  اَم ا  و ج ن وب  ه م َو ظ ه ور ه م َه ذ 

“Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, maka 

beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih, pada hari dipanaskan 

emas perak itu dalam neraka jahannam, lalu dibakar dengannya dahi mereka, lambung dan punggung 

mereka (lalu dikatakan) kepada mereka: "Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, 

maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu." (QS. At Taubah: 34-35). 

Dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,  

َل ه َص ف ا َي  و م َالق ي ام ة َص ف ح ت  كَ ان  إ ذ ا ن  ه اَح ق ه اَإ لَ  ي  ؤ د  يَم  ف ض ة َلَ  َو لَ  َذ ه ب  ب  َص اح  َع ل ي  ه اَم اَم ن  َن ار ،َف أ حَ  ي  ئ ح َم ن 
َأ عَ  كَ ل م اَب  ر د ت  ر ه ، ن ب ه َو ظ ه  ت ه َو ج  و ىَبِ  اَج ب  ه  َن ار َج ه ن م ،َف  ي ك  ن ة ،َف  ي  ر ىَفِ  َس  َأ ل ف  ي   ار ه َخَ  س  كَ انَم ق د  َي  و م  َإ ل ي ه َفِ  ي د ت 

َالن ارَ  َالْ ن ة ،َو إ م اَإ لَ  ب ي  ل ه َإ م اَإ لَ  َس 

“Siapa saja yang memiliki emas atau perak tapi tidak mengeluarkan zakatnya melainkan pada hari kiamat 

nanti akan disepuh untuknya lempengan dari api neraka, lalu dipanaskan dalam api neraka Jahannam, lalu 

disetrika dahi, rusuk dan punggungnya dengan lempengan tersebut. Setiap kali dingin akan disepuh lagi 

dan disetrikakan kembali kepadanya pada hari yang ukurannya sama dengan lima puluh ribu tahun. 

Kemudian ia melihat tempat kembalinya apakah ke surga atau ke neraka.”376
 

Syarat Zakat 

1- berkaitan dengan muzakki: (a) islam, dan (b) merdeka.
377

 

2- berkaitan dengan harta yang dikeluarkan: (a) harta tersebut dimiliki secara sempurna, (b) harta tersebut 

adalah harta yang berkembang, (c) harta tersebut telah mencapai nishob (kadar minimal suatu harta 

terkena zakat), (d) telah mencapai haul (harta tersebut bertahan selama setahun), (e) harta tersebut 

merupakan kelebihan dari kebutuhan pokok.
378

 

Zakat Atsman  (emas, perak dan mata uang) 

Yang dimaksud atsman adalah emas, perak, dan mata uang yang berfungsi sebagai mata uang atau tolak 

ukur kekayaan.  

Dalil wajibnya adalah hadits dari ‘Amr bin Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi shallallahu ‘alaihi 
wa sallam, beliau bersabda, 

ءَ  َش ى  َم ائ  تِ  َد ر ه م  َأ ق ل َم ن  فِ  ء َو لَ  َش ى  َالذ ه ب  م ن  ث  ق الَ  َم  ر ين  َع ش  َأ ق ل َم ن   و ل َفِ 

                                                             
376

 HR. Muslim no. 987 
377

 Lihat Shahih Fiqh Sunnah, 2: 11-12. 
378

 Lihat Shahih Fiqh Sunnah, 2: 13 dan Az Zakat, 63. 



Page 97 of 117 

 

“Tidak ada zakat jika emas kurang dari 20 mitsqol dan tidak ada zakat jika kurang dari 200 dirham.”379
  

Nishob zakat emas adalah 20 mitsqol atau 20 dinar
380

. Satu dinar setara dengan 4,25 gram emas. Sehingga 

nishob zakat emas adalah 85 gram emas (murni 24 karat)
 381

. Jika emas mencapai nishob ini atau lebih dari 

itu, maka ada zakat. Jika kurang dari itu, tidak ada zakat kecuali jika seseorang ingin bersedekah sunnah.  

Besaran zakat emas adalah 2,5% atau 1/40 jika telah mencapai nishob. Contohnya, emas telah mencapai 85 

gram, maka besaran zakat adalah 85/40 = 2,125 gram. Jika timbangan emas adalah 100 gram, besaran zakat 

adalah 100/40 = 2,5 gram. 

Nishob zakat perak adalah 200 dirham atau 5 uqiyah. Satu dirham setara dengan 2,975 gram perak. 

Sehingga nishob zakat perak adalah 595 gram perak (murni). Jika perak telah mencapai nishob tersebut 

atau lebih dari itu, maka ada zakat. Jika kurang dari itu, tidak ada zakat kecuali jika seseorang ingin 

bersedekah sunnah. 

Besaran zakat perak adalah 2,5% atau 1/40 jika telah mencapai nishob. Contohnya, 200 dirham, maka 

zakatnya adalah 200/40 = 5 dirham. Jika timbangan perak adalah 595 gram, maka zakatnya adalah 595/40 = 

14,875 gram perak. 

Adakah zakat pada perhiasan? 

Perhiasan dapat dibagi menjadi dua kelompok, yaitu: (1) perhiasan emas dan perak, (2) perhiasan selain 

emas dan perak. 

Para ulama berselisih pendapat mengenai apakah ada zakat pada perhiasan emas dan perak. Ada dua 

pendapat dalam masalah ini. Jumhur (mayoritas ulama) berpendapat tidak ada zakat dalam perhiasan 

emas. Di antara dalil yang digunakan adalah, 

َز ك اةَ  ى  
َالْ  ل  َفِ   ل ي س 

“Tidak ada zakat dalam perhiasan.”382
 Namun hadits ini adalah hadits yang batil jika disandarkan pada Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam. Yang tepat, hadits ini hanyalah hadits mauquf, yaitu perkataan sahabat Jabir. 

Dan Ibnu ‘Umar juga memiliki perkataan yang sama, yaitu tidak ada zakat pada perhiasan.
383

 

                                                             
379

 HR. Ad Daruquthni 2: 93. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih sebagaimana dalam Al Irwa’ no. 815. 
380

 Para fuqoha menuturkan bahwa satu dinar setara dengan satu mitsqol. 
381

 Perlu diingat bahwa yang dijadikan batasan nishob emas dan perak di atas adalah emas murni (24 karat) dan perak 

murni. Dengan demikian, bila seseorang memiliki emas yang tidak murni, misalnya emas 18 karat, maka nishabnya 

harus disesuaikan dengan nishob emas yang murni (24 karat), yaitu dengan cara membandingkan harga jualnya, atau 

dengan bertanya kepada toko emas atau ahli emas, tentang kadar emas yang ia miliki. Bila kadar emas yang ia miliki 

telah mencapai nishob, maka ia wajib membayar zakatnya. Dan bila belum, maka ia belum berkewajiban untuk 

menunaikan zakat. 
382

 Dikeluarkan oleh Ibnul Jauzi dalam At Tahqiq. Al Baihaqi dan ulama lainnya menghukumi batilnya hadits ini. Lihat 

perkataan Syaikh Al Albani dalam Al Irwa’ no. 817. 
383

 Dikeluarkan oleh ‘Abdur Rozaq (4: 82), Ibnu Abi Syaibah (3: 154), dan Ad Daruquthni (2: 109). Dengan sanad shahih. 

Lihat Shahih Fiqh Sunnah, 2: 24. 
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Sedangkan ulama lainnya berpendapat bahwa emas dan perak wajib dizakati ketika telah mencapai haul 

dan nishob, baik berupa perhiasan yang dikenakan, yang sekedar disimpan atau sebagai barang dagang.
384

  

Dalil-dalil yang mendukung adanya zakat dalam perhiasan adalah sebagai berikut: 

1. Dalil umum. 

Dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,  “Siapa saja yang memiliki emas atau 

perak tapi tidak mengeluarkan zakatnya melainkan pada hari kiamat nanti akan disepuh untuknya 

lempengan dari api neraka, lalu dipanaskan dalam api neraka Jahannam, lalu disetrika dahi, rusuk dan 

punggungnya dengan lempengan tersebut. Setiap kali dingin akan disepuh lagi dan disetrikakan kembali 

kepadanya pada hari yang ukurannya sama dengan lima puluh ribu tahun. Kemudian ia melihat tempat 

kembalinya apakah ke surga atau ke neraka.”385
 

2. Dalil khusus. 

Dari Amr bin Syu’aib dari bapak dari kakeknya, ia berkata, “Ada seorang wanita yang datang kepada 

Rasulullah bersama anak wanitanya yang di tangannya terdapat dua gelang besar yang terbuat dari emas. 

Maka Rasulullah bertanya kepadanya, “Apakah engkau sudah mengeluarkan zakatnya?” Dia menjawab, 
“Belum.” Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam lantas bersabda, “Apakah engkau senang kalau nantinya 

Allah akan memakaikan kepadamu pada hari kiamat dengan dua gelang dari api neraka.” Wanita itu pun 
melepas keduanya dan memberikannya kepada Rasulullah seraya berkata, “Keduanya untuk Allah dan 
Rasul Nya.”386

 

Dari Abdullah bin Syadad bin Hadi, ia berkata, “Kami masuk menemui Aisyah, istri Rasulullah shallallahu 

‘alaihi wa sallam, lalu beliau berkata,  “Rasulullah masuk menemuiku lalu beliau melihat di tanganku 
beberapa cincin dari perak, lalu beliau bertanya, “Apakah ini wahai Aisyah?” Aku pun menjawab, “Saya 
memakainya demi berhias untukmu wahai Rasulullah.” Lalu beliau bertanya lagi, “Apakah sudah engkau 
keluarkan zakatnya?” “Belum”, jawabku. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam lantas bersabda, 

“Cukuplah itu untuk memasukkanmu dalam api neraka.”387
 

Dan beberapa atsar dari sahabat yang mendukung hal ini seperti atsar dari Ibnu Mas’ud, ‘Abdullah bin ‘Amr 
bin Al ‘Ash dan ‘Aisyah.388

  

Pendapat yang terkuat adalah tetap adanya zakat pada perhiasan. Inilah pendapat yang lebih hati-hati dan 

terlepas dari perselisihan yang kuat dalam hal ini. Juga ada dalil umum dan khusus yang mendukung hal ini. 

Adapun berbagai dalil yang dikemukakan oleh ulama yang tidak mewajibkan boleh jadi dari hadits yang 

                                                             
384

 Sebenarnya ada pendapat lain yang menyatakan bahwa zakat perhiasan dikeluarkan hanya sekali untuk selamanya. 

Pendapat lainnya juga menyatakan bahwa zakat perhiasan itu ada jika meminjamkannya pada orang lain. Dua 

pendapat ini tidak didukung oleh dalil yang kuat. Lihat Jaami’ Ahkamin Nisa’, 2: 144. 
385

 HR. Muslim no. 987 
386

 HR. Abu Daud no. 1563 dan An Nasa’i no. 2479. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini hasan. 
387

 HR. Abu Daud no. 1565. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. 
388

 Lihat Jaami’ Ahkamin Nisa’, 2: 155-156. 
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lemah atau hanya perkataan sahabat. Padahal perkataan sahabat tidak bisa jadi hujjah (dalil pendukung) 

ketika bertentangan dengan Al Qur’an dan hadits yang shahih.389
 

Sama halnya dengan zakat emas dan perak, zakat perhiasan ini dikeluarkan setiap tahunnya saat haul 

(mencapai 1 tahun hijriyah) dan selama masih mencapai nishob. Besaran zakatnya adalah 2,5% atau 1/40. 

Contoh perhitungan zakat perhiasan: 

Kalung emas (murni) saat mencapai haul seberat 85 gram. Harga emas (murni) yang bukan kalung = 

Rp.500.000,-/gram x 85 gram = Rp.42.500.000,-. Namun harga emas setelah dibentuk menjadi kalung 

adalah Rp.60.000.000,-. Zakat kalung emas dihitung = 1/40 x Rp.60.000.000,- = Rp.1.500.000,-.
390

 

Adapun perhiasan selain emas dan perak seperti batu safir dan mutiara, tidak ada zakat  berdasarkan 

kesepakatan para ulama karena tidak ada dalil yang mewajibkan hal ini. Dikecualikan jika perhiasan tadi 

dimaksudkan untuk diperdagangkan, maka akan terkena zakat jika telah memenuhi haul dan nishob 

sebagaimana akan diterangkan dalam zakat barang dagangan.
391

 

Zakat Mata Uang 

Mata uang wajib dizakati karena fungsinya sebagai alat tukar sebagaimana emas dan perak yang ia gantikan 

fungsinya saat ini. Hukum mata uang ini pun sama dengan hukum  emas dan perak karena kaedah yang 

telah makruf “al badl lahu hukmul mubdal” (pengganti memiliki hukum yang sama dengan yang 
digantikan).  

Mata uang yang satu dan lainnya bisa saling digabungkan untuk menyempurnakan nishob karena masih 

dalam satu jenis walau ada berbagai macam mata uang dari berbagai negara.
392

 

Yang jadi patokan dalam nishob mata uang adalah nishob emas atau perak. Jika mencapai salah satu nishob 

dari keduanya, maka ada zakat. Jika kurang dari itu, maka tidak ada zakat. Jika kita perhatikan yang paling 

sedikit nishobnya ketika ditukar ke mata uang adalah nishob perak. Patokan nishob inilah yang lebih hati-

hati dan lebih menyenangkan orang miskin. Besaran zakat mata uang adalah 2,5% atau 1/40 ketika telah 

mencapai haul.
393

  

Contoh perhitungan zakat mata uang: 

Simpanan uang yang telah mencapai haul adalah Rp.10.000.000,- 

Harga emas saat masuk haul = Rp.500.000,-/gram (perkiraan). Nishob emas = 85 gram x  Rp.500.000,-/gram 

= Rp.42.500.000,-. 

Harga perak saat masuk haul = Rp.5.000,-/gram (perkiraan). Nishob perak = 595 gram x Rp.5.000,-/gram = 

Rp.2.975.000,-. 

                                                             
389

 Lihat bahasan dalam Jaami’ Ahkamin Nisa’, 2: 143-168, Shahih Fiqh Sunnah, 2: 23-26 dan Syarhul Mumthi’ 6: 274-

295 terdapat tulisan berjudul “Risalah fii Zakatil Hulli”. 
390

 Lihat penjelasan Syarhul Mumthi’, 6: 137. 
391

 Shahih Fiqh Sunnah, 2: 26. 
392

 Lihat Al Wajib Al Muqorin, hal. 31. 
393

 Lihat Syarh ‘Umdatul Fiqh, 1: 511 dan tulisan di link http://www.saaid.net/Doat/dhafer/59.htm.  

http://www.saaid.net/Doat/dhafer/59.htm
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Yang jadi patokan adalah nishob perak. Simpanan di atas telah mencapai nishob perak, maka besar zakat 

yang mesti dikeluarkan = 1/40 x Rp.10.000.000,- = Rp.250.000,-. 

Zakat Barang Dagangan 

Barang dagangan (‘urudhudh tijaroh) yang dimaksud di sini adalah yang diperjualbelikan untuk mencari 

untung. 

Dalil akan wajibnya zakat perdagangan adalah firman Allah Ta’ala, 

َالِ  ر ضَ  ن اَل ك م َم ن  ر ج  ب ت م َو م  اَأ خ  كَ س  َم ا َط ي  ب ات  َآ م ن واَأ ن ف ق واَم ن   ي اَأ ي  ه اَال ذ ين 

“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik 

dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu.” (QS. Al Baqarah: 267).  

Imam Bukhari meletakkan Bab dalam kitab Zakat dalam kitab shahihnya, di mana beliau berkata, “Bab: 

Zakat hasil usaha dan tijaroh (perdagangan)”394
, setelah itu beliau rahimahullah membawakan ayat di atas. 

Kata Ibnul ‘Arobi, “Yang dimaksud ‘hasil usaha kalian’ adalah perdagangan”.395
 

Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata, “Para ulama empat madzhab dan ulama lainnya -kecuali yang keliru 

dalam hal ini- berpendapat wajibnya zakat  pada barang dagangan, baik pedagang adalah seorang yang 

bermukim atau musafir. Begitu pula tetap terkena kewajiban zakat walau si pedagang bertujuan dengan 

membeli barang ketika harga murah dan menjualnya kembali ketika harganya melonjak.”396
 

Perhitungan zakat barang dagangan = nilai barang dagangan + uang dagang yang ada + piutang yang 

diharapkan – utang yang jatuh tempo. 

Golongan Penerima Zakat 

Golongan yang berhak menerima zakat (mustahiq) ada 8 golongan sebagaimana telah disebutkan dalam 

ayat, 

َوَ  َالر  ق اب  َو ال ع ام ل ي َع ل ي  ه اَو ال م ؤ ل ف ة َق  ل وب  ه م َو فِ  َل ل ف ق ر اء َو ال م س اك ي  ق ات  َاللَّ  َو اب ن َالس ب يلَ إ نَّ  اَالص د  ب يل  َس  َو فِ  َال غ ار م ي 

“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk (1) orang-orang fakir, (2) orang-orang miskin, (3) amil 

zakat, (4) para mu'allaf yang dibujuk hatinya, (5) untuk (memerdekakan) budak, (6) orang-orang yang 

terlilit utang, (7) untuk jalan Allah dan (8) untuk mereka yang sedang dalam perjalanan.” (QS. At Taubah: 
60).

397
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 Shahih Al Bukhari pada Kitab Zakat 
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 Ahkamul Qur’an, Ibnul ‘Arobi, 1: 469. 
396

 Majmu’ Al Fatawa, 25: 45. 
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 Bahasan zakat maal (zakat harta) secara lebih lengkap akan diterbitkan oleh Pustaka Muslim Yogyakarta pada Juni 

2014 (insya Allah) dengan judul "Panduan Zakat". 
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Suplemen Ramadhan 2 

Tips Mudik Penuh Berkah 

 

Tips Persiapan Sebelum Safar 

1- Melakukan shalat istikharah terlebih dahulu untuk memohon petunjuk kepada Allah mengenai waktu 

safar, kendaraan yang digunakan, teman perjalanan dan arah jalan. Dari Jabir bin ‘Abdillah, beliau berkata,  
“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam biasa mengajari para sahabatnya shalat istikhoroh dalam setiap 
urusan. Beliau mengajari shalat ini sebagaimana beliau mengajari surat dari Al Qur’an.”398

 

2- Jika sudah bulat melakukan perjalanan, maka perbanyaklah taubat yaitu meminta ampunan pada Allah 

dari segala macam maksiat, mintalah maaf kepada orang lain atas tindak kezaliman yang pernah dilakukan, 

dan minta dihalalkan jika ada muamalah yang salah dengan sahabat atau lainnya.  

3- Menyelesaikan berbagai persengketaan, seperti menunaikan utang pada orang lain yang belum terlunasi 

sesuai kemampuan, menunjuk  siapa yang bisa menjadi wakil tatkala ada utang yang belum bisa dilunasi, 

mengembalikan barang-barang titipan, mencatat wasiat, dan memberikan nafkah yang wajib bagi anggota 

keluarga yang ditinggalkan. 

4- Melakukan safar atau perjalanan bersama tiga orang atau lebih. Sebagaimana hadits, “Satu pengendara 

(musafir) adalah syaithan, dua pengendara (musafir) adalah dua syaithan, dan tiga pengendara (musafir) 

itu baru disebut rombongan musafir.”399 
Yang dimaksud dengan syaithan di sini adalah jika kurang dari tiga 

orang, musafir tersebut sukanya membelot dan tidak taat.
400

  

5- Mengangkat pemimpin dalam rombongan safar yang mempunyai akhlaq yang baik, akrab, dan punya 

sifat tidak egois. Juga mencari teman-teman yang baik dalam perjalanan. Adapun perintah untuk 

mengangkat pemimpin ketika safar terdapat dalam hadits,  “Jika ada tiga orang keluar untuk bersafar, 

maka hendaklah mereka mengangkat salah satu di antaranya sebagai ketua rombongan.”401 
 

6- Hendaklah melakukan safar pada waktu terbaik.  

Dianjurkan untuk melakukan safar pada hari Kamis sebagaimana kebiasaan Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam. Dari Ka’ab bin Malik, beliau berkata, “Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam keluar menuju perang 
Tabuk pada hari Kamis. Dan telah menjadi kebiasaan beliau untuk bepergian pada hari Kamis.”402 
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 HR. Bukhari no. 7390. 
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 HR. Abu Daud no. 2607, At Tirmidzi no. 1674 dan Ahmad 2: 186. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini 
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402

 HR. Bukhari no. 2950. 
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Dianjurkan pula untuk mulai bepergian pada pagi hari karena waktu pagi adalah waktu yang penuh berkah. 

Sebagaimana do’a Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pada waktu pagi, “Ya Allah, berkahilah umatku di 

waktu paginya."
403

 

Ibnu Baththol mengatakan, “Adapun Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam mengkhususkan waktu pagi dengan 

mendo’akan keberkahan pada waktu tersebut daripada waktu-waktu lainnya karena waktu pagi adalah 

waktu yang biasa digunakan manusia untuk memulai amal (aktivitas). Waktu tersebut adalah waktu 

bersemangat (fit) untuk beraktivitas. Oleh karena itu, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam mengkhususkan 

do’a pada waktu tersebut agar seluruh umatnya mendapatkan berkah di dalamnya."404
 

 Juga waktu terbaik untuk melakukan safar adalah di waktu duljah. Sebagian ulama mengatakan bahwa 

duljah bermakna awal malam. Ada pula yang mengatakan maknanya adalah seluruh malam karena melihat 

kelanjutan hadits. Jadi dapat kita maknakan bahwa perjalanan di waktu duljah adalah perjalanan di malam 

hari
405

. Perjalanan di waktu malam itu sangatlah baik karena ketika itu jarak bumi seolah-olah didekatkan. 

Dari Anas bin Malik, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Hendaklah kalian melakukan 

perjalanan di malam hari, karena seolah-olah bumi itu terlipat ketika itu.”406
 

7- Melakukan shalat dua raka’at ketika hendak pergi. Sebagaimana terdapat dalam hadits dari Abu 

Hurairah, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Jika engkau keluar dari rumahmu, maka lakukanlah 

shalat dua raka’at yang dengan ini akan menghalangimu dari kejelekan yang berada di luar rumah. Jika 
engkau memasuki rumahmu, maka lakukanlah shalat dua raka’at yang akan menghalangimu dari 
kejelekan yang masuk ke dalam rumah.”407

 

8- Berpamitan kepada keluarga dan orang-orang yang ditinggalkan.  

Do’a yang biasa diucapkan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam kepada orang yang hendak bersafar adalah,  

َو خ و ات يم َع م ل كَ  َو أ م ان  ت ك  ت  و د ع َاللَّ  َد ين ك  َأ س 

“Astawdi’ullaha diinaka, wa  amaanataka, wa khowaatiima ‘amalik (Aku menitipkan agamamu, 

amanahmu, dan perbuatan terakhirmu kepada Allah).”408
  

Kemudian hendaklah musafir atau yang bepergian mengatakan kepada orang yang ditinggalkan,  

يع َو د ائ ع هَ  ت ض  َاللَّ  َال ذ ىَلَ  ت  و د ع ك  َأ س 
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 HR. Abu Daud no. 2606 dan At Tirmidzi no. 1212. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih dilihat dari 
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 HR. Abu Daud no. 2571, Al Hakim dalam Al Mustadrok 1: 163, dan Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubro 5: 256. Syaikh 
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“Astawdi’ukallahalladzi laa tadhi’u wa daa-i’ahu (Aku menitipkan kalian pada Allah yang tidak mungkin 

menyia-nyiakan titipannya).”409
 

9- Ketika keluar rumah dianjurkan membaca do’a:  

ب اللَّ َ  َو ل َق  و ة َإ لَ  ح و ل  َع ل ىَاللَّ  َلَ  َاللَّ  َت  و ك ل ت  م  َب س 

“Bismillahi tawakkaltu ‘alallah laa hawla wa laa quwwata illa billah” (Dengan nama Allah, aku bertawakkal 

kepada-Nya, tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan-Nya).
410

  

Atau bisa pula dengan do’a:  

ه لَ  َأ ج  َأ ظ ل م ،َأ و  َأ ظ ل م َأ و  ،َأ و  َأ ز ل  َأ و  َأ ز ل  َأ ض ل ،َأ و  ل َأ و  َأ ض  َأ ن  َأ ع وذَب ك  َيُ  ه ل َعليَ َالل ه م َإنّ   َأ و 

“Allahumma inni a’udzu bika an adhilla aw udholla, aw azilla aw uzalla, aw azhlima aw uzhlama, aw ajhala 

aw yujhala ‘alayya” [Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kesesatan diriku atau disesatkan orang lain, 

dari ketergelinciran diriku atau digelincirkan orang lain, dari menzalimi diriku atau dizalimi orang lain, dari 

kebodohan diriku atau dijahilin orang lain].
411

  

Tips Ketika Safar 

1- Membaca do’a ketika naik kendaraan 

Ketika menaikkan kaki di atas kendaraan hendaklah seorang musafir membaca, “Bismillah, bismillah, 

bismillah”. Ketika sudah berada di atas kendaraan, hendaknya mengucapkan, “Alhamdulillah”. Lalu 
membaca,  

َر ب  ن اَل م ن  ق ل ب ونَ  َو إ ن اَإ لَ  كَ ن اَل ه َم ق ر ن ي  اَو م ا َل ن اَه ذ  َال ذ ىَس خ ر  َس ب ح ان 

“Subhanalladzi sakh-khoro lanaa hadza wa maa kunna  lahu muqriniin. Wa inna ilaa robbina lamun-

qolibuun” (Maha Suci Allah yang telah menundukkan semua ini bagi kami padahal kami sebelumnya tidak 

mampu menguasainya, dan sesungguhnya kami akan kembali kepada Tuhan kami).
412

  

Kemudian mengucapkan, “Alhamdulillah, alhamdulillah, alhamdulillah”. Lalu mengucapkan, “Allahu akbar, 

Allahu akbar, Allahu akbar.” Setelah itu membaca,  

أ ن تَ  َإ لَ  َالذ ن وب  ي  غ ف ر  َف إ ن ه َلَ  َلَ  ىَف اغ ف ر  َن  ف س  َظ ل م ت  َق د  َإ نّ   َس ب ح ان ك 
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“Subhaanaka inni qod zholamtu nafsii, faghfirlii fa-innahu laa yaghfirudz dzunuuba illa anta” (Maha Suci 
Engkau, sesungguhnya aku telah menzalimi diriku sendiri, maka ampunilah aku karena tidak ada yang 

mengampuni dosa-dosa selain Engkau).
413

 

2- Membaca do’a dan dzikir safar  

Jika sudah berada di atas kendaraan untuk melakukan perjalanan, hendaklah mengucapkan, “Allahu akbar, 

Allahu akbar, Allahu akbar.” Setelah itu membaca,  

َالل ه م َإ ن ا َر ب  ن اَل م ن  ق ل ب ون  َو إ ن اَإ لَ  كَ ن اَل ه َم ق ر ن ي  اَو م ا َل ن اَه ذ  َال ذ ىَس خ ر  اَال بِ  َو الت  ق و ىَو م ن ََس ب ح ان  َس ف ر ن اَه ذ  َفِ  أ ل ك  ن س 
اَو ا َع ل ي  ن اَس ف ر ن اَه ذ  َم اَت  ر ض ىَالل ه م َه و  ن  َال ع م ل  َالل ه م َإ نّ   َالِ ه ل  فِ  َالس ف ر َو ال  ل يف ةَ  َفِ  ب  َالص اح  الل ه م َأ ن ت  هَ  ط و َع ن اَب  ع د 

َو الِ ه لَ  َال م ال  َفِ  ن ظ ر َو س وء َال م ن  ق ل ب  َو ع ث اء َالس ف ر َو ك آب ة َال م  َم ن  َأ ع وذ َب ك 

“Subhanalladzi sakh-khoro lanaa hadza wa maa kunna  lahu muqrinin. Wa inna ila robbina lamun-qolibuun. 

Allahumma innaa nas-aluka fii safarinaa hadza al birro wat taqwa wa minal ‘amali ma tardho. Allahumma 
hawwin ‘alainaa safaronaa hadza, wathwi ‘anna bu’dahu. Allahumma antash shoohibu fis safar, wal 

kholiifatu fil ahli. Allahumma inni a’udzubika min wa’tsaa-is safari wa ka-aabatil manzhori wa suu-il 

munqolabi fil maali wal ahli.” (Mahasuci Allah yang telah menundukkan untuk kami kendaraan ini, padahal 
kami sebelumnya tidak mempunyai kemampuan untuk melakukannya, dan sesungguhnya hanya kepada 

Rabb kami, kami akan kembali. Ya Allah, sesungguhnya kami memohon kepada-Mu kebaikan, taqwa dan 

amal yang Engkau ridhai dalam perjalanan kami ini. Ya Allah mudahkanlah perjalanan kami ini, dekatkanlah 

bagi kami jarak yang jauh. Ya Allah, Engkau adalah rekan dalam perjalanan dan pengganti di tengah 

keluarga. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kesukaran perjalanan, tempat kembali 

yang menyedihkan, dan pemandangan yang buruk pada harta dan keluarga).
414

 

Dalam perjalanan, hendaknya seorang musafir membaca dzikir “subhanallah” ketika melewati jalan 
menurun dan “Allahu akbar” ketika melewati jalan mendaki. Dalam sebuah riwayat disebutkan, “Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam dan para sahabatnya biasa jika melewati jalan mendaki, mereka bertakbir 

(mengucapkan “Allahu Akbar”). Sedangkan apabila melewati jalan menurun, mereka bertasbih 
(mengucapkan “Subhanallah”)."415

 

3- Hendaklah memperbanyak do’a ketika safar  

Hendaklah seorang musafir memperbanyak do’a ketika dalam perjalanan karena do’a seorang musafir 
adalah salah satu do’a yang mustajab (terkabulkan). Dari Abu Hurairah, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda, “Tiga do’a yang tidak diragukan lagi terkabulnya yaitu do’a seorang musafir, do’a orang yang 

terzalimi, dan do’a jelek orang tua kepada anaknya.”416
 

4- Membaca do’a ketika mampir di suatu tempat  
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Hendaklah seorang musafir ketika mampir di suatu tempat membaca, “A’udzu bi kalimaatillahit taammaati 
min syarri maa kholaq (Aku berlindung dengan kalimat Allah yang sempurna dari kejelekan setiap 

makhluk).” Tujuannya agar terhindar dari berbagai macam bahaya dan gangguan.  

Dari Khowlah binti Hakim As Sulamiyah, beliau mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda,  

َم ن ز لَ  َن  ز ل  َش ر  َم اَخ ل قَ َم ن  َم ن  َاللَّ  َالت ام ات  َأ ع وذ َب ك ل م ات  ق ال  َم ن ز ل ه َذ ل كَ .َثُ َ  َي  ر تَ  ل َم ن  ء َح تِ  ي ض ر ه َش ى  َلَ َ 

“Barangsiapa yang singgah di suatu tempat kemudian dia mengucapkan, ”A’udzu bi kalimaatillahit 
taammaati min syarri maa kholaq (Aku berlindung dengan kalimat Allah yang sempurna dari kejelekan 

setiap makhluk)”, maka tidak ada satu pun yang akan membahayakannya sampai dia pergi dari tempat 
tersebut."

417
 

5- Ketika kendaraan tiba-tiba mogok atau rusak  

Jika kendaraan mogok, janganlah menjelek-jelekkan syaithan karena syaithan akan semakin besar kepala. 

Namun ucapkanlah basmalah (bacaan “bismillah”).  

Dari Abul Malih dari seseorang, dia berkata, “Aku pernah diboncengi Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, lalu 

tunggangan yang kami naiki tergelincir. Kemudian aku pun mengatakan, “Celakalah syaithan”. Namun Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam menyanggah ucapanku tadi, “Janganlah engkau ucapkan ‘celakalah syaithan’, 
karena jika engkau mengucapkan demikian, setan akan semakin besar seperti rumah. Lalu setan pun 

dengan sombongnya mengatakan, ‘Itu semua terjadi karena kekuatanku’. Akan tetapi, yang tepat 
ucapkanlah “Bismillah”. Jika engkau mengatakan seperti ini, setan akan semakin kecil sampai-sampai dia 

akan seperti lalat.”418
 

6- Musafir ketika bertemu waktu sahur (menjelang shubuh)  

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam ketika bersafar dan bertemu dengan waktu sahur, beliau mengucapkan,  

ل َع ل ي  ن اَ ب  ن اَو أ ف ض  د َاللَّ  َو ح س ن َب ل ئ ه َع ل ي  ن اَر ب  ن اَص اح  َالن ارَ سَ  ع َس ام ع َبِ  م  اَب اللَّ  َم ن  َع ائ ذ 

“Samma’a saami’un bi hamdillahi wa husni balaa-ihi ‘alainaa. Robbanaa shohibnaa wa afdhil ‘alainaa ‘aa-

idzan billahi minan naar (Semoga ada yang memperdengarkan pujian kami kepada Allah atas nikmat dan 

cobaan-Nya yang baik bagi kami. Wahai Rabb kami, peliharalah kami dan berilah karunia kepada kami 

dengan berlindung kepada Allah dari api neraka).”419
 

Tips Kembali dari Safar 

1- Memberitahukan terlebih dahulu kepada keluarga ketika ingin kembali dari safar. Bahkan tidak disukai 

jika datang kembali dari bepergian pada malam hari tanpa memberitahukan pada keluarga terlebih dahulu.  

                                                             
417
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Dari Jabir, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang 
seseorang untuk pulang dari bepergian lalu menemui keluarganya pada malam hari.”420

 

Dari Anas bin Malik, beliau mengatakan, “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam biasa tidak pulang dari 
bepergian lalu menemui keluarganya pada malam hari. Beliau biasanya datang dari bepergian pada pagi 

atau sore hari.”421
 

2- Berdo’a ketika kembali dari safar.  

Do’a ketika kembali dari safar sama dengan do’a ketika hendak pergi safar yaitu mengucapkan, “Allahu 

akbar, Allahu akbar, Allahu akbar”, kemudian membaca,  

َالل ه م َإ ن ا َر ب  ن اَل م ن  ق ل ب ون  َو إ ن اَإ لَ  كَ ن اَل ه َم ق ر ن ي  اَو م ا َل ن اَه ذ  َال ذ ىَس خ ر  اَال بِ  َو الت  ق و ىَو م ن ََس ب ح ان  َس ف ر ن اَه ذ  َفِ  أ ل ك  ن س 
اَو ا َع ل ي  ن اَس ف ر ن اَه ذ  َم اَت  ر ض ىَالل ه م َه و  ن  َال ع م ل  َالل ه م َإ نّ   َالِ ه ل  فِ  َالس ف ر َو ال  ل يف ةَ  َفِ  ب  َالص اح  الل ه م َأ ن ت  هَ  ط و َع ن اَب  ع د 

َو الِ ه لَ  َال م ال  َفِ  ن ظ ر َو س وء َال م ن  ق ل ب  َو ع ث اء َالس ف ر َو ك آب ة َال م  َم ن    أ ع وذ َب ك 

“Subhanalladzi sakhkhoro lana hadza wa maa kunna  lahu muqrinin. Wa inna ila robbina lamunqolibuun. 

Allahumma innaa nas’aluka fi safarinaa hadza al birro wat taqwa wa minal ‘amali ma tardho. Allahumma 
hawwin ‘alainaa safaronaa hadza, wathwi ‘anna bu’dahu. Allahumma antash shoohibu fis safar, wal 

kholiifatu fil ahli. Allahumma inni a’udzubika min wa’tsaa-is safari wa ka-aabatil manzhori wa suu-il 

munqolabi fil maali wal ahli.” (Mahasuci Allah yang telah menundukkan untuk kami kendaraan ini, padahal 
kami sebelumnya tidak mempunyai kemampuan untuk melakukannya, dan sesungguhnya hanya kepada 

Rabb kami, kami akan kembali. Ya Allah, sesungguhnya kami memohon kepada-Mu kebaikan, taqwa dan 

amal yang Engkau ridhai dalam perjalanan kami ini. Ya Allah mudahkanlah perjalanan kami ini, dekatkanlah 

bagi kami jarak yang jauh. Ya Allah, Engkau adalah rekan dalam perjalanan dan pengganti di tengah 

keluarga. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kesukaran perjalanan, tempat kembali 

yang menyedihkan, dan pemandangan yang buruk pada harta dan keluarga)  

Dan ditambahkan membaca,  

َل ر ب  ن اَح ام د ونَ  َت ائ ب ون َع اب د ون    آي ب ون 

“Aayibuuna taa-ibuuna ‘aabiduun. Lirobbinaa haamiduun (Kami kembali dengan bertaubat, tetap 

beribadah dan selalu memuji Rabb kami).”422
 

3- Melakukan shalat dua raka’at di masjid ketika tiba dari safar.  

Dari Ka’ab, beliau mengatakan, “Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam jika tiba dari safar pada waktu Dhuha, 
beliau memasuki masjid kemudian beliau melaksanakan shalat dua raka’at sebelum beliau duduk.”423
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Dari Jabir bin ‘Abdillah, beliau mengatakan, “Aku pernah bersama Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam 

safar. Tatkala kami tiba di Madinah, beliau mengatakan padaku, “Masukilah masjid dan lakukanlah shalat 

dua raka’at.”424
 

Beberapa Keringanan Saat Safar 

1- Diperbolehkan bagi musafir untuk tidak berpuasa jika mengalami kesulitan untuk berpuasa ketika 

safar.
425

  

2- Mengqashar shalat yaitu meringkas shalat yang berjumlah empat raka’at (Dzuhur, ‘Ashar dan ‘Isya’) 
menjadi dua raka’at. Mengqashar shalat di sini hukumnya wajib sebagaimana hadits dari ‘Aisyah,  “Dulu 

shalat diwajibkan dua raka’at dua raka’at ketika tidak bersafar dan ketika bersafar. Kewajiban shalat dua 

raka’at dua raka’at ini masih berlaku ketika safar. Namun jumlah raka’atnya ditambah ketika tidak 
bersafar.”426

 

3- Meninggalkan shalat-shalat sunnah rawatib. Sebagaimana ada beberapa dalil yang menunjukkan hal ini. 

Ibnul Qayyim rahimahullah mengatakan, “Allah subhanahu wa ta’ala memberi keringanan bagi musafir 
dengan menjadikan shalat yang empat raka’at menjadi dua raka’at. Seandainya shalat sunnah rawatib 

sebelum dan sesudah shalat fardhu disyari’atkan ketika safar, tentu mengerjakan shalat fardhu dengan 
sempurna (empat raka’at) lebih utama.”427

 

Namun Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam masih melakukan shalat sunnah qabliyah shubuh ketika safar. 

Begitu pula beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam masih tetap mengerjakan shalat witir. Ibnul Qayyim 

rahimahullah mengatakan, “Termasuk di antara petunjuk Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam ketika bersafar 

adalah mengqashar shalat fardhu dan beliau tidak mengerjakan shalat sunnah rawatib qobliyah dan 

ba’diyah. Yang biasa beliau tetap lakukan adalah mengerjakan shalat sunnah witir dan shalat sunnah 
qabliyah shubuh. Beliau tidak pernah meninggalkan kedua shalat ini baik ketika bermukim dan ketika 

bersafar.”428
 Adapun shalat malam, shalat Dhuha, shalat tahiyyatul masjid dan shalat sunnah muthlaq 

lainnya, masih boleh dilakukan ketika safar.
429

  

Yang Mesti Diperhatikan Ketika Safar 

1- Berapa jarak sudah disebut bersafar? 

Mayoritas ulama berpendapat bahwa jarak safar yang diperbolehkan mengqashar shalat adalah 48 mil (85 

km). Sebagian lainnya berpendapat bahwa jarak safar yang diperbolehkan untuk mengqashar shalat adalah 

apabila menempuh perjalanan tiga hari tiga malam dengan menggunakan unta.  
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Namun pendapat yang tepat dalam masalah ini, tidak ada batasan tertentu untuk jarak safar yang 

diperbolehkan untuk mengqashar shalat. Seseorang boleh mengqashar shalat selama jarak tersebut sudah 

dikatakan safar, entah jarak tersebut dekat atau pun jauh (meskipun hanya 60 km). Karena Nabi shallallahu 

‘alaihi wa sallam sendiri tidak memberikan batasan dalam hal ini. Begitu pula secara bahasa, tidak 

disebutkan pula batasannya. Sehingga yang dijadikan patokan adalah ‘urf atau kebiasaan masyarakat 

setempat. Jika di masyarakat menganggap bahwa perjalanan dari kota A ke kota B sudah disebut safar, 

maka boleh di sana seseorang mengqashar shalat dan boleh baginya mengambil keringanan safar lainnya. 

Atau yang bisa jadi patokan adalah jika butuh perbekalan ketika melakukan perjalanan. Inilah pendapat 

yang dianut oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, Ibnul Qayyim, dan ulama Zhohiriyah.
430

 

2- Kapan waktu dibolehkan mengqashar shalat? 

Para ulama sepakat, musafir baru boleh mengqashar shalat setelah ia berpisah dari negerinya. Namun 

bolehkah ketika sudah berniat safar dan masih di rumah atau di negerinya, seseorang sudah mengqashar 

shalat? Jawabannya, tidak boleh. Ia masih harus menunaikan shalat secara sempurna (tanpa mengqashar). 

Ketika ia sudah berpisah dari negerinya, barulah ia mulai boleh mengqashar shalat. Demikianlah pendapat 

yang lebih tepat. Dalilnya adalah hadits Anas bin Malik, ia berkata, “Aku pernah shalat Zhuhur bersama 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam di Madinah (masih belum bersafar, pen) sebanyak empat raka’at. Dan 
ketika di Dzulhulaifah, dikerjakan sebanyak dua raka’at.”431

 

3- Lama waktu seseorang boleh mengqashar shalat  

Seorang musafir boleh mengqashar shalat selama dia berada di perjalanan. Namun jika dia sudah sampai di 

negeri yang dia tuju dan tinggal beberapa hari di sana, berapa lama waktu dia masih diperbolehkan 

mengqashar shalat? 

Dalam masalah ini terdapat perselisihan pendapat di antara para ulama. Mayoritas ulama berpendapat 

bahwa jika berniat untuk bermukim lebih dari 4 hari, maka tidak boleh mengqashar shalat. Ulama lainnya 

mengatakan bahwa jika berniat mukim 15 hari, maka tidak boleh mengqashar shalat. Ada pula ulama yang 

berpendapat bahwa selama 20 hari boleh mengqashar shalat, namun jika lebih dari itu tidak diperbolehkan 

lagi. 

Ada pula pendapat lainnya sebagaimana yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah yaitu musafir boleh 

mengqashar shalat terus menerus selama dia berniat untuk tidak menetap, walaupun itu lebih dari 4, 15 

atau 20 hari. Pendapat terakhir inilah yang lebih kuat. Jadi, safar sebenarnya tidak dikaitkan dengan waktu 

tertentu. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah mengqashar shalat selama 18, 19, atau 20 hari, itu 

semua dilakukan karena beliau adalah seorang musafir. 

Adapun untuk orang yang sudah menetap dan memiliki tempat tinggal permanen (seperti seorang pelajar 

yang merantau ke negeri orang dan menetap beberapa tahun di sana), maka kondisi semacam ini sudah 

disebut mukim dan tidaklah disebut musafir.
432

 

4- Apakah bersafar mesti menjamak shalat? 
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Asalnya, boleh saja bagi musafir untuk menjamak shalat Zhuhur dan Ashar, atau Maghrib dan Isya’.  
Sebagaimana diterangkan dalam hadits Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu, ia berkata, “Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam biasa menjama’ shalat Maghrib dan Isya’ ketika safar”433

 

Namun mestikah setiap bersafar harus dilakukan jamak qashar (menggabung antara jamak dan qashar) 

atau cukup qashar saja? Sebagaimana yang telah diketahui bahwa yang diwajibkan pada musafir adalah 

mengqashar shalat. 

Perlu diketahui bahwa musafir itu ada dua macam. Ada musafir saa-ir yaitu yang berada dalam perjalanan 

dan ada musafir naazil yaitu musafir yang sudah sampai ke negeri yang ia tuju atau sedang singgah di suatu 

tempat di tengah-tengah safar selama beberapa lama.  

Menjama’ shalat yaitu menjamak shalat Zhuhur dan Ashar atau Maghrib dan Isya’ boleh dilakukan oleh 
musafir saa-ir maupun musafir naazil. Namun yang paling afdhol (paling utama) untuk musafir naazil 

adalah tidak menjamak shalat. Musafir naazil diperbolehkan untuk menjamak shalat jika memang dia 

merasa kesulitan mengerjakan shalat di masing-masing waktu atau dia memang butuh istirahat sehingga 

harus menjamak. Adapun untuk musafir saa-ir, yang paling afdhol baginya adalah menjamak shalat, boleh 

dengan jamak taqdim (menggabung dua shalat di waktu awal) atau jamak takhir (menggabung dua shalat di 

waktu akhir), terserah mana yang paling mudah baginya.
434

 

5- Tetap shalat berjama’ah ketika bersafar 

Perlu diketahui, menurut pendapat yang paling kuat di antara para ulama, hukum shalat jama’ah adalah 
wajib bagi kaum pria. Imam Asy Syafi’i mengatakan, “Adapun shalat jama’ah, aku tidaklah memberi 
keringanan bagi seorang pun untuk meninggalkannya kecuali bila ada udzur.”435

 

Syaikh ‘Abdul Aziz bin ‘Abdillah bin Baz mengatakan, “Apabila musafir berada di perjalanan, maka tidak 
mengapa dia shalat sendirian. Adapun jika telah sampai negeri tujuan, maka janganlah dia shalat sendiri. 

Akan tetapi hendaknya dia shalat secara berjama’ah bersama jama’ah di negeri tersebut, kemudian dia 
menyempurnakan raka’atnya (tidak mengqashar) karena mengikuti imam setempat. Adapun jika dia 

melakukan perjalanan sendirian dan telah masuk waktu shalat, maka tidak mengapa dia shalat sendirian 

ketika itu dan dia mengqashar shalat yang empat raka’at (seperti shalat Zhuhur) menjadi dua raka’at.”436
 

6- Bermakmum di belakang imam mukim  

Ketika seorang musafir bermakmum di belakang imam mukim (tidak bersafar atau menetap), maka dia 

tidak mengqashar shalatnya. Namun dia harus mengikuti imam yaitu mengerjakan shalat dengan sempurna 

(tanpa diqashar).  

Dari Musa bin Salamah, beliau mengatakan, “Kami pernah bersama Ibnu ‘Abbas di Makkah. Kemudian 
Musa mengatakan, “Mengapa jika kami (musafir) shalat di belakang kalian (yang bukan musafir) tetap 
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melaksanakan shalat empat raka’at (tanpa diqashar). Namun ketika kami bersafar, kami melaksanakan 

shalat dua raka’at (dengan diqashar)?” Ibnu ‘Abbas pun menjawab, “Inilah yang diajarkan oleh Abul Qosim 
(Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam).”437

 

7- Shalat di atas kendaraan ketika bersafar  

Untuk melaksanakan shalat sunnah, boleh dilakukan di atas kendaraan dan sangat baik jika awalnya 

menghadap kiblat walaupun setelah itu arahnya berubah.
438

 Namun untuk melaksanakan shalat fardhu, 

hendaknya turun dari kendaraan.  

Dari Jabir bin ’Abdillah, beliau mengatakan,  

َاللَّ  َ ت  ق ب ل َال ق ب  ل ةَ َ-عليهَوسلمَصلىَاللهََ-ك ان َر س ول  َف اس  َ،َف إ ذ اَأ ر اد َال ف ر يض ة َن  ز ل  َت  و ج ه ت  ل ت ه َح ي ث  َي ص ل  ىَع ل ىَر اح 

“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah melaksanakan shalat sunnah di atas kendaraannya sesuai 

dengan arah kendaraan. Namun jika ingin melaksanakan shalat fardhu, beliau turun dari kendaraan dan 

menghadap kiblat.”439
 

Akan tetapi jika seseorang berada di mobil, pesawat, kereta api atau kendaraan lainnya, lalu musafir 

tersebut tidak mampu melaksanakan shalat dengan menghadap kiblat dan tidak mampu berdiri, maka dia 

boleh melaksanakan shalat fardhu di atas kendaraannya dengan dua syarat:  

a- Khawatir akan keluar waktu shalat sebelum sampai di tempat tujuan. Namun jika bisa turun dari 

kendaraan sebelum keluar waktu shalat, maka lebih baik menunggu. Kemudian jika sudah turun, dia 

langsung mengerjakan shalat fardhu.  

b- Jika tidak mampu turun dari kendaraan untuk melaksanakan shalat. Namun jika mampu turun dari 

kendaraan untuk melaksanakan shalat fardhu, maka wajib melaksanakan shalat fardhu dengan kondisi 

turun dari kendaraan.  

Jika memang kedua syarat ini terpenuhi, boleh seorang musafir melaksanakan shalat di atas kendaraan.
440 

 

 

Alhamdulillahilladzi bi ni’matihi tatimmush shalihaat. 

Segala puji bagi Allah yang dengan nikmat-Nya segala kebaikan menjadi sempurna. 

Taqobbalallahu minna wa minkum (semoga Allah menerima amalan kami dan amalan kalian).  
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112. Tawdhihul Ahkam min Bulughil Marom, ‘Abdullah bin ‘Abdirrahman Ali Bassam, terbitan Darul Atsar, cetakan pertama, 1425 

H. 

113. Tuhfatul Ahwadzi bi Syarh Jaami’ At Tirmidzi, Muhammad ‘Abdurrahman bin ‘Abdirrohim Al Mubarokfuri Abul ‘Alaa, terbitan 

Darul Kutub Al ‘Ilmiyyah. 

114. Zaadul Masiir, Ibnul Jauzi, terbitan Al Maktab Al Islami.  

115. Zaadul Ma’ad fii Hadyi Khoiril ‘Ibad, Ibnu Qayyim Al Jauziyah, Tahqiq: Syu’aib Al Arnauth dan ‘Abdul Qadir Al Arnauth, terbitan 

Muassasah Ar Risalah, cetakan ke-14, tahun 1407 H. 

 

 

Internet 

http://swaramuslim.net 

http://dorar.net  

http://islamqa.com/ar 

http://www.islamfeqh.com  

http://www.saaid.net  

http://alifta.net  

 

Software 

Maktabah Asy Syamilah  

http://swaramuslim.net/
http://dorar.net/
http://islamqa.com/ar
http://www.islamfeqh.com/
http://www.saaid.net/
http://alifta.net/
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